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Fengantar
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FENOMENA Kelompok keagarnaan daian'r lslaur senrntiasir
nrenarik rintuk cliperbincangkan. Hal itu niscaya karena segaia

sestrirtu yang berkairan dengan keyakinan selaln menrr.rnculkirn
.lr-ra i.rai yaitu trenar clan salal'r. Tiap kekrm;rok sellantilrsir
lrenganggrp clirinya clirinya benar dan masr-rk "srrrgrr", seclungkln
kelc,rn!',ok .li lLrar clirinl,x salal1 ciar-r nrasrrk "ne*ka".

Sllah s:rtli keaganr,ran yang sclalr-r rnerrjacli bcritir bes;,rr 
'-li

kallngrn unrat Ishm ilclalah "Jarna'air Tabiigh". Eksisre n:ii Jlrr-ra',rh
1'lbligh tlianggap unik oleh hanyak k,rlarrgrn schinsga
nrenirlbuikan pro clirn kontra. Banyak masyarakat menganggal)

[rrhrv'r Jaura'ah Tablieh membau,a perut,ahlr.r kel.rrdr-rprrn

kerglt'trl;rrr yalrgyang l,:rik clalani suatu wil:ri'ah, tetapi ticlak sccl ikit
pttla yrng rnengiulggapnya sebagai kekrmpok "sesat".

[hlam kor.rteks tersebut, penulis rergr-rgah unruk nrerrgl.:rrji

securr ..lctril kelompo[ 1rr'",r'a[r Tabligh nrelllr-r i 1'errtlekarlr-r
sosiolr,.qis, klrrrsu-.nya sosiologi irgama. N4cIaltri pL-n(lekatln
tcrsetrut, aspek perilaku kcagaamu:ur yeug bersifat simbolik
n:enjrrcl i krireria analisis. Aspck sejlrah jtrva rnenjacli blgian
pcrrfirig rla[lnr kiijian ini karcna aslrek fersebut urcrupukarr rllslrr
vist, urrsi, karaktcri.stik, clun pemuhirnrarr llirrrrya kelompok
Jann'air Tribligh.
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I'r,lrr rrklrirnya, m,;lalni tulisan itri penr-rlis nrengharapkan
nlrr( ul kcsrr.larirn r.lan kearifan clalanr melil'rat fenomena
k,l,,rrr1,1>[ ugarna ,vang berrrgaln. f)ampaknya dalam bentr-rk

1rt'rilirktr a.lalah lahirlrya sikap salir-rg nlcnghormati keyakinan
t ( n r l :urur cksistensi sr:riap n'rakhluk Ti-rhan Llntuk mengalrclikan

,lirinvir patla prenciptanya.

l'uii:,an ini nrelibrtkan lLanyak pernikir sehir-rgga patutlah
perri.rlis berferima kusih piirla nrereka vang riJak bisa cliscbr-lt secara

rlctil. Serntrga rnereka selllua yang rerlil.at merrclapatkan riclha

"lrrri 
'hrhan clan tulisan ir-ri rnenjaeli jartytth di sisi-Nya.....Amin.***
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DEWASA lNl, tema tentang situasi kemanusiaait cli zaman
modern menjadi penting dibicarakan r"nengirrgat berbagai
persoalan yang dihaclapi bc-nar-benar rnembutuhkan
penrecahan. Persoalarr tersebut berkaitrrn er;rt clengan
kehic-lupan yang cenderung sernakin runit dan kompleks
di m;rsa mendatamg dan hari depan nranusia. Kr,rntowijoyo
(1,999 : 159) lnengernukakan bahrva sejak manusia
memasuki zi:irnart rnodern - yakni sejtrk manusia manrpu
mengembangkan potensi-potensi rasionalnya merc.k;r
mernang telah rnembebaskan diri clari belenggu pemikiran
rnistis yang irasional dan belerrggu pemikiran hukurn alam
yang sangat mengikat kebebasan manusia - ternyata
manusia di dunia moclern tak clapat melepaskan diri dari
jenis belenggu lain, yaitu penyernbahan kepacla dirinya
sendiri. Fenomena ini sesungguhnya be.rkaitan clengan
kepriiratian manusia terhac-lap masa depan yang kompieks
cian semakin rurnit"

Keprihatinalr manLlsi;r terhadap ntasa depannya
secara garis besar disebabkan oleh tiga hal, yaitu : 1)

pertumbuhan penduduk yang masih belum terkendali,

4
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l) kurusi'rkan terhadap lingkungan hidup, ctan 3)
kcjcrruhan terhadap rnakna kemarnusiaan (Tobroni &
Arifin, 1,994 :2).

Pertumbuhan dan pertambairan penduduk manusia
clunia yang kian hari kian membengkak tanpa terkendali
telah menimbulkan sekian banyak pertnasalahan baru.
Persoalan-persoalan tersebut antara lain icerusuhan sosial
akibat merajalelanya pengangguran dan kesenjangan
sosial yang semakin tinggi serta semakin banyaknya
kawasan kumuh (Robert F{eilboner daiam Sanderson,
2000 : 596)

f)ari pertarnbahan penduduk yang tidak seimbang
tersetrrrt dengan luas tanah telah menimbulkan persaingan
manusia terhadap peurilikan tanah terutama lahan-lahan
subur. Karena itu muncul kecenderungan pembangunan
cli kalvasan-kawasan subur, sejuk seperti daerah
pegLrnuntarn. Sehingga clitebanglah pepohonan untuk
diganti dengan hutan beton. FIal ini kemuclian
berirnplikasi pada sulitnya air bersih, lahan pertanian
akan tancius, peluang untuk terjadirrya tanah longsor
semakin Lresar. dan meningk;rtnva suhu burni yang
rnengakibatkan mencairnya es cli daerah kutub yang
menyebahkan naiknya permukaan air laut dan ini dapat
nlenenggelamkan penduduk yang bermukim di dataran
rendah (Abciullah, L99)5: i07)

Masalair hari depan manusia selanjutnya aclalah
kejenuhan manusia terhaclap makna eksistensinya. Di
saat manusia disibukkan oleh sesuatu yang ada di luar
dirinyar; menjela jah clan rnengeksploitasi alam,
mengernbangkan sains dan teknologi, manusia akhirrrya
melupakan dan kurang memperhatikan eksistensi atatt

jati dirinya. Akibatnya, kehidupan manusia didorninasi
oieh ke'butuhan-kebutuhan biologis atau fisik sementara
kebutuhan spiritualnya terabaikan. (Nasr, 1983).

Menurut Ghulsyani (1989 : 1) superioritzrs teknologi
telah berimplikasi negatif vang luerr biasa terhadap
kehidupan manusia. Modernisorsi clan teknologi telah
meruntuhkan liakikat dan eserrsi manusia. Teknologi
sebagai harapan l'raru telah nirnggantikan psr2n afiaftra
dan keyakinan yang selanla irri dianut oletr manttsla
m enyebabkarn terj adi nytr rietru m an i sasi, e-iei"iat ura I is;,r si,
dan desakralisasi terhadap rnanusia dan ke'hidupannya
yang akhirnva rnanusia kehilangan rnakna dan
mengalami kegersangan hidup.

I\{akin kuatny;r daya tarik modernisasi dan tekr-rologi
ternyata semakin rlenjauhkan rrlalrusi;l ctarri iljararr
agamanva. Juga kurang ciisaclari bahwa pand;rngan
berlebiiran terhardap rnodernitas yang rnencoba melipat
kesemesta an hicl up cia iam tekno logi materialistis melu pakan
pcnvebab perrdcritairn manusia. Usaha dcmikian harnpir
selalu berakhir pada kegagalan dramatis dan rt-rcngerikan
yang menyebabkan mannsia terlemprar clalam situasi yang
serba mer-rgasingkan. Disisi lain, hal tersebut semakin
membuat manusia saclar akan esensi dan eksistensinva
sehingga mererka berusaha untuk keluar dari kemclut yang
clemikiarr parah tersebut (Mulkhan, 1995 :"126'5.

I)arnpak modernisasi terhadap manusia tersebut
digar-nbarkan clalam idiom-idion yang belbecla oleh
sejumlah pakar cleng;an pengertian yang sailra. Pitirinr A.
Scrrokirr n:renyebut adanya Tlrc Crisis oJ Our Agc, sedang
Sayyecl lJossein Nasr menyebutnyir sebagai Nc,.tnpt
Mttrrttsin Moderrt. Penyebutarn ini mengacu pacla krisis yang
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(lrrl('r'it,r ()leh lnanusia yang hiclup sekarang ini, seperti
.rtl,rrr1r.r alienasi atau keterasingan, seperti yang
rligirrr-rbalkan oleh Erich Fromm seorang pakar psiko-
anirlisis clalam hukunya Aksr Kekernsan (2000). Dernikian
pula terjadinya snaiu kekosnrigan rohani seperti I'ang
cf irrl';rl;rkan oleh [,uis Leahv dalarn bukunya Esst:i Filsnfat
f rririrrli J\,Ln:;tt K.i:ti (-1991), ;rtau terj,rrlirrya pariar:rg gexsan{i

i''sr l.oJ*$i:; r1;rlani pand.rn$an C-errl Gustave jr-rng"

Ketil.;a keprerc;rvaan orang terhadap modernisnre
senlakin rneurudar terutarna pac{a sejumlah kelornpc;k
masyarakat, muncul kenrbali dimensi religius yang
seuiakin kuat clan rnentaskih L'rahwar agama atar-r
reli5;iusitas urcrup;rkan sattr-satunya media yang bisa
nrenjaili altcrnatif jawaban terhac{ap persoal;rn-persoalan
Vang dihada;ri p611,rsia. Dengan demikian, ticlak htlraru

.iika para ;rhli tr:rmasuk Alfin Toffler dan para futrrrolog
!ainnya nlenllrcrikan ramal:rn yang cr"lkup mevakinkan
tcnt;rng kebangkitan algama. John Naistritt dan Patr:icia
r\burdene (1995 : 213) meny6l2(;rn : menje lang fajar
milleniunr ketiga, tidak dapat cliragukan lagi terdapat
t;rnrla-tarnda kelrangkitan agarlt;l. Pernvataan ini di-
huburrgl<an cieng.rn adanya indikasi meningkatnya
spiri tr-rtrlisme, khususny;r paclar nrasvarakat Anrerika.
Sr:baeian dari rrrasyaraktrt Amerika tersebut mulai percaya
balrwa '['uhan ;rclal;rh kekuatarr spiritual yang positif c'lan

aktif (Kahmarl clalam jurjis^, 20{J1 : 2).

I3erkaitan clengan agama cl;rn nranusia, scjumlah
kajian baik clari perspektif agama rnaupun ilmu penge-
tahuan membuktikan kedudukan agama pacia riiri
nranusia sec;rra esensial- L)alam konteks ini, Islam
mertanclang agama sebagai kecenclerungan manusia
yang azasi atau fitrah (QS. Ar-Rum : 30). Selain itu secara

keilmuan, kajian Rudolf C)tto menyinipulkan bahwa dalam
ruang yang paling dalam dari diri manusia terdapat
struktur apriori terhadap sesuatu yang irrasional. Otto
selanjutnya menyebut keinsafan akan yanE; kuclus atau
keinsafan beragama (senses religioustts) sebagai salah satu
bagian dari struktur apriori irrasional manusia tersebut.
Sedangkan Murtadha Muthahhari menyebutnya sebagai

Kesadaran Dirl. (Tobroni & Arifin,1994 : 6).

Agama selain dipandang sebagai fenotnena individual
seperti di atas, ia juga dipandang sebagai fenomena sosial

yang tumbr-rlr clan berkembangan paralel dengan
perkembangan kehidupan masyarakat. I)alarn aspek sosial

itu pula agan"ra dianggap memiliki peran yang multifungsi.
Elizabeth K" Nottinghant mengernukakan tiga fungsi
agama: a) pemelihara keteltiban mas)/arakat, b) }-)etnersatlt
masyarakat, dan c) penguat nilai-nilai dalani masvarrakai

(1996: XIV). Dengan ftrngsi-fungsi crganra tersebut, Ciifford
Cleertz nrenynllft3n bahwa aganta rnenluncttlkarr clirinva
sebagai kcku;rt;m integr:asi sosial (2001)"

Untuk memenuhi keinginan batilt tersebut, manusia
merlakuk;rn pencari;,in siraman-siraman rrtharni elengetn

pergi ke clukun, kyai, dertr psikolog serla ban\rak pr-ria yang
melakukan mistik, sufi, tlern mr:clitasi. J. Mottroltx rlalani
\,Vach (1996 : 1875 nrenyatakan bairwa ortrng darpill
mencari dan menemukan Tul'r;rn (reerlitirs tertinggi)
sebagai sumher keteir;rngan hanya clengan s),arat
nrenolor-lg orang lain dillam mencari clan trtenemttkatr-
Nya belsama-stlma. Berkaitan dengan hal terscbut,
Jtraclrim Wach (1996) urengc'tnukakan bahwa perilaku
aganra scnantiasa nrerupakau ;rerbttaian ke.rgatnairn clari

seseoralrg. Hal ini metrunj ttkkan barhwa arganrir ptrcla

umturinva merupakatt sttartu ttsahar bersarnat meskipttt-t
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tt'r tliri rlirri pengalaman-pengalaman pribadi. Dalam dan
rrrcl,rlLri p're.rbuatar-r keagarnaan tersebutlah kemudian
tt'r'[rt'rrtuk kelompok keagamaan. Dalam kelompok-kelompok
ke.rgirrnaan kehidupan damai, amarL sentosa merupakan
.rsprck ycrng rnenonjoi. Kelompcik keagamaan tersebut
lrcrtuju;rn mernbawa kembali manusia pada perilaku agama.
l lai tersebut berdasar pada bahwa hanya agamalah yang
dapat memlrerikan ketenangan ketika manusia diliputi
kekacauan hidup, hanya agama yang dapat memberikan
kc1'akinan hidup ketika manusia diliputi was-was, dan
agama dapat menawarkan masa depan yang hakiki ketika
manusia mengalami kegelapan dalam hidupnya.

1\4unculnya kelompok-kelompok keagamaan tersebut
cliprakarsai oleh orang-orang yang memiliki kharisma
sehingga dengan kharisma tc'rsebut orang mengikuti
ajarannya. Ia dianggap telah mendapat wahyu, mene-
mukan kebenaran dan pencerahan yang kebanvakan
hanya bersifat ilusi belaka atau apokaliptik. Ajarannya
nerupakan gabungan dari berbagai agama yang dianggap
telah gagal clalam misi terclahulunya yang menyebabkan
rnereka kecewa. Akibatnya mereka menjadi semakin kuat,
solicl dan mengisolasi diri dari dunia umum. Beberapa
diantaranya telah menggemparkan dunia seperti; Sekte
Origen pinrpinan Baghawan Sri Rajnesh dengan
penyebararr bakteri Salmonela di Bar; Sekte Davidian
pimpinan David Koresh yang raclikal dan sadis; Kelon-rpok
Pentleta Jim Jones pacla tahun 1978 di (luyana dengan
peristirva bunuh diri; dan penyebaran racun gas di Tokyo
clari Sekte Shinrikiyo pimpinan Shoko Asahara pada
tahun 1995. dan akan bermunculan lagi aliran-aliran baru
selarna kegelisahan rohani belum terarasi dengan ajaran
agama yang tepat (Nasr, 1983).

Fenomena perkernbangan kelompok-kelornpok
keagarnaan tersebut dapat dipahtrmi sebagai sarana
pencarian ketenang;an yan1i melanda barryak orang
sebagai respon terhadap tiadanya rasa aman secara
psikologis, melonggarnya ikatan-ikatan tradisional,
individualisasi, rasa tidak aman dalam pekerjaan,
merajalelanya korupsi dan kemerosotan nilai-nilai moral.

Dalam aganra Islam di Inctr:nesia, fenomena tersebut
tarnpak pada sejumlah kelornl;ok keagaamaan/ rnisalnya;
Mukrammadiyah, Nahdhatul Ulama, Salafi, Jarna'ah
'tr'abligh; Keiompok'[arekat seperti Tarekat Khalwatiy,vah,
"farekat Qaciiriyyah,'farekat Naqsyabandiyyah, Tarekat
Rifa'iyyah, Tarekat Sanusiyyah dan sebagainya;
Ahmadiyyah, Islarn Jama'ah, Inkar As-sunnah sebtrgai
gerakan sempalan" Juga sejurnlah aliran kcbatinan traik
yar-rg lncrup:akan warisan leh-rhur maupun pelpraduan
antara ajaran agarna c{an buclaya iokal (akulturasi).

Dalam islam kelompok tersebut rnerniliki misi untuk,
membawa kenrbali ()rang lslarn pada ajaran sucinya yaitu
syari'ah Islam beltiasiukan AL-Qur'an dan Suuuah Rasu[.

Dalarn pandengan Mulkhan (2000 : 73) penerapan
syari'ah (Al-Qur'arr c{an Sunnair) secara ketat dalam
seluruh aspek kehiclupan dikategorikan setragai
funclarnentalis. Secala lebih tegas lJminessen rnenyatzrkarr
barhwa gererkan funcl.rmentalis tersebut berfungsi sebagai
koreksi tcriradtrp ;rgama yang suc{;rh rnapan clan
urengar;rh langsline padrr kesaclaran kei-rgamaan yang
merupakan upaya untnk menvetiarkan clan meng-
hidupkan kembali inrpuls-irnpuls asli agarrla (1998).

Selama clua ciasawarsa torakhir, masyarakat Islam
mernperlih;rtkarn peningkatan yang mencolok dalam
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I , ,r(lu[)(ur ber;rgarna. Hal ini terjacli bukan hanya karena

lrt'rrg.tlir lr propaganc-la fundamentalis, nanlun kehidupan
lrt'r'irganri,r yang sellrakin marak itu rnembuat masvarakat
Islanr lcbih rnudah rnent'rima gagasan-gagasan keislaman
r,l.rrr gerakan-geralcan lslam.

Di ant;rra kelcluipok keagamaan yang banvak
clinrinalti cli:ri menarik perhatian semtla kalangan
khusnsnya untat nruslirn sekarang ini adalah Jama'irh
'I'abliglr Kelornpok ini niemiliki kerini[.rn terscrrcliri clalanr
mcnsosialisasikan pen:ahanrannlcr yang tidak santa
dengirn keltimpok kr:agamaan yang umum. Dalam
ntensosialisasikan ajaran lslam sebtrgai misinl'a, Jan'ra'ah
'l'.lf ligh berupaya menampilkan perilaku dan
nrenggunerkan nretode yang clipakai oleh Nabi
Muhanrnrtrcl s.a.rv. dan sahatbatrrya. l)i antara perilaku
yanp; dim.rksud adalah rnengenakan jubah dan sorban,
nrenranj;rrrilkan jenggot, nrenggunakan sin'ak pengganti
sikat gigi clan pasta. Sedang metode vang c-limaksud
acl;rlah t1-reltyampaikan pernahaman agamanya secara
langsung kepada inciividu yang ditemui. Mereka tidak
menggultakan meclia nlassa berik televisi maupun raclio
dalarn belclakwah sebagairnana para penceramah yang
lain nrerrggunakan rnedia clakw.ah modern.

I)i era modern sekarang ini - clin'rana radio dan televisi
tnemttd.:hkan orang l,rerciakwah - rnetode yang mereka
tarnpilkirrr itu mungkin tampak aneh, unik dan terkesan
ketinggalan zamarl untuk diterapkan. T'etapi cJi lain sisi,
semakin hari sernakin banyak manusia yang sadar dan
perduli terl-radap dirinl'a, keberaclaan manusia lain dan
agamanva. l)an orang-orang yang sadar tersebut
kebanyakan pernah merrgalami masa lalu yang kelabu
cliantaranya adalah mantan preman, mantan kriminal,

mantan pengguna narkoba ctran sebagainy;r. Faktil
mentinjukkan bahrt'a keberadaan lama'ah Tabligh telai-r

nlanrpu menciptakan perubahan baik paetra inclividu
maupun masyarakat. Secara inclividu, perubahan itu
meiiputi; munculnya gairah untuk melaksanakan dasar-
dasar ajaran agama trslarn seperti shalat ]arn;r'ah di
Masjid, senantiasa mengadakarr s;ilaturrahim, membaca
Al-Qur'an, dan membantu nlanusia lain yang mengalanti
kesulitan. Sedar"rgkan dalani konteks makro l':emasya-
rakatan, perubahan yang rlialarni oleh masing-rnasin€i
individu menciptakan suasana keagam;ran pacia
masyarakat tersebut.

Penelitian tentang kelompok keagamaan secaril
umum telah banyak dilakukan. Feter L. Berger {1954)
misalnya mernbahas tentang gerakan keagarnaan ,lal;rnr
n-rasyarakat industn; Usman Effendi (1982) clan Edi I{;rrv
(1986) 1,;rng kecluanva rne:nEikaji pengarul-r ajaran T'ar"ekat

Qadiriyyah Naqsyabanciiyyah terhaclap penveurLruh;rn
penclerit;'r penyalahgunaan irarkotika; Abdr-rl Djanlil vang
memtiahas; gerakan keagarnlaan Kelornpok Rifa'iyyah dan
Thoha Hamirn yarlg mengkaji pemikiran keag.rntaatr
clikal;rng;ln kaum refolmis - sebrrall str,rdi pemikir;rn -
(2000). Demikian pulir hlanat Fartali Natsir (19E$) clan
Agus lJurhanr-rc]c-trin yang rneneliti ajaran tarekat Tarekat

Qa d i ri y y ;rh Na c1 s y' al-r ir n d i y y a h terha d a p p e r i I a k u e kotxr rrl i
pen5;anutnva. Secara khusus penelitian tentang Jirtrt;r'arh
'farLrligh 

iuga telah clil;rl<uketn, atntara lain Amit' (1998)
rneneiiti Jarna'ah Tabligh suatu tinjauan sejarah, c{an

Syairrudclin (1995) n'reneliti peranan Jama'ah Tabligh
claiam pembinaan umtnat.

Kajian tentang perilaku Jama'ah Tabligl"r nrasilr sang;tt

mini m yang rrlenelitinya. ['acl a hal, Jama' ah Tabli gh sclaru a
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irrr tlikc'nirl sebagai bagian dari kehidup;rn masyarrakat.
Iiirl<1a jr-rg;r rlenunjukkan bahwa kelompok ini telah ikut
nrt'rnLrangun masyarakat clalam aspek moral-spiritual
nrclalui sentuhan-sentuhan emosi. Pada saat yang sama,
secara diametral sejumlah kelompok ummat Islam lair-l
yirng sudah mapan dan bahkan sebagian ulama serta
rnasyarakat juga banvak menyoroti cara-cara yang
<,litempuh oleh Jarna'ah 'i'abligh tersebut dan menganggap
kehadirannva yang terkesan cenderung eksklusif.
Bahkan, mereka dianggap sebagai aliran sesat yang dapat
menirnbulkan perpecahan dikalangan umat Islam sendiri.
Akibatnya, ketika Jama'arh Tabligh bersosialisasi dengan
masyarakat di suatu dat"'rah rnereka kernudian ditolak dan
ditrsir tlari daerah tersebut.

Berclasarkan uraian-uraian di atas, maka masalah
difokuskan pada pola perilaku kelompok Jama'ah Tabligh
rnenyangkut pola pemahaman keagamaan, karakteristik
pola sosialisasinya dan persepsi masyarakat terhadap
aktivitas-aktivitasnya selama ini.***

Fendekatan Tmoritis

6'!5sq!h9a!i1*iifi

A Max Weber: Perilaku Sosial

MAX WEBER dan Emile Durkheim sang;lt berbeda
pandang;rn dalam mendefinisjkan realitas sosial. Bagi
Durkheim (1965: L3) realitas atatr fakta sosial adalah:

"eaery way of acting, fixed or not, capahle af exercising
on tLrc +indiztiduttl nn externnl constrnint; or again, eaery
runy of ncting uilrich is general tlrougltout n giuen societtl,

zulilc nt tlrc snme tinte existing in its ozon rigltt
independent of its indiairlual rnnnifestations" .

Fakta sosial itu rnerupakan cara-cara beriindak,
berpikir clan merasa yan€i ada di luar inclividu dan yang
memiliki daya paksa atas dirinya. Sedang Weber
mendefenisikan realitas sosial sebagai sesuatu yang
rliclasarkan pada motivasi individu dan perilaku-peril:rku
sosial"

Istilah "perilaku" atau "tinclakan" bagi Weber
menunjuk pada perbuatan-perbuatan yar-rg memiliki
makna subyektif bagi pelakunya. Artinya, pelaku atau

?,

10 Jama'ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & pola perilaku.
11IT



.rf.irrl irrgin mencapai suatu tujuan yang telah clitetapkan,
ir[,rtr iir clidorong oleh motivasi. Sr-ratu perilaku atau
tirrtlakan dapat memiliki makna sosial bila nr;rkna
srrLryektif tersebut melnpengaruhi individu iain sehingga
mengarah paela nrakna sutryektif tersebut. Dengan
clemikian suatu perilaku indivie{u akan menunjukkan
kt'seragaman pemaharnan dalam penctapan harapan
atau tujnan yarlg merijadi kebiasaan unluln. Perilaku
sosial (soziales hnndeln) atau tindakan sosial ialah tinc{akan
atau i:erilaku, di mana subyektifitas yang terlib;rt,
irerkaitan dengan pribadi orang lairr atau dengan
golongan lain.

Rerngkaian pen"lahaman Web'er tentang realitas sosial
dan perilaku subyektif tersebut melahirkan pengertian
tersendiri tentang sosiologi. Dalam bukunva Wirtscha und
Cesselscl'utft (Eronomy nnd Socieh) Weber mengat;rkan:

"Soziologie ist eine Wissenschaft, utelclrc soziolcs Hsndeln
deutend aerstehen und dadurcl"t in scinen Ablnu.furr seinert

Wtrkungen ursac'hliclt erkhiren will" .

Sosiologi merupakan ilmu yang bertujuan untuk
rnemaknai perilaku atau tindakan sosial rnelalui usaha
penafsiran, kemudian rnenerangkan jtrltrn perken-r-
b;rngannya dan akibat-akibatnya menurut sebab-sebabnya
(Veeger). L,ebih lanjut, Weber menekankan keharusan
sosiologi untuk menjelaskan dan menerangkan kelakuan
manusia dengan menyelami c{ai-l rrrenr;rhami seluruh
sistern arti maksuci subvektif yang menclahului, nrenvertai,
dan menyusulnya. Dengan itu p:ulalah kemuclian, Weber
menegarskan dintensi empiris sosiologi setragai suatu ilmu.

Berkaitan dengan subyektifitas dalam perilaku, Weber
mengemukakan suatu metocle untuk memahami secara

72 Jama'ah Tabligh;Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku...

vali'.J m;rkna-rnakl-l,r subyektifi [;r s perilaku ;rtau tiri ci akan
sr:rsia l; yai t u iz'e rs iciir:n {;'ie ntaharrurn s uby ek tiQ'y an g tercl iri
atas: 1) in.trospeksi * pcnrahaman tcrhadap mritirr r;r,ncliri
atan arti-a1gi sslryektif, dan 2'S en:ptti - kemalnpr.ran
mem;rh;rrnr dan bersikap seperti poi;: pikir dan perilaku
oran g li: in yang cl imal.:irai. Femal.:rr.r;r r r tersebu t nt clr-lgarah
pada arti iinc{akan yang clapat rl'ianalisis; analisis; yarrg
mengacu kepada arti rrrl.at.r i'ang dikandring oleh
tinelakan tiap orang, al.aupun i{;llarn kaitan clengan suatu
jenis icleal dari pcr:laharniln s"lirjektif seorang rrelaku"

Weber mengkl;rsifikasi aspek clasar pt:n"raharnan
menjadi dua bagian yang bersifat interpretatif, d;:rn tiap
jenis pemahaman ini dapat dibagi sesuai dengan masing-
masing klasifikasinva, apakah melibatkan pengertian
tentang perilaku atau tindakan rasional ataukah tr:ntang
tindakan emosional" Jenis yang pertama adalah
"pemnhrtmnn Inttgsurtg." Dalam persoalan ini, kita
memahami makna dari suatu tindakan cleng,an peng-
amatan langsung. Makna tersebrrt secara langsur"rg clapat
diketahni (uktuelles uerstehen) bila aktor mengatakannya
atau menunjukkannya dengan perilaku. tsila tidak, rnaka
" einf iihl un g" alau " p era saan" ciapat men g;un gka pk:in arti
dan maksud suatu perilaku atau tinclakan. Jenis keclua
dari penrahaman yaitu "pcrnnhnntnn bersifnt penjelttsnn"
(erkliirencles Verstehen) - pemahamarn atau pengertiarr
yang telah cliperoleh cliterjernahkan keclalarn konsep-
konsep - yang berbeda dalam hal rnelibatkan penjclasan
dan suatu hubungan yang bersifat motivasional dan yang
ikut camprrr antara aktivitas yang tarnpak clan arti kegiatan
itu bag,i yang rnelakukannya (Veeger; Giciciens).

f)aleinr pemaharnan yang bersifat penjelasan, perilaku
atau tind;rkan kirusus 1'ang bersangkutan ditcrnpatkan claliinr
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srr{rtLr rrlLrtilt motivasi yang bisa dipahami, dan pemahanttatl
tt'r'sc['ru t Lrisa c{ianggap sebagai penjeiasan d;Lri {akta terjadinya
sutrtu perilaku. Jadi, bagi suatu ilmu pengetahuan yang
nrcnyangkut arii subjektif dari tindakan, penjelasannya
nrcmerlukan suatu pemahaman terhadap kompleks dari arti
(S innz u sumnrcrthang), yeng mempunyai su atu kelangsungan
nyata, yarkni kelang-sungan aktual dari tindakan yang bisa
ciimengerti dan yang ditafsirkan seperti apa adanva.

Subyektifitas dalam tindakan sosial harus dipahami
secara objektif dan analisis. Weber kemudian mena-
warkan konsep rasionnlitas untuk suatu analisa obyektif
terhadap makna-makna subyektif perilaku sosial yang
beragam. Sesuatu yang subyektif dapat dipahami sebagai
obyektif bila dialami secara meluas dan bersama dalam
suatu kelompok sosial.

Dengan konsep rasionalitas Weber (Veeger; Johnscn;
Gidclens; Laeyendecker; Ritzer) mengklasifikasi tipe-tipe
tindakan sosial rnenjadi empat bagian, yaitu:

1) Rasionalitns lnstntmentnl (Zweckrationalitiit): kelakuan
yang diarahkan secara rasional kepada terwujudnya
suatu tuj unn d engan menggunakan nln f l,ang sesuai unhl k
pencapaian tujuan itu seperti dalam organisasi birokratis.

?) Ilasionnlitns Orientasi Nrlni (Wertrationalitiit): bahwa
alat-alat hanya rnerupakan obyek pertimbangan dan
perhitungan yang sadar; tujuan-tujuannya sudah ada
clalam hubungannya dengarr nil.ri-rrilai individu yang
bersifat absolut atau merupakan nilai akhir baginva
seperti perilaku keagamaan.

3 ) Tin d nkm t'f r ndi si on nI (Traci itionell ehan dl un g) : peri I aku
yang diciasarkan atas kebiasaan-kebiasaan, tanpa
refleksi yang sadar atau perencanaan.

4) Tintlnknn A.fel;lif iAffektionhar,"dlung): perilaku yang
clitandai oieh dorninasi en'losi atau perasaan tanpar

rei'leksi in ter lektu a i a taru perr:ncanaan yan g r;a titr-n'.

Secara garis hesar, k"ecmfr;ii tipe trnciakan atau
perri;rk:rr c{i ata:i r;1 ikategorik.iur ;lt;.r i t-lua hal vittir.t'f'irulnknn
lT.,siiartitl darl l-lrrrCn/r tn !,Jon.-rttsli.lli,i Kedu;i tipe pcril;rku
pertaruu:r bcrk;ri f;rn cl*n gan pert i r.,l l.,,; ngan )/rt nS sar'{;lr "ian
pilihan alterrrati{ [:rahw;r tirri"i;rkan atiru perilai."r-r itr-r

cl i trn gkapkanr F.icLXi{ i'! 9, i"lua l i 1-rc prr:ila ku lran g i.tt";,illhi r^

bi;rsany;.1 bersifat otomati:; dalam rneresl'roni r.lngb(rl'rgan
luar seliingga ticlak rn;rsuk clalam jenis tinclakan penuh
arti claiam penelitian sosiologi.

B. Teori Tindakan Sosial
'feori Tindakan Sosial merupakan b;rgian dari

paracligrna definisi sosial (Purdue, Wallace, 'Iurner).

Gagasarn prinsipilnya adalah manusia rnerupakan pelaku
atau erktor yang kreatif clalerm menciptakan realitas
sosiainya. Ilealitas sosial bukarr merupakan alat farkta

sosialyang statis dan memaksa individu. Artinya tindakan
atau perilaku manusia tidak selrenuhnya ditentukan oleh
nilai-nilai, norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, dan
sebagainya yang kesemuanya itu tercakup dalam korrsep
fakta sosial. Tetapi, manusia nremiliki cukup banyal,.
kebebasan dan kreatifitas untuk bertindak cliluarr batasr

kontrol tlari faktar sosiaI itu.

f)alarn Teori Tinciak:rn tersebut (Purdue, Waliace,
Turncr, clan Ritzer), Parsorr menggambarkan birhwa
sistem tindakan itu tericturk pada bagaimana masyarzrk.rt
tersnsurr clan saling urclengk;rpi, telrnersuk cli clill;rntnyar
e.mpat sistem yarlu: ststerm bncl;rva, sistem sosial, sistern
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ln claln organisnle perilaku sebagai suatu sistern.
St'lirnjLrtnya, Parson rnendefinisitr<an tingkatan sistem
tersebut (Wallace, 1980) sebagai berikut:

1) Sistem Budnya Dusnr, yang unit analisisnya adalah
"kebermaknaan"' atau sistenr simbol seperti
kepercayaan pada agarnal, l:ahtrsa dan nasionalismer.

2) Sistem Sasinl dengan unit dasar analisisnya aeJalal"r

interaksi peranan. Sistem sosial terdiri atas aneka
ragam interaksi peran individu yang mengacu pada
lingkungan fisik.

3) Sistem Keprihadinn yang unit dasar analisisnya adalah
Lrerilaku individu d:rn kemanusiaan.

4) Organisme Perilnkt yang unit dasar analisisnya adalah
manusia secara biologis termasuk aspek fisik berupa
lingkungan organik clan fisik di mana manusia hidup.

Me.rujuk pacla Maclver, Znaniecki dan Parson, Hinkle
(Ritzer, 1,992: 53-54) rnengemukakan beberapa asumsi
dasar Teori Aksi atar.r Tindakan, yaitu: 1") Tindakan
manusia muncul dari kesaclarannya sendiri sebagai
subyek dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai
subyek, 2) Sebagai subyek manusia bertindak atau
berperilaku untuk mencapai tujtran-tujuan tertentu. Jadi
tinclakan rnanusia itu bukan tanpa tujuan, 3) Dalam
bertindak manusia menggunakan cara, proseclur, metc-rde
serta perangkat yang cliperkirakan cocok untuk mencapai
tujuan tersebut, zl) Kelangsungarn tinc{akan rnanusia
hanya bisa dibatasi oleh kondisi yang tak dapr61 diubah
clengan sendirinya, 5) Manusia memilih, menilai dan
mengevaluasi terhadap tinclakan yang akan, sedang clan
yang telah ciilakukannya, 6) Ukuran-ukuran, aturan-
aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan tirnbul padar

saat pengambilan keputusan, 7) Studi mengenai antar
hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik
penemuan yang bersifat subyektif.

Konsep utama Teori Aksi Parscn adalah Voluntarisnrc

atau kesukarelaan. Voluntarisme Inerupakan kemampuan
individu melakukan tindakan dalarn arti menetapkan cara

atau alat clari sejumlah pilihan alternatif yang telsedia
dalam rangka mencapai tujuannya. Berkaitan dengan itu
digunakan kerangka nlat-ttt1 u ln (means-ends framer,vork).

Secara singkat, tindak;rn dili.hat sebagai suatu realitas
atau kenyataan sosial yang paling kecil dan funclamental.
Kornponen-komponen dasar dari suatu tindakan adalah
tujuan, alat, kondisi, clan norina Aiat dan konclisi berada
dalam situasi oranq yang bertirrdak itu mamPu
mellggunakan alat dalam usaha mencapai tujuan, sedang
kondisi merupakan aspek situasi yang iidak clapnL

dikontrol oleh orang yang beriindak itu (,[ohnson, 1986).

P;rrsorr dalanr I{itzer (1992) nrenguraikan sLlsutliill
skt:ma unit-unjt dasar tindakan sosiaI dcngirn
karakteristiknya, yaitu: 1) Adanya indiviciu seierku aktor,
2) Aktor clipandang seb;igai pcutburu tuiuan-tuju;rtr
tertcntu, 3) Aktor mempunyai alternatif, cilra, alat st:rtat

iekrrik trntuk mencapai tujuannya, 4) Aktor berharriapan
dengari sejunrlatr kolrdisi situasional yang clarpat

membatasi tinclakannyn clalanr mencaprai tujuan. KenclaIa

terset-rurt bcnrpa situasi clan konclisi, sebagiarn acl;r yar-rg

titla[< i-lapat dikelrclalikan oleh inciivic]u, 5) Aktor beracl;t

cli ba,'r'ah kenclala rlari nilal-nilai, llorrla-norma r.lan

berbagai idc alrstrak irang nrct]rpeng;truhinl'a c{alatn

rnenriIih rian rncttelttukan tujuan serta tincl.lkrtl aItetnItif
lrrrttrk r)rr-nci1L-ar tttittart.
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l urner (1991: 55) menggambarkan pernyataan
tt'r'scbut sebagai berikut:

Ganrbar 1. Unit-unit Aksi Voluntarisme

Makna 1 "***-*****-*.**r.

C. Orientasi Tindakan dan Variabel Pola

Parson (Johnson, 1986; Ritzer; Wallace; Purdue,
'furner) mengemukakan bahwa orientasi tinclakan
didasarkan pada dua aspek utama yaitu arientasi
Motiansianal dan Orientnsi Nilai. Aspek tersebut
diganlbarkan sebagai berikut:

a) Orientasi lV{otivasional: Dimensi Kognitif, Dimensi
Katetik, Dirnensi Evaluatif.

b) Orientasi Nilai: Dirnensi Kngnitif, Dirnensi Apresiatif,
Dirnensi Moral.

Dalam Zietlin (1,994:30) Parson menjelaskan bahwa
clalam orientasi motivasional, dimensi kognitif mengacu
kepacla pernahaman seseorang aktor atau pelaku
terhaclap situasi yang berkaitan dengan kepentingannya;

l fl Jama'ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & pola perilaku...

dinrcnsi kntetik merupakarr pengujian seorang aktor untuk
nrencapai kepuasannya; sedangkan dintensi eualuntif
merujuk kepada pilihan sang aktor dan tatanan dari
alternatifnya.

Dalam Orientasi Nilni (Johnson, 1991,: 115) Parson
menjelaskan bahwa meskipun ketiga dimensi dalam
orientasi nilai sama dengan clirnensi dalam orientasi
motivasi, masing-rnasing dimensi-dimensi tersebut bisa
berdiri sendiri. Perbedaan prinsipnya aclalah komponen-
komponen dalam orientasi nilai menunjuk pacia standar
normatif umurn dan bukan keputusan-keputusan clengan
orientasi tertentu. ladi, dimertsi kagnitif dalam orientasi
nilai menunjuk pada standar-standar yang cligunakan
dalarn menerima atau urenolak pelbagai interpretasi
kognitif mengenai situasi. Dimensi npresiatif menunjuk
pada standar yang tercakup dalam pengungkapan
perasaarl atau keterlibatan aktii sedangkan dimensi rnorsl
dalarn orierntasi nilai menunjuk pada stanc-lar-standar
abstrak yang cligunakan untuk menilai tipe-tipe tinclakan
alternatif menurut implikasinya terhadap sistem itu secara
keseluruhan (baik indiviciual maupuil sosial) c1i man;r
tindakarr itu berakar- Secara keseluruhan oriel-ltas;i niiai
nrempenganrhi dimr,:nsi evaluatif dalarn orie-.ntasi
motivasional.

Ketiga dimensi orientasi nil;ri itu nrengganrb;lrkarl
pola-pol;r budaya yarlg diiravati individu. Dimensi-
r-limensi ini dapat juga cligunakan untuk mengklasi-
fikasikan aspek-aspek sistem budaya yang berbeda"
Sirr gkatny,a, climensi kogni tif berhubungan dengan si stern
kepercayaan budayer, dimensi apresiatif dengan sistem
br,rclaya yang berhubungan dengan sirnbolisme ekspresif,
tlarn dimensi moral berhubullgau dellgan sistem br-rdayzr

Norma-Norma, I.,lilai-Nilai, dan Ide lain

Makna 2

Makna 3

Makna n

Situasi Kondisi
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rl.rlarrr orie ntarsi nilai. Intinya, konsep-konsep ini
rrrcnrL-rtrrikan semacaffr anali.sa paralcl mengenai pola-pola
btrclaya dan orientasi subyektif individu.

Orientasi nilai rlan orientasi motivasional nrerupakan
2 aspek yang climiliki oleh "pelaku" dalam mencapai
tujuannya. Parson rnenyebut orientasi tersebut sebagai
"mttd(s of orienttttiorr". Turner (1995) nrcnyimpulkan proses
peralihan dari unit-unit tindakan aktor menjadi sistem
sosial sebagai berikut:

Modes of Orientation __-_____|, Types ol Interactions

----_-} among Oriented --l

"j

l
( I ) Moti\€tional

a. Cognitive
b. Cathetic
c. Evaluatif

(;) value
a. Cognitive
b" Appreciative
c. Moral Social system of

status. roles.

Gambal 2.Konsepsi Parson tentang Tindakan, Interaksi
dan Pelembagaan

Baiii Parson, pelaku yang termotivasi oleh tujuan
Irarus terpenuhi situasinya dalam mende{inisikan diri dan
harapzrrrnya secat'a normatif sebelum mereka merasa-
kannya. N4eskipun dernikian, pelaku tidaklah perlu
memutuskan sendiri alternatif yang akan digunakan
meiainkan lnasyarakat atarr kelomproknyalah yang
menentukan. Dari sinilah lahir kategori analisa sistem
sosial dalam bentuk variabel berpola.

Parson mengklasifikasi variabel pola-nya meniadi
lirna tipologi rJari traclisional ke modern secara

dikotomis. Sebagiannya harus dipilih oleh pelaku
sebelurn "rnakns sittrssi" ditentukan olehnya, atau
sebelum ia dapat mernaharni situasi atau tiap variabel
untuk menunjukkan suatu persoalan yang harus
diatasi oleh pelaku sebelum tindakan itu sendiri
dilakukan.

Dalam kasus peranan interaksi pada tingkatan sistem
sosial, pilihan pelaku individu tidaklah sembarang
melainkan harus mengacu pada norma masyarakat dan
mempelajari pilihan-pilihan yang cocok sebagai bagian
dari proses sosialisasi.

Dalam hal tersebut, norma harapan (normntiue
expectation) menjadi kunci analisis terhadap perilaku
masyarakat dan sebagai pengertian terhadap karakteristik
perbedaan tipe masyarakat.

Dengan skema pola variabel tersebut, Parson
n-renganalisis tindakan secara umum seseorang dalam
tingkatan sistem dan tidak sesederhana sebagaimana
suatu aspek dalam sistem budaya.

Tabel 2. Variabel Berpola

Gcmeinschaft Gcsellschnft

Asl.:r'ip'rsi

Penyebaran
Perasaan
Partikulir
Kebersamaan

- Prestasi
- Kekhususan
- Nehalitas
- Umum
- Pribadi

Sunrber: lolmson (1991)

Dalam T'urner" Parson menjelaskan variabel tersebut
sebagai berikut:

Institutionalizatio
n of intemction

(l)
(2)
/lr

Instrumental
Expressive
tvbral
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b)

il)

el

.r ) .,'\:.tr"i1ttirttf aclinenrcnf deais w"ilh the issne of how to
ils\css iln actor, r.vhetherr in telrns of perfclrmance ot"

orr the bases of inborn qualities, such as riex, age, race,
ancl fanrily status"

Diffuscness/syeciiicity rlcnotes the issue of how far-
re;rchil'rg obligations in'l an interaction situation are to
trr us€.

A"fj cctiui ty/afftctiue neutralitr1 concerns the amount of
enrotion or affect that is approprierte in a givcn
interaction situation.

Pnrticttlnrismf uniaersnlisn't pt>ints to the problern of
n hether evaluation of others in an interaction situatir:n
is to apply to all act'ors.

Collcctiuity/sef denotes ther extent to which action is
to be orientecl to self-interest and individual goals or

c)

to grou;r intcrests ancl goals.

Daianr ar-lalisis fungsionahry';1, Parson berrnaksud
menoliti proses atau mekanisme yang menghasilkan
k,:scsuaian dan harmonisasi antara inciividu, budaya, dan
struktur sosial. f)alam aspek ini, kor-rscp internulistsi dan
i t I s t ih t si o n ttliscs i berpt ran pen tin g. I nternal isasi rne rupakan
proses dengan mana orientasi nilai btrdaya clan lrarapan
peran clisatukan seci-lra nyata dengan sistcm kepril.raclian.
Artinya, pengatriratr kebt.rl.nhan individu drbentr,rk atau
dipengaruhi sebagian besar (tetairi L'uk;rn seluruhnya) oleh
orientasi nrlali dan harapeur peran terselrr,rt.

lnternalisasi rnerujuk padat sistern kerpribarciitrn dan
institusionalisasi menunjuk par"{a sistern sosial, Komitmen
nilai yang ciiinternalisasi incliviclu secara konsisten
menghasilkan tinclakalt ).ang memenuhi harerpan orang
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lain dan mereka menyetujuinya, maka nilai-nilai serta
tindakan yang diakibatkannya akan melembaga.

Menurut Turner (1995:60) konsep internalisasi dan
institusionalisasi Parson dirumuskan dalam 2 mekanisme
yang mengintegrasikan individu kedalam sistem sosial,
yaitu: (L) mechanisms of socialization and (2) mechanisms
of social control. Lebih lanjut Turner mengatakan:

1) In abstract terms, mechanisms of socialization are seen by
Parson as the means through which cultural pattems *
values, beliefs, language, and other symbols - are
internalized into the personality system, thereby
circumscribing its need structure. It is through this process
that actors are made rvilling to deposit motivational
energy in roles (thereby willing to confonn to norms)
and are given the interpersonal and other skills necessary

for plaving roles. Another function of socialization
mechanisms is to provicle stable and secure interpersonai
ties that alleviate much of the strain, airriety, and tensiotr
associatec{ with acquiring proprer motives and skills.

2) Meclumisrns of socinl control involve those ways in
which status-role,'s are organized in sociai systems tcr

recluce strain and deviance. There ?r€ nutrtL'rous
specific control mechanisms, including (u)
institutionalization, whicir makes role expectation
clear and unambiguous while segregating in time and
space contradictory expectations; (b) interpersonal
sanctions and gestures, which actors subtly emplov
to mutually sanction conformity; (c) ritual activities,
in which actols act out syrnbolically sources of strain
that colucl prove disruptive while they reinforce
clominant culturel patterns; (d) safety-valve structures,
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in rvhiclt pervasive cleviant propensrties arr: segregated
ir-r lirne anci spucc fronr irormal instituiional patterns;
(e) reintegration structures, which are specificallir
chargecl with bringing back into line deviant
tenrlencies; ancJ, finally, (tJ the institutionalization into
some sectors of a system of the cap;rcity to use force
and coercion""

Pernvataan Parsion tr,:rsebut di atas rnenunjukkanbahwa
nilai, pola buclaya keyakinan, bahasa cian simbol lainnya
diinternalisasi oleh individu kernudian disosialisasikan dalam
bentr-rk peran-peran sosial ),'ang sesllai denp;an norma vang
melingkupinya. Sectanilkan mclajui mekanisrne kontrol
sosial indivitlu clikontr"ol c'talam; kelr-:nlbagaan, sanksi,
perilaku keagamaan, penyatuan kembali struktur, shuktur
vang anran, dan pelernbagaan kedalam sejumlah sistem
kapasitas yang menggunakan sistem pernaksaan.

Tulner menggambarkan konsep integrasi sistem
tersebut seibagai beriku t:

Menurut Parson (Zeitlin:36) terdapat empat struktur
empiris yang mendasari setiap masyarakat. Struktur
tersebut adalah kekerabatan, kelas sosial, teritorial yang
didasarkan pada kekuatan organisasi, dan lembaga-
lembaga serta ikatan-ikatan keagamaan.

Dalam Johnson (199L: \26), agama dan integrasi nilai
yang dianut penting untuk clitekankan. Masalah
membatasi nilai dan komitmen yang kuat terhadap nilai-
nilai itu sangat erat hubungannya dengan institusi agama.

Secara tradisional, agama memberikan kerangka arti
simbolis yang bersifat umum sehingga sistem nilai dalam
masyarakat memperoleh makna akhir atau mutlak.
Dengan kata lain, pandangan dunia (world uiew) yang
mendasar dalam masyarakat berkaitan dengan struktur
agamanya. Pandangan dunia ini merupakan kerangka
umumbagi orientasi kognitif yang pokok dan sistem simbol
ekspresif yang dianut bersama dalam suatu masyarakat.
Artinya, kepercayaan-kepercayaan dasar serta sentimen
secara khas dibentuk oleh warisan agarna.

D. Kelompok Sosial

Di dalam interaksi antara manusia dengan manusia lain,

yang terpenting adalah reaksi yang munflll akibat interaksi
tadi. Reaksi tersebutlah yang menyebabkan tindakan
seseorang menjadi bertambah luas. di dalam memberikan
reaksi tersebut ada suatu kecenderungan manusia untuk
rnemberikan keserasian dengan tindakan-tindakan paeia

orang lain. Hal tersebut didasarkan pada fitrah manusia yang
rr-remiliki 2 hasrat atau keinginan (Soekanto: 94), yaitu: (1)

Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain yang
berbeda di sekelilingnya (masyarakat); (2) Keinginan untuk
nrenjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya.

Intemalisirsi
Nilai Melalui
Sos ialisasi

l- sL-t.u'-l

I 
urourr 

i

t"- s,t*r-l
| ::":l__l

<-1

I a) lde sebagai

i sumDer

I b) lde.sebagai
I paKsaan+

Mekanisme
Sosialisasi
Mekanisme Kontrol
,Sosial

Sistem
Kepribadi

an

Garnbar 3. Skema Knnsepsi Farson tentang Integrasi
Sistem-Sistern Tindakan
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I)crrgan itula!r manusia menjacli berknnrpul dengarr
rrr;rrrusii'r lain dan mcml-.entuk kr:lornpok scs,ial atau social
group karrena manusiil tidak inurr5lkin hiciup senciiri.
Ke.iompok-keiornpnk sosial tr:rs*bu{' ireialirh }rirnpun;rn
al;ru l;ersatuan lnanr,lsi;r v;rrg hidupr brrsarna, oleh l(;1rt:na
aclanya hubungan di antara nrereka.

Ai ll sejur-lrlair pels1'aratan y;ri:lg clipr:rlLr[<ar"r sehingger
hinrpunan rnarrusia dinamakan kelompok, yaitu:

1) Sctiap anggota kelorripoll tprsetrut harus sadar Lrahwa
dia nrerupakan sebahagian clari keiompok yang
bersangkr-rtan;

2) Aria l'rubungan tirlbal balil< zrntar.a ang,gota yang satu
dengan anggota lainnva;

3) Trlrclapat sn;'lttr faktor yang ctrirniliki bersarrnrr oleh
anggota-ang,gota kelolnpok itu, sciringga hubungan
ant;rra nrereka bertamlrah er;rt Filktt_u-faktor tacli dapat
mtrupakar"l n;.lsib yang sama, kepentingan .y'ilng santa,
tujtraLl yiulg sanla, ideologi prolitik \r'ar-tg sama cian ltrin-
lain. 'I'entunya fak^tor nlefitpunvai musuh bt:rsama
nl isa lnya, da pa t pu ia menjadi faktor pernerstrtur/ prengikat.

Strerif dan $herif (Ahrnacli, 1qq)g: 9{;i n"rerr\.irnpulk;rrr
Lrahrva kr:leimpok adalah suatu unit sosjal atzrrr kesatuar-r
lrsial rJimana tr:rdiri atas 2 (dua) atau ictrih individu yang
telal"l ureng;ldakirn lntrraksi irosial yang cukup intensif rlan
terati.rr sehingga cli arntara inclii'ii{u-indivie{u itrr suclalr
tcrtlaJrat pem[-ragial-l tugas, stru ktur, cl;r rr nr,lrnler-norrni-l
tertentu yang khas bagi kelompok itu.

1) I(lasifikasi Kelornpok

Di dalam klasifikasi kelonrpok-kelompok sosial,
pembedaan yang Iuas dan fundamental adalah pem-

bedaan antara kelompok-kelompok kecil cli mana
hubungan antara anggota-anggotanya rapat sekali di satu
pihak, dengan kelornpok-kelornpok yang lebih besar
clipihak lain.

Charies Horton Cooley daiam bukr:nya Socinl
Orgnnizntitrru (Soekanto, 101; (-J*l"ungan; Ahtnadi, 97;
Soernardjan; Kamanto; l{ortori) mengemukak;m per-
berlaan antara priinar:y groui-.r r-lan secondary group.
Menurut Cooiey, prirnnrll graup adalah kclornpok-
kelornpok yang ditandai cn^i-ciri kerral mengenal arltaxa

anggota-anggotanya serta kerja sama erat yang bersifat
pribadi. Sebagai hasil hubungan yang erat dan bersifat
pribadi tadi, adalah peleburan daripacla individu-individu
dalam satu kelompok-kelompok, sehingga tujuan individu
menjadi juga tujuan kelompoknya. Contoh-contoh
kelompok primer (Gerungan, 1996: 86) ialah keluarga,
rukun tetangga, kelompok sepermainan di sekolah,
kelompok belajar, kelompok agama, dan sebagainya. sifat
interaksi dalam kelompok primer ini bercorak keke-
luargaan, dan lebih berdasarkan simpati.

Dalam Secondnry Grottp interaksi yang beriangsung
terdiri atas saling hubungan tak langsung, berjauhan dan
formal, kurang bersifat kekeluargaan. Hubungan-
hubungan dalarn kelompok ini biasanya lebih objektif dan
zakelijk. Peranan dan fungsi Secondary Group ini dalam
kehidupan manusia adalah untuk mencapai suatu tujuan
tcrtentu clalarn masyarakat dengan bersama, secara
objektif dan rasional. Contoh-contoi-t secondary group
aclarlah partai politik, perhimpunan serikat sekerja, c'lan

scbagainva. sifat interaksi rasioual, atas dasar per-
tirr-rbangar-r perhitungan untung rugi.
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2) Norrna Kelornpok dan Norrna Sosial

Slherif (Alrmacti, 1999: 108) mendefinisikan norma
kelcirlpok sebae,ai pengertian-pengertialt yang $eragan-r
tnr:ngenai cara-cara iingkatr lakr"a y;rng patut dilakukan
anggot;r k*:lorn6 ok apabila ti:riacli sesuatu yang ber-
sangktrt IXrut diengzln kdridupan kelornpok itu.

fri-orma-nrirnra kelornpok itu berkaitan dengan cara-
c;rra berperil;rku r,.ang iJiharapkan sebagai rnanifestasi
cl;rri scrnu;r anggota kelornpok dalam kondisi )/ang
trel'hubrrngan ciengan kehich:pan dan ttrjuan interaksi
l.,r:lonrpok. Pengertian tentang norma daianr knnteks ini
clilieri;unakan c'lalam arti norrna yang icleal, norma
tentnng bagairnana seharusnya, clan bukarr norrna r.eai,
norlna tentang bagerimana kenyataanya; Lrukan seitrsnorfit,
nrelainkirn sollensnornr. t)alarn pacla itu norlna kelompok
nterrnhrri petloritan dan acua_n mengenai rvr-rjud clan batas

fxc'ril;rkn vang rnasih elap;rt diterim;r oleh keiompok dan
n,ujud perilai.:r"r ;rnggota yang tidak diperkrolehkar-r largi
oieh norma kelompok.

Apahiin dalam suutu kelonrpok terclapat peng-
harga;ln-penghargan darr l"rukurn-hukurn terrtentu atas
L,e rnr;rcrrnt-rnacarn tingkah laku rnak.t clapat disirn-
;-.rrlkan L,.rhr,va c{alanr kelornpok itu terclapal norma-
tt{JttrrA rvalau!rulr kadi:trg".kaclang nornra tersr:lrut ticlak
tertulis.

Norma-norma kt-.lompok clan r1{}rnla-r-l{)r.rna sosial
ttdak ;rkern nluncul clengan sc.rrdirinl'a, melaiukan terjadi
cli dalam interaksi sosial antirra inclirric{u di dalam
kelornpok sosial. Norrna sosial senantiasa terjadi
bersamaan clengan aclanya interaksi manusia di dalam
kelomp'rok, dengan kata lain bahwa nornla sosial adalah
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hersil daripada interaksi sosizrl antara ang5;ota suatu
kelompok, sehingga dapat dikatakan bahwa norlrra sosial
juga adalah norma kelompok.

Secara umurrr $herii {Ahmadi, 1999:10) rneruffiLrskan
pen gerti;lr ! norrna sr.;sial ".;ebag;'oi i.rr :'il-ceira tiny4kaLr, laku
yarr,g 1;atul rlil.lkrri.::rn olelh ftni1,':i-:la keior"npok apabila
rnr:r'i.[:.a lnrhad;rpran ci.cl-lp;;rn siir.',;:,: yanF._] bersar"rl;i.;irt p;rui
c{engan kchidu;ran ko-:ionrpol.r it i r

IJlrru r;r srsi.rl nlt--n-l pe$:.i; : I i.rrnqcrtiaJl \'a11q nit:l ipr-r ii
lrermacam-macaxrr ]rasiI intera]:si keiornpok, b;'rik hasll
interaksi daripada kelompr:k-kelompok yang teiah
lampau, nraupun hasil interaksi kelon-rpok yang sec'lalrg

berlangsurrg. Terrnasuk semua nilai-niiai dan harga-irarga
sosial, adat-istiaciat, konvensi dar-r sebagainy.r.

Dalanr kelompok, norma-normalah yang me'ng;ikat
kesatuan kelompok. Tiap-tiap arrggota di dalam kelonrpok
mengakui, memakai, rnentaati bersama terhadap norma
sosialnya. Perasaan satu kelompok atau itr-group didirsari
adanya perasaan pengarkuan satu norma yang sama.
Antara kelompok y:rng satu dengan yang lain berbecltr
rlalam hal nornra sosialnva.

Perbedaan nornla sosial antara kelompok yanp; s;rtu
dengan yarrg lain disebabkan oleh:

1) Pe.rbc.daan geografis atau tempat tinggal: orang
pantai, pegunungan, kota, desa cian sebagainya.

2) Perbedaan status sosial: pedergang, pegawai, petani,
dan sebagainya.

3) Pcrbedaan tujuan kelompok: kelompok pelukis,
sarjana kesenian, olah raga, usaha, kelompok agal-nrl,

dan sebagainya.
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f)irlam Abclul Syani (1995) individu yang menjiwai norn^ia
biasrrnyer selirin mengulaniakan kepuasan dalam setial:
tinrlakannya untuk rnencapai tujuan sosialnya.

Be"rrkaitan rtrenglan norrna-norma kelompok, tiap
;rnggota kelornpol^; i.\,.;rjib rnernatr_:hi i"lornra-noxffia
tr,:rsebut clalerrn bertincl;rk tanpra riipaksa. Ilerngan
rJcnii ii ian, i-r('1rrrril-n()rnra fersetrut relah r"'lapat diinter-
n;rlis;"rsi (inttrnn!isntittn oJ gt oup-norms). Llcngan
kcsarl a rr,rn iiru'lr viclu t ers r:tru t ia nrr:ln a tui:i nornta- rlont a
i.le I r:r lr pok seba gar i l-ro1,ll it-norma ny a send irj. yan g te rj a di
i;acl;l internalisirsi norrna-norma kelompok itu ialah
ir;:hwa i;r rnengiclentifikasi dirirrya clengan kelornpok
1i{:'rta n{)rnl;t-l-torntatrv.r, sehingga ia nrengambil alih
sist em n ornllt terrnasu k sikap-sikap sr,:s ial 1,a ng dip unya i
kelompok itu"

Seiain identifikasi dengan orang-orang tertentu, seperti
oran.g tr..la, peranan itlentifikasi clengan kelornpok serfa
1r L]r" lrla-n ol'lr an va lnenlegiln g peran all yan g pen ting sekal i
cla li.: l-lr p*.. rkcrub;rrrg.rn indirriclu sebaga i makhiuk sosial.
D.'rianr pelkernLrang;in nerffla-norma pada r:n;lr1usia,
iclentifikasi dcngan kerlonr;rok sosial sertar r rorma-norman)/a
lllenlpLlnyai peranan I'ang utama. ['acl;l akhirnya ineliviclu
iersl,lrut' ai'.an n-lemperoleh kerangka nornra c{an pedoman
Ilidupr yang cukrli: Iu;,1:; dan cukup halus pula.

N4enurut l3ales (Cohen, 1992: 130) ada 4 hal _yang
harus dianfisipasi oleh kelompok agar, ietap i:ksis, yaitu:

1) Kelompok harus belajar menyesuaian diri ciengan
faktor-faktor yang adar di luar kelompok yang
mung;kin rnemililii pengaruh teriradap ft-rngsi
kelompok.

2) Kelornpok harus memelihara rnekanisme kontrol yang
bersifat internal yang berkaitan dengan usaha
pencapaian tujuan.

3) Harus ada kaitan tepaf msnoenirl pendapat-pendapat
para anggota kelomprak; dan

4) FIarus ada perreliharaan tep:ri: imtegrasi di antar;i prara

anggr:la kclnn:ipuk""

E" Sosialisas!

Seorang bayi yang lahir ke dunia sebagai suatu
organisme kecil yang egois yang penuh dengar"r segala
macarn kebutuhan fisik. Kemttc{ian ia menjadi seorang
rnanusia dengan seperanp;kan sikap dan nilai, kesukaan
clan ketidaksukaan, tujuan serta maksud, pola reaksi dan
konsep yang rnendalam serta konsisten tentang dirinya.
Setiap orang rnempeloleh semtta itu melalui sllatu proses
yang clisebut sosinlisnsi, yakni proses belajar yang
nrengubahnya dari seekor binatang meniadi seorang
pribacli dengan kepribaclian manusiawi. Menurut l-{orton
(1999) sosinlisnsi mc'rupakan proses dimana seseorang
rnenghayati norma-nornra hiclup kelompok di mana ia
lriclup sehingga timbullah "dir1" yang unik.

Melalui proses sosialisasi, irrc-lividu akau terwtrrnai
r'ara berpikir dan kebiasaan-kebiasaan hiclupnya. clengan
tlcmikian, tingkah laku seseorang akat'l dapat diramalkan,
l)engan pros€\s sosialisasi, seseorang rnenjadi tahu
lr.rgaimana iar mcsti bertingkah laku c1i tengah-tetrg;ah
rrrersyarakart dan lingkungan budayanya. Dari ke-aclaan

ticlak atau belunr tersosialisasi, menjadi tnanusia
rrrasytrrakat dan belaclarb. Keclirian dan kepribaclian
nrclalui proses sosialisasi dapat terbentuk, di mana
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i't' pi r i L.;r ci in n it u rnr:r upiikan s Ltati,l l.,,onl ponelr p i, ; l Yl :b.rtr

.rtatt p-rpp1${:lr! tvarn;r eiari r,vujI"ld iingkah ialiu stlr,;ini
tnirrtusia" J;rc{i, .Ja}arn }rai ir:i snsialisnsj cliai'ti]la.i-r sc'l:r;:qni

Irro:ies yans rncnrbantu individr.i l'1.,:iaiuli b,rlai.rr -iin
nrert v esuaikarr clir i, l'ra gai mani.r c;r i';r h i <.1 up cl ari ba31a i rnana
r:ara tr*rpikir kelornpc,knya (Charlai.te Buchier, cinlarn
h,4unanclar, 1q95 : l0S). $osialisasi mornpak;rn saiah satu
pr'ories belajar kebuciayaan dari anggota rnasyar;rkat clan
hubungannnya dengan sistem sr:sial. Dalarn proses
tersebut seorang indi',ridr"i c{ari masa anak-anak hir"lgga
r.nasa clewasa belajar pola-pola tindakan dnlam interaksi
clrrngalr segtrla macarl ir"ldividu serkelilingnlril, v'ang
rnenduduki heraneka raga-rn peranan .sosial yang mungkin
;rcla cialanl kehidupan sehari-hari.

Datram proses sosial is *si, perkembiin gan ir"ldii'idu selalu
b*rjalan terus rnelalui ci;rva irrtitasinya d;rlam menerapkan
prengalarnan-pengalarnnn bartr ciari perkemt;angan-
perkembanf{an yang ada <li sekelilingnya" Setiap inclividu
clalan-l masing-nrasing masyarakat nlengalarni proses
sosiarlisasi yang berrbec{a clisebabkarn oleh susullan
kebuclayeran dan lingkungan snsial yang bersangkutan.
$os j ;rl i sasi dis ini d iti tikberatkan terharJ ap perilak u in divicl u
clatrarn kelompok rnel;rlui internalisasi nilai clan nornra yang
clianut" Ok:h karcnil itu proses sosialisasi meiairirkan
ke i n I i dw, itut r{ern ke prril.racl i;-rn seseorang. Ktj t ti dtri u n seba ga i
su;tlu procluk sosialisasL nrr:,rup;rtrr.an kesac{aran terhadap
rliri sendiri dan mcmarnrJ;urg aclar"ry;r pr:ibadi r)rang lain di
Iuar dirinya dan kelornpoknya"

Ccihen (19$3) menynfx[i1n bahr,va sosisiiscsi nteru-
1'rakan slratu pr{l5cs diruana rnirnrrsia helajar: kr:rg;rirnana
tertei cara krhidup;,lr-l eJalar"n masyarakatnya untuk
rnenciapatkan rvujuctr keprribadian clan membangulr

kapasitas untuk berfungsi dan berperan baik sebagai
individu maupun sebagai anggota kelompok. Lebih jauh

Darmansyah (\{ahab : 1'997) menganggap sosinlisasi
sebagai upaya membuat seseorang rnenjadi selaras dengan

lingkungannya. Berdasarkan pada pengertian ini berarti
sosialisasi berhubungan erat dengan membuat masyarakat
mengetahui dan memahami tentang sesuatu, sehingga
masyarakat dapat menentukan sikap. Misalnya sosialisasi

suatu kelompok keagamaan, sebab akan meniadikan
masyarakat mengetahui karakteristik, ideologi dan pola
pemahaman kelompok keagamaan tersebut.

Sosialisasi bisa berlangsung baik secara formal ataupun
informal. l,enrbagalernbaga pendidikan, militer, lernbaga
agama merupakan contoh saluran sosialisasi yang bersifat
formal, yaitu pranata/institusi yang lebih teratur clart

bertanggung jawab terhadap penvamPaian c;rra-cerra

bertindak dan berpikir: yang diterima oieh masyarakat.
Selain itu sosialisasi juga bisa terjadi melalui interaksi dalam

pergaulan informal seperti dengan para sahabat, arnggota

klub atau anggota keiompok (Cohen, 1992: 104)"

Dalam proses sosialisasi, sejumlah lernbarga formai -
militer, kelornpok keagamaan, sekolah - dan lernbaga
inforrnal - keluarga, media nrassa, kelornpok sebal';i -
memegang perallan penting. Dalam kelompok dan
Icmb;rga dimaksuc1 intliviclu belajar berpcrern Secc-r.ril efektif
menjadi arrggota kelor-npok atau anggota masy'ar;rkat
c'lalam hal mempelajari; cara interaksi dengan anggota
kelompok dan kelompok lain, mengikuti norma-norma/
ctika, kesusilaan, keyakinan agama clern melaksanakan
peran mereka sesuai dengan aturan kelompoknva dan

ntasvaraKat.-"'
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PENELITIAN lNl pada dasarnya akan mengungkapkan
pola perilaku kelompok keagamaan Jarna'ah T'abligh.
Untuk rnemahasmi permasalahan tersebut penulis
menggunak;rn pcndekatan fenomenologis" Fendel;at;rn
fenomenologis yang dimaksud yaitu pendekatan y;rr-lg

menggunakan pematrrarnan langsuug terhadap perrilaku

anggota Jama'ah fatrligh dan pernahaman bersifat
penjelasan; sebagairnana yang ctikemukakarn oleh Max
Weber. Melalui metoder pernai'l;rnran (\'erstclrctt) tcrsebut
peneliti kemudian rnernbentuk pengertiarr. l\dapun
rnetode yang digunakan dalarn penelitian ini ac{alair

kualitatif. Metode kualitatif merupakan suattu n"retode

yang digunakan uutuk mengumpulkan data s;esuai

tlengan ungkapan hati orang yang diteliti, sik"ap dan
lingkah laku mercka (Bogdan, 1,993 : 27). Sedangkan
rnoclel yang digur-rakan aclalah penelitian Studi Kasus.

Pengumpulan clata dilakukan dengan wawancara
rrrc'rrdalarn (Indeptlt Interuiew) terhadap 6 orang key
informan. Wawancara me-ndalam ini merupakan usaha
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Lurtuk ntengumpulkan informasi dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan. Tujuan wawancara ini
antara lain : untuk memperoleh, mengkonfirmasikan atau
memperkuat fakta, untuk memperoleh kepercayaan atas
data yang telah diperoleh sebelumnya, untuk mernperkuat
perasaan atau pandangan-pandangan pribadi seseorang
yang menjadi objek penelitian untuk memperoleh standar
suatu kegiatan (Krisnamufthi,1994 : 42).

Metode lain yang digurrakan adalah Teknik Observasi
berupa Obserztasi Partisipun Aktif dengan cara melakukan
aktivitas yang dilakukan Jama'ah Tabligh dengan
harapan agar dapat diperoleh kedalaman data.

Di samping menggunakan teknik observasi juga
digunakan 'feknik Dokumentasi yang dalam hal ini terdiri
atas kumpulan-kumpulan ceramah, cerita-cerita
perjalanan, kisah-kisah Rasul s.a.w. dan para sahabat dan
buku-buku yang sengaja ditulis untuk kalangan Jama'ah
Tabligh sendiri. Teknik ini digunakan untuk memahami
pandangan Jama'ah Tabligh secara lebih luas dan
mendalam yang terwujud dalam pola perilaku kelompok.

A Tahapan Penelitian

Per tnntn, tahap orientasi/explorasi guna mendapatkan
garnbaran rnenyeluruh keadaan di lapangan. Teknik yang
digunakan adalah observasi langsung. Hal-hal yang
relevan derngan masalah penelitian ini akan diberikan
perhatian khusus.

Ketlun, tahap explorasi/terfokus. Pada tahap ini akan
diaciakan pernilah;rn (Ttrobing) terhadap indikasi-inclikasi
yang muncul berkaitan dengan masalah penelitian.
Obseni;isi akan lebih diintensifkan dan wawancara mulai

rlilaksanakan semakin terstruktur. Setiap data yang
rl iperoleh langsung clianaiisis, diinterpretasi, disimpulkan
(sementara) dan diverifikasi.

Ketiga, tahap pengecekan atau pengujian keabsahan
clata (mentber clrcck). f)ata-data clari tahap kedua diuji
kredibilitasnya, konsistensinya, diadakan audit, dilakukan
konfirmasi dengan kty inforrnnn, )uga diadakan
trianggulasi. Maksudnya, agar semua data-data dipercaya
keabsahannya sebelum tiba puda kesimpulan akhir.

B. Sumber Data Penelitian

Data penelitian ini diperoleh melalui interpre.tasi
tcrhadap kata-kata atau pernyataan-pernyataan serta
tindakan-tindakan yang merefleksikan pemahaman
;rnggota Jama';rh Tabligh. Ac{apun sumber utanta data
penelitian ini adalah anggota dan tokoh Jama'air"Iabligh
vang berjurnlah 6 orang anggot;r Jama'ah Tabligh sebagar
l,nlinformntt l.ang clitarik sccara slnwbnll dan akan r,limilta
rrremberikan inforrnasi mengenai latar belakang
rrrunculnya Jama';ih Tabligh, pola pemairaman keagarna-
,urnva, karakteristiknya c{an model daklval-r atatr
:;osialisasinya. Untuk rnendapatkan informasi tersr:but
:iccara lengkap dan rnenyelurul-r digunakan \,vatlvanc.lrrr
rncndalarn- Keenam anggota dan tokoh Jama'ah Tabligh
Ir'rsebut tercliri atas 3 orang tokol'r dan 3 orang anggottr
I'iirsa tetapi sudah cukup iama terlibat dalam kegiatarn

f,rrna'ah Tabligh. Ketig;r tokoh tersebut adalah:

l) DRS (45 Thn) sebagai penanggungjawab Jama'ah
claerah Sulawesi Selatan.

.') Sirlt (40 Thn) sebagai penanggungjawab Jama'ah
claerah Sulawesi Selatan.
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f ) AIID (50 Thn) sebagai sepuh yang telah lama aktif di
iama'ah tinggal di niasjid Fastabiqul-Khaerat yang
inerupakan khalaqah Jama"ah Tabligh di Makassar.

Sedang ketiga anggota yang dimaksud adalah:

1) ASB (26 Thn) tinggal di masjid Muhajirin yang
n-rerupakan khalaqah Jarna'ah'Iabligh di Makassar.

2) JSM (23 Thn) tinggal di mas.iid Muhajirin y^ng
merupakan khalaqah Jama'ah Tabligh di Makassar.

3) ABK (35 Thn) sebagai penanggungjawab Jama'ah
daerah Wajo dan tinggal di Sengkang.

Untuk mengetahui pandangan dan sikap masyarakat
tr:rhadap Jarna'ah Tabligh, data dikurnpul dari sejumlah
responden yang bukan anggota Jama'ah Tabligh.
Penentuan responden dilakukan secara purposive terhadap
semua komponen dalam masyarakat - pemerintah, ulama,
pelajarlrnahasiswa, masyarakat - yang dapat dimintai
penjelasannya tentang pandangan rnereka terhadap
perilarku Jarm;r'ah Tabligh.

Iiesponden dari rnasyarakat tersebut yaitu:

LlNf (50'I'hn) Kepala Kel. Maricaya Selatan Makassar.

AIIDNT (45 TI{N) Tenaga Edukasi IAIN Syarif
[-{idavatullah lakarta.

3) BSI{ (50 Thn) Tenaga Eclukasi c1i Universitas
I ias.rnudclin Makasserr.

,{) SLtl (37 T'hn) aktivis Islaln.

5) hlsll (40'I"hn) Curu Tsanawiyyah di Luwu Utara.

(t) Nlltl- (3:l Thn) pegawai KUA Kabupaten Luwu.

C. Analisis Data

Bagian ini merupakan upaya mencari dan menata secara

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya

untuk meningkatkan pernahaman peneliti tentang kasus yang

tl iteliti dan menyajikan ternuan bagi orang lain (Moleong, 1998

: 183). Upaya untuk meningkatkan pemahaman tersebut

clilanjutkan dengan mencari makna (meaning). Pemberian

makna merupakan upaya lebih jauh dari penafsiran, dan

mempunyai kesejajaran dengan ekstrapolasi (ya.g
rnenekankan pada kemampuan daya pikir manusia untuk
rnenangkap hal di balik yang tersajikan (Moleong, 1998:192)"

Mengingat bentuknya yang kualitatif, maka dilakukan
analisis selama pengumpulan data atau Annlysis During
Dila Colleation yang dimaksudkan untuk menentukan
Iokus perhatian. Dalam hubungan ini perrulis pertama-
l.rma menel:rah seluruh data yang tersedia dari berbagai

srrmber - m'awancara mendalatn, observasi p;lrtisipatif
y,rng telah ditulis dalam catatan lapangan. Karena d:ttit
Icrsebut banyak, maka setelah dibaca, dipelajari, dan
tf itclaah, berikutnya hartts diadakan reduksi dntn yang,

rf ilakukan dengan jalan ntembuat nbstrnksi yaitu usaha

rrrembuat rangkuman inti, Proses, dan pernyataan-

l)crnyatan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di
tf ,rlamnya. Langkah selanjutnya erdalah menyttsun dntn

rltrltm sntunn. Satuan-satuan itu kemudian dikntcgori-
,;ttsiknn. Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat
holiilg,.Tahap akl-rir dari analisis tlata ini aclalah meng-
,rtl;rkan pemeriksaan kcubsnhnn dnttt. Setelt'rh selesai tahap-r

rrri, mularilah tahap penafsiran data dalam rnengolah hasil
,;r'rrrcntara. Secara singkat, langkah-langkah analisis clata

,rtlllah: 1) pemrosesan data menjadi satuan-satuan; 2)

rrrt'ngadakan kategorisasi; 3) penafsiran data.

1\
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D. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk memahami pola perilaku Kelompok Jama'ah
T'abligh penulis mengemukakan gambaran objektif
tentang kenyataan yang ada di lapangan. Guna menguji
kembali berbagai peristiwa yarlg terjadi di lapangan
dilakukan pemeriksaan keabsahan data yang diperoleh.
Sehubungan dengan pemeriksaan ini secara teoritis,
Hammersley (Silverman dalam Sri Widianingsih, 1998)
menyarankan subtle form of realism yang terdiri atas tiga
elemen, yaitu: (1) validitas yang diidentifikasikan dengan
keyakinan terhadap pengetahuan kita, (2) realitas
diasumsikan dengan sebagai hal yang bebas untuk diteliti,
(3) realitas dipandang sebagai perspektif faktual; oleh
sebab itu dalam laporan harus menggambarkan secara
representatif bukan reproduktif.

Untuk menetapkan keabsahan data (trustworthiness)
diperlukarn teknik pemeriksaan sebagaimana tertera pada
tabel berikut.

Tabel 1. Ikhtisar Pemeriksaan Keabsahan Data

KRITERIA TEKNIK PEMERIKSAAN

Kr edibiiitas Trianggulasi, dan pengecekan sejawat melalui

diskusi

I ransferabiiitas Uraian rinci

Dependabilitas Audit kebergantungan

Konfirma Audit kepastian

Krcdiltilitns, digtrnakan untuk rnelaksanakan pene-
litian scc{emikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penL-muzlrlnva dapat dicapai; disamping itu untuk

menunjukkan clerajat kepercayaan hasil-hasil penemuan
dilakukan clengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang ctiteliti. Untuk mengetahui
clerajat kepercayaan maka diterapkan teknik pemeriksaan
sejawat melalui diskusi yang clilakukan dengan cara
memaparkan hasil sementara atau hasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan teman-
teman sejawat. herkenaan dengan trianggulasi data untuk
menjaga jangan sarnpai disesatkan dalam wawancara,
peneliti harus mengecek resironden yang lain. Dernikian
pula pengamatan dalam suatu konteks harus dicek
clengan membandingkan dari pengamatan yang lain yang
situasinya setara. Selain itu, perlu diadakan pengamatan
berulang-ulang pada obyek penelitian.

Tr an sfe r nb i lit n s, ber gantu n g pada kesarrlcl ar1 antara
konteks perngirirn dan penerima. Untuk meiakukan
pengalihan seorang peneliti rnencari dan mengumpulkan
kejadian empiris tentang kesamaan konteks. Dengan
tlemikian peneliti akan menyajikan data tleskriptil:
r;ccukupnya dan membuat keputusan tentang pengalihan
tcrsebut. Urrtuk keperlr.ran ini peneliti melakukan sturli
awal setragai usaha untuk memverifikasi data tersetrut.

Cara yang diterapkan dalam Depcndnbilitns yaitu
rnelakukan replikasi studi. Jika c{ua atau beberapa k.rli
tliaclakan pengulang;rn suatu studi darlarn suatlr kondisi
yang salna clan hasilnya secara esse'nsial san-la maka
tlikatakan reliabilitasnya tercapai. Seperti halnya peng-

1',.rlian data penelitian terhadap responc-len untuk rlem-
pt'roleh data yang akurat maka dilakukan pengulangan
it'rhadap data yang diberikan oleh beberapa responden,
rlcngan suatu pertimbangan agar data yang diperoleh
lrt'nar-benar reliabel.
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Kriteria Konfirrnabillfas melihat bahwa sesuatu itu
objektif atau tidak bergantung pada persetujuan beberapa
orang terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan
scseorang. Dapatlah dikatakan bahwa pengalaman itu
subjektif jika disepakati oleh beberapa atau banyal< orarrg,
barulah dikatakan objektif. Menurut Scriaen (Moleong,
1998 :174) dikatakan bahvr,a sesuatu yang objektif adalah
sesuatu yang dapat dipelcaya, faktual dan dapat cli-
pastikan. Dengan demikian kepastian yang dirnaksud
adalah kepastian data yang diperoleh.

Untuk pemeriksaan keabsahan data yang berkaitan
dengan dependabilitas clan konfirmabilitas. Perneriksaan
dilakukan clengan teknik auditing yang meliputi: (1) pra-
entri, (2) penetapan yang dapai diaudit, (3) kesepakatan
formal. dan (4) penentuan keabsahan data.

E. Penegasan lstilah

Untuk menghindari adanya perbedaan konsep yang
dapat berakibat pada perbedaan penafsiran atas berbagai
prersoalan dalarn tulisan ini, maka perlu diberikan peneS;asan
;rtas; i.stilah-istilah yang digunakan sebagai dasar pijakan.

Foln Perilaka adalah tingkah laku individu yang telah
dilakukan berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan.

Narms Kalompok adalah aturan kelompok yang patut
dilaktrkan oleh anggotanya.

lnino'nlt Tnltliglt acialah sejumlah orang yang me-
r-ryampetikan ajaran agarna Islam kepada umat Islam
lainnya. lndikatornya: sekelompok orang yang
herkunjr.rng ke masjid-masjid c{an bermalarn selama
beberapa hari, mendatangi inclividu baik di rumah
etaupun di jalanan.

Jama'ah'labligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku...

4) Sosialisnsi aclalair menyampaikan peurahaman
(agama) kepracia orang lain sehingga orang rnelaksa-
nakannya. Ii'lclikatornya: herbicara masalah aganut
ketika berternu orang, lain.

5) Persepsi adalah pandangan dan pendapat inclividu
sebagai respon terhadap sesuatu yangtelah dialaminya.

F. Ruang Lingkup dan Jabaran Fokus Penelitian

Pedoman peneiitian ini clisusun untuk ntengarahk;rn
peneliti. Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini
digambarkan dalam tabel berikut.

Tabel2. Ituang Lingkup dan |abaran Fokus I'enelitian

1\
L)

')\

)..|

AN A'+J

NO
FOKUS

PENEUTIAN
DATA YANG DIUNGKAP TEKNIK KOLEKSI DATA

1

2

4

:)

Pola Perilaku Tingkah laku yang selalu dilakukan Can
ditatrpilkan beru lang-ulang

Obser\tsi LangsunE,
Dokurentasi dan Indepth

Peroharnan
Agama

Inlerralisasi anggota .latri'ah Tablbh
terhadap norma kelompoknya

lndeptlr hieruiew

Dokurentasi dan kldepth
!ntery!ew

Karakieristik Ciri-ciri khusus.larE afr Tahlbh

Sosialisasi Benhjk-benlirk sosialisasi yang lakukan Ohservasi l-angsrng, lndeptl

lrttery]9y__

WawancaraPerspsi Fenerimaan dan penolak& .iama ah
"l"ablioh
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Setting Sosial Kota Makassar

6?xR$+*j<r;rir

DARI PERSPEKTIF sejarah-sosial, istilah Makassar
rnemiliki 3 jenis makna, yaitu: a) Makassar sebagai satu
kelompok etnis/suku, b) Makassar sebagai nama dua
kerajaan yaitu Ciowa-Tallo, dan c) Makassar sebagai nama
ibukota kerajaan dan banclar perdagangan yang
lrerkembairg setelah Malaka diambil alih oieh Portugis
(Mattulacla, 1982).

Perkembangan Kota Makassar hingga merrjadi kota
lrt sar, diawali dari Fort Rotterdam (sekarang Bentt-.ng
LJf ung Pandang) segera setelair clitandatanganinya
I'erjanjian Bongarya oleh Sultan Hasanuddin yang
rrrengatasnamakan Kerajaan Cowa-Tallo dan Speelnrarr
rrtusan Korr-rpeni Belanda pada tanggal 18 November l6(i7
( M;rttularci.i, Ic)82) . Sela'rnj u tnya, Koes toe r (1977) nl en gc -

rrrukakan bahlva dari lokasi Fort Rotterclam inilah pusat
['crcla6langannya c{an pelabuhan serta pemukiman-
Pt'nrukiman yang setragian besar dil'runi olch warga
[t'turunan Tionghoa mulai berkembang. Fort Rotterdam
;,rirt ini masuk wilayah Kecanratan Wajo. Sebagai kota
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tranra, wilayah ini berkembang rnenjadi pusat niaga,
utamanya di bagian selatan Fort lRc.itterdam yang banyak
clii-lomillasi oleh orang 'Iionghoa, India, pakistan, dan
sebagian kecil masyarakat lokal.

IV{ulanya, Kota Makassar lnerupakan kota clengan
jalanan yang memt'ujur dan memanj;rng c-lari utara ke
selatan, rnulai dari Felabuhan Soekarno - Hatta cli sr:helah
utara hingga ke Jongaya di sebelah selatan. Xlagian lcota
lama ini meliputi: Kecamatan Wajo, Kecamatan Ujung
Pandang, Kecamatan Mariso, Kecamatan Mamqang"
Kecamatan Makassar, Kecamatan Ujung Tanah, dan
Kecarnatan Rontoala" Wilayah ini mempakan bagian kota
yang terbangun serta terpadat penduduknya.

Saat ini Kota Makassar terdiri atas 11 kecamatan yang
secara tentatif terklasifikasi menjadi 3 kelompok menurut
jarak-nya dari pusat kota. Menurut Koestoer (1977) tiga
klasifikasi tersebut yaitu:

Kelompok Inti Kota yang tercliri atas: Kecamatan
lv{akassar dan Kecamatan lJjung Pandang;

Kelompok T'engah, tercliri atas: Kecamatan Mariso,
Kecamatan Bolttoala, Kecamatan Wajo, dan Keca-
matan Mamajang.

c) Kelompok'fepi Kota, terdiri atas: Kecamatan Ujung'I;rnah, Kecamatan'Iarnalate, Kecamatan Tallo,
Kr-lcamatan Panakkukang, dan Kecamatan Biring_
kanava"

Sedangkan jumlah kelurahan adalah 60 kelurahan
clefenitif dan 80 kelurahan persiapan.

liembalinl/a natna Makassar clari nama Lijurrg
ItranC;rng cliresmikan padar tanggai 21 Agtrstus 1999 lalu

:;t,'r;uai dengari lirp'lltusan Dertian Ferwakilan Rakyat
I )ar.-ralr No. 0S/illrnpf liXrle"D /VIM/1999. Seclarrgkan I lari
Jirdi-nya tetap par{a tanggal 01 April tahun berjalan.

A Keadaan Geografls

Letak Kota Makassar terbentang pada dataran rendah
clcngan ketinggian dari atas permukaan laut berkisar
irntara 1 - 25 rn dengan kerniringan tanah rata-rata 0 - 50

ke arah Barat. Ia terletak pacna posisi 119024'17' 38 Bujur
'l'imur dan 580 6'1,9 Lintang Selatan dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut:

Kabr.rpaten Pangkajene dan
Kepulauan (Pangkep).

Kabupaten Maros.

Kabupaten Gowa.

Selat Makassar.

(lll'S, Makassar Dalam Augka, 1999).

B. Kondisi Demografis

Kota Makassar dengan luas 1.75.77 kmz melnp)er-
lrlratkan pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi.
l';rlrun L977 jttrrilah penduduknva yaitu 1..137.573 jiw'a.
l',rhun 1998 berjurnlah 1.154.0?-0 jiwa dan tahun 1999
I't'riunrlah 1.191. 456 jiwa. Dalam 3 tahun terakhir, angka

l','r'turnbuhan Kota Makassar rat'a-rata 2,zl'l % per tairun.

,r. Sebelah tjtara

b. Sebelah "fimur

('. Sebelah Selatan

tl. Sebelah Barat
a)

b)

Mengenai tingkat kepaclatan

l','rrclucluk antar wilayah kecamatan di
rrrlr'.rtil.'['abel berikut menunjukkan
, l,rn pcnyebaran penduduk.

',',lln1g Sosial Kota Makassar

dan penyebaran
Makassar tidaklah
tingkat kepadatan
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Tabel 3.

|umlah Penduduk dan Kepadatannya Menurut
Kecamatan di Kota Makassar Tahun L999

No Kecamatan Luas
(Km2\ Pe nduduk Total

Pendr rdr rk /o/^\

Mariso

Mamajang

Makassar

Ujung Pandang

Wajo

Bontoala

Tallo

Ujung Tanah

Pa nakk ukang

Tamalate

Biringkanaya

1,82

2,25

2,52

2,63

1,99

2,10

5,83

5,94

41,19

)q a4

80,06

69.051

82.015

114.969

42.957

50.540

77.383

136.836

52.141

201.625

267.138

96 B01

5.80

6.88

9.65

3.61

4.24

6.50

11.48

4.38

16.92

22.42

8.12

Jrnl
Iahun 1 999 175,77 191 456 '1C0.00

-la hun 1 998 175.77 1154.A2{) 100.00
'lahurrr 1997 17 5,77 1.137.573 100.00

Srrnrber: Mnknssar Dnlnm Angkn. Tnltun 1g99, Knntor BpS
Kotn Mskassar.

C. Kondisi Keagamaan

Kota l\4iikassar sebagai ibukota provinsi terbesar di
Kan,a:j,ln T'inlur Indonesia clengan jumlah penclr-rduk
yang banval.r sangat mernpengaruhi corak keberap;amaan
rnasvarakatnya. Dilihat dari kornposisi pendudr-rk yang
lranyai< tliclominasi oleh masy,arakat Bugis-Makarssar,
m;rka c1f,ot1.li) Islam trerupak:rn agama nravoritas
IlclrdLrJuknyr yai{u 11.065.:i55 orarrg,. MenvusuI i-}ganril
K"atciik bcr.lurrilah +38.416 or.ang, Protestan yang
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sc.bagiar"l besar ciianuL olel-l $uku Toraja clan masyarakat
keturunan Tionghoa Lrerrjurnlai"r 173.089 jiwa" Selain itu,
masyarakat keturunar-l T'ionghoa juga banyak yang
rneffreluk agama Burllia vang berjumlah t18.280 jiwa.
Sisanyat, pendatang dari Jawa dan Bali yang menganut
agama Flindu t,erjumlah t6.518 jiwa dari jr.rnrlah
keseluruhan penduduk t1.192.456 jir,r,,a (Data BPS,
Markassar l)alam Angka Tahun 1999).

Darta tahun 1995/19c)(t menunjukkan jumiah
penreluk ag(rnla trslarn sekiiar X951.67I jiwa dari jumlah
penduduk tl.077.445 jiwa (l3PS, Makassar Dal;rm Angka
Tahun 1996). Bila dibanclingkan dengan jumlah penieluk
agama Islam sekarang (Data BPS tahurt 1999) maka
perneluknya semakin bertambah. Dengan kata lain,Islarn
mengalami pertumbuhan pesat.

Llntuk lebih jelasnlapenyebaran jumlah pemeluk agama
cli Kota Makassar, dapat dilihat pada tabel4 di bawah ini.

Tabel 4.

Jumlah Pemeluk Agama Islam Menurut
Kecamatan di Kota Makassar 1999

No. Kecamatan Junrlah

1.
2.

4.
5.
6.
7.
B.

9.
10.
11

Mariso
Mamajang
Tarnalate
Makassar
Ujung Pandang
Wajo
Bontoala
Ujung Tanah
Tallo
Panakkukang
Biringkanaya

81 .91 9
68.689

224.U8
99.682
48.899
43.716
60.809
58.088

139.428
1 49.788
88.489

Jumlah

Surrrber: Ktrrulcpt Agmnn Kotn Mnknssnr. Mnltnssnr I)nlsrn
Angkn 1999.
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Di lain sisi, ukuran perkembangan agama Islarn dapat
clllihat clari makin banyaknya rlrmah ibac{ah yang
dibangun. Dalarn empat tahun terakhir (Data BPS, tahun
1999) pernbangunan rumah ibaclah berupa rnasjitl, dan
rnushallah semrrkin meningkat. Tentang perincian
perringkatan pembangunan rumah ibadah dapat dilihat
pada tabei berikut:

Tabel 5"

|umlah Tempat Peribadatan Dirinci Menurut
Kecamatan dan Agarna di Kota Makassar 1999

Sunrlrer: KtuLdcpt Agnrntt Kotn Mnksssnr. Mnknssnr Dnlant
/tttgkn '1999.

D. Kellompok Keagarnaan lslarn di Makassar

lclerntifrkasi kclompok keagamtran Islanr st'birg;;ri
srLrir.rh ;lli;';rn birik sebagai gerakan nlilLipLln sebag;ri
pr:rlrikir;rt r s.rrrr1,rI tlulit clilakukarr. [Ji lain sisi, tir]ak acl.-r

kelumlrr;rI tJalam Islam khususrrya di Kota Makirssar
nrcngakui rnc-ng;rrrut satu modcl aliran pemikiran tertentu.
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Kcbanyakan juga kerlompok-kelompok tersebut ticlak
bcrbentuk forrnal melainkan berbentuk kelompok non-
formal seperti kelornpok pengajian atau Ta'lin"t tetapi
menganut pemal"larnan tertentu. Sehingga, untuk
rnenetapkan suatll watak gerakan dan pemikirarr pada
suatu kelompok paling hdak penulis mengkategorikannya
menurut lembaganya.

Dari wawancara yang penulis lakukan terhadap
seorang responden SLH (37 Thn) aktivitas Islam di Kota
Makassar, penulis rnengkategori sejumlah kelompok
sebagai berikut:

1. IJABI (Ikatan |ama'ah Ahlul-Ba'it Indonesia)

Merupakan kelompok pencinta Ahlul - Ba'it (keluarga
rrabi) yang mendasarkan diri pada mazhab Syi'ah. IJABI
urrtuk sementara ini menempatkan seluruh kegiatannya
tli Jalan Pongtiku No. 164 Makassar.

2. LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia)

Merupakan bentuk kelembagaan hasil afiliasi Jama'ah
lslam atau Islam Jama'ah ketika dilarang berkembang di
lndonesia. Sehingga, untuk melanjutkan ajarannya
rncreka membentuk organisasi LDII.

l)i N'[akassar, LDItr ini berkantor di Jalarr Urip Sunroirarjo
slmping Yayasau Bacian Wakaf UMI.

3. Yayasan MANIS (Manhaj Islam Salafi)

Berpusat di Jalan Baji Rupa, karetra akar gerakanuya
Wahhabiah, kelompok ini lebih sering dimasukkan dalam
,rliran fundarnental karena karakter gerakannya yang
I't'rtujuan mengembalikan seluruh ajaran Isiatu pada para

1',t'nerasi awal (Salaf). Menurutnya, generasi Salaf-lah yang

l:rL i1"u"'"tu"
lslam

Jumlah
Masjid L Mushallah

Mariso
Mamajang
Tamalate
lVlakassar
Ujung F'andang
Wajo
Bontoala
Ujung Tanah
T'allo
Panakk Lrk ang

Ju nr lah
1 999
r es6- -
1ee7."

29
aa

158
1)
15
2A
25
lo
52

I,O4
a4 A

6
6

;
q

B

4
z

I
14

35
a1

158
Jz+

24
28
29
2B
55

114

129
668607 61

567 B3 650
565 618
563 6Cn
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paiing baik italam menjalankan Islam. Seluruh simbol-
sjrnbol kelslaman sangat ditonjolkan, sr,:perti mernan-
janp;kan jenggot, rnengenakan jubah warna putih, purdah
dan cadar warna hitam bagi peren-lpuan.

4" Vayasan Wihdatul Ummah

Pertarna kali bernama Yayasan Fatirul Mu'in yang
krermarkaz di Jalan Abdullah Dg. Sirua. Meskipun
karakternya agak Wahhabiah dan fundamentalis, tetapi
kelompok ini agak moderat daripada Yayasan Manis.
'T"ujuan politisnya untuk merrdirikan Daulah Islanr sangat
kental" I{al tersebut dapat dilihat pada peranannya dalam
Komite Fersiapan Pembentukan Syari'at Islam (KPPSI) eli
Sulawesi Selatan.

5. Kelornpok fama'ah Tabligh

Jama'ah'Iabligh berrnaukaz cli Masjid Mamajang Rayir
Jalan Veteran Selatan No. 160 Makassar untuk daerah
provinsi Srilawesi Selatan. Kelompok ini menciasarkan
pernahnrn;rn agarnanya pacla cara Rasul s.a.w. dan para
sarh;,rbiltnya daiam berlslam.'l'ujuannya hanyalah
mcngernl:alikan nilai dasar agalna pacla umat Islam clan
Lrukan tendc.nsi politik.

6. Yayasan An-Nahdhah (Hizbut-Tahrir)

Adalah organisasi Islam yang bergerak c-libidang
politik. l'r-rjuannya mengarah pada pernbentlrkan
peinerimtnhan Islam (Khilafalr Isianriyyah) ya.g berasal
cl;rri Yordania. Pusat Flizbut-Tahrir di Makassar terletak
rii kompleks B'IP"

7. h{uhamrnadiyyah

lvlerup-;akan gerakan keagamaan berwatak mociernis
yarlg terinspirasi pemikiran Wahhabiah yang puri-

tanisme. Tujuannya adalah untuk mengikis kl'rurafat,
bid'ah, takhyul dan taklid buta.'fetapi, Muhammadiyah
tidaklah fundarnental seuerti Salafi atau Wihdatul-
Ummah.

8. Nahdhatul-Ulama

Oleh sejumlah peneliti, model pemikiran NU dikate-
gorikan sebagai Islam Tradisional" NU yang berbasis pada
perilaku tradisional keagarnaan masyarakat sangat
menekankan ketundukan pada ulama dengan pengetahuan
fiqhnya karena dianggap memiliki otoritas agama.***
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Sejarah Jama'ah Tabligh

-->t**.idd41.fr

A. Riwayat PendiriJama'ah Tabligh

NADWI menceritakan bahwa Maulana Muhammad Ilyas
Al-Kandahlawi dilahirkan pada tahun 1886 M/1303 H
tlari keluarga yang penuh dengan ilmu agama. Beliau
rrrcnghabiskan masa kecilnya di Kandhla, sebuah desa di
knwasan Muzhafar Nagar wilayah Utarpradesh, India.
Ayahnya, Syaikh Muhammad Ismail, tinggal cli
Nizhamuddin, New Delhi, ibu kota Inclia adalah
r,rhaniwan yang besar dan merniliki kedudukan tinggi
tlirlam ihnu dan agama, tawadhu dan rendah hati. Sedang
ilrurr)'a, Shafiyah Ai-F{afizhal-r adaiah penghafal AI-
Qrtr'an. Dari ibunya Muhamrnad Ilyas mempunyai
.,,rrrdara yaitu Syaikh Muhammad Yahya" Ayahnya
rrrcrringgal pada tanggal 26 Februari 1898 I\.{/4 Svar,val
t:]t5 FI .

Maulana Muharnmad Ilyas menuntut ilrnu di Ibtida'
(:ickolah dasar). Pac{a saat itu, Muhamnrad Iiyas juga
rrrt,rnpelajari dan menghafal Al-Qur'an. Sebagaimana

sEL
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sauclaranya Muhammad Yahya, Muhamrnacl Ilyas clalanr
usra 10-11 tahun juga belajar di Gangoh yang merupakan
gr-ri.lang para ulama, wali dan orang-orang shalrl'r. Ia
belajar pada Syaikh Al-Ilasyid Ahmad Al-Gangohi hingga
berusia 20 tahun, dan pada usia itulah gurunya tersebut
n'afat (tahun 1323 H).

Pacl;r tahun '1326 H, Muharnmaci llyas berangkat ker

Deoband untuk belajar llmu Hadits pada Asy-Syaikl-r
Ivlahurud F{asan (Syaikhul Ilind) seorang guru hadits dr
Darul-lJlum f)eoband dalam Jami' At-Tirmir]zi d,an
Slrahih Al-Bukhari hingga rnei"rgirasainya, terutarna
KrrtuI:us-Sittnh (enam kitab shahih). Selain ftu,
N{uhan-rmad Ilyas juga rnendapatkan biinbingan ruhani
dari Syaikh Khalil Ahmad As-Saharanpuri, penulis kitalr
I3stlzhl hhjltud I:i HiIIi Alfazhi AIti Dmttud (1999).

Seorarng anggota Jama'ah T'abligh ASB menambahkarr
bahrn'"r lielarner lridupnya, beliar-r senantias.r mem ikirk;rn
u l'urj c-rl1-urLl san d aklvah da n tabligh terrnasuk menclirikar n
sejurnlah madrasah" Baginya, tugas dakwah clan tabligh
yiln1; rnerrupakan tugi,ls agarna aelalair tugas rnasing-
n-ias;ing irrciiviclu, artinya seluruh biaya ditanggung setrdiri.
Sekalipun rieseorar^lg harus mengorbankan sesuatu yang
paling berh;rrga dari harta cian waktu yang dirnilikinya
dcnri menjalankan tugas tersebut. Tugas agal-na yang
tiinlaksuc'l adalah menyeru orang awam agar bersam:r-
sanla rnernpelajari agama sebagaimana para sahatrat
belajar agama .

l-ebih laniut ASB mengatakan bal'rwa berawal dari
permikir...n di atas, Mauiana Muhantnrad Ilyas pun
rnerigirimkan jarna'ah ke beberapa daerah untuk
berclaki,v;rh dan menyeru orang islam untuk belajar

agama. Meskipun detnikian, dakwah tersebut rnendapat
lranyak tantangan rtrari masyarakat awam dan para alim
'ulama. Tetapi, keyakinan l\4aulana Muhammad Ilyas
sudah sangat kuat terhadap metode dakwah yang
dilakukannya" Dan setelah beberapa tahun berlalu, usaha

dakwah tersebut pun mengalami perkembangan pesat.

Maulana Muhammad Ilyas dikenal sebagai orang
yang taat beragama. Perilakunya tnerupakan cermin
clirinya dan pemahamannya terhadap agama. Sejumlah
sifat-sifat beliau lahir dari iman dsn ihtisab yang merupakan
dasar kegiatan dan geraknya dalam beragama. Iman dan
Ihtisab (ikhlas) artinya beramal dengan penuh iman
kepada Allah sebagai Tuhan, kemudian dibuktikan
dengan ketaatan terhadap hukum-hukumnya, lalu
dibarengi pula dengan keyakinan terhadap janji-janji
Allah swt yang berupa pahala, kenikmatan/ mauPun
kcridhaan-Nya. Adapun sifat-sifat beliau yang lahir dari
ikhlas tersebut adalah: sangat memperhatikan hak-hak
()rang lain, rendah hati, menyeru kepada kebaikan,
rnencapai tingkatan lhsan, mengingat Hari Kiamat dan
llari Akhirat, tekut-t pada cita-cita, menanggung segala

lrcncleritaan demi usaha dakwah, memiliki cita-cita yang
tirrggi, semangat mengikuti Sunnah, penyantun dan
rcnc-lah hati, lapang dada dan pemaaf, istiqamah cian

t,rtrbat serta sabar.

Mengenai perforrnance Maulana Muhammac{ Ilyas
N,rdwi rnenuturkau bahwa beliau berkulit putih,
trrlrufinyn pendek, dan badannya kurus. Semangatnya
I rrrpigi untuk bergerak dan berusaha dan tidak ken:rl malas
,l,rn rnenyelah. Jc'nggotnya tebal, hitam dan bercampur

I'u,urg apabila dilihat clari dekat. Wajahnya rnenunjukkan
rr',r jah yang penuh fikir, kurang tidur, dan kuat beribadah.

5{) J;rma'ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku
,,,1,rr,rlr Jama'ah Tabligh 57



-r

Dal'iinya menampakkan cita-cita yang tinggi. Bicaranya
tegap, tetapi suaranya sangat kuat dan penuh semangat
selia mengesankan, meskipun kadang tersendat-senclat
(1999). Nadwi menambahkarn bahwa Maulana
ivluhamrnad Ilyas meninggal pada malam tanggal 13 Juli
1944 h4. beliau meninggalkan satu orang anak laki-laki
clan satu orar"lg anak perernpuan.

B. Asal-Usul lMunculnya Jama'ah Tabligh

jarna'ah'fabligh rnuncul pertam;r kali di New Deihi
lrrciia pacla periode ketiga. abad ke-13 I{ yang didirikan oleh
Maulana Syaikh Muhammacl llyas bin Muhamrnad Ismail
Al-Kcnrclahlawy (Ghulam, 1996). Nadwi menge-mukakan
(1999) saat itu kemunculannya diakibatkan oleir situasi
sosial umat Isiam di sebagian besar rvilayah sangat jauh
dari pelaksanaan ajaran agamanya. Hal tersebut ditandai
clengan tidak rnaksimalnya dakwah agama dan
penclidikan lewat maclrasah-madrasah serta meraja-
lclarrya kcbodohan dan sekularisasi yang melemahkan dan
menglrancurkan nilai-nilai kehidupan agama masyarakat.

Selain iiu, beliau pun cukup lama mempelajari gejala-
gejala kehidr-rpan keagamaan masyarakat kota. Akhirnya,
lalrLriah sejtu"nlah kesimpulan (Anshari, 2000) sebagai berikut:

- Meskipun suasana agama di kota-kota masih ada,
namun suasana tersebut semakin lama semakin
berkurang dan akan menghilang.

- Orang islam yang hidup di kota menganggap bahwa
agama itu sangat sulit, dapat memun-clurkan dunia
dan sifatrrya tidak praktis. Dengan anggapan itu,
mereka mclnjauh clali agama dan dengan serrdirinya
tidak ada n'aktu untuk'fuhan.
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- I-Irnurnnya olang Islam berpendapat bahwa pendidikan
agama hanya dapat diperoleh melalui maclrasah d;rn

rnengkaji kitab-lcitatr sekian tahun" sehingga mereka
pasrah clengan hidup tturpa iknu agama.

- Kehic{upan kota yang mengejar materi dan penuh
impian tidaklah ada artinya llan bahkan tidak sesuai
dengan Islat.n. Padahal bentuk kehidupan yang
dikehendaki oleh agama adalah meng-arnalkan dan
memperjuangkan Islam.

Situasi inilah yang meresahkan Syekh Maulana
Muhammad Ilyas sehingga ia berinisiatif untuk
rrremperbaiki situasi sosial tersebut dengan jalan
rrrengembalikan umat Islam kepada kesucian dan ajaran
nSamanya.

Menurutnya, semua orang Islam memiliki kewajiban
tlan tanggung jawab agama. Orang Islam harus memPer-
Ir,rtikan tugas agama, memperoleh Pengetahuan
st,pellgntu, dan berusaha menegakkan kaiimah Allah swt
tlisamping sibuk dengan urusan ekonomi clan
kt'pentingan-kepentingan keduniaan lainnya. Kemudian,
tlirri per-rgamatan terhadap fenomeua masyarakat
tt'rsebut, Muhammad Ilyas (Nadwi, 1999) menetapkan
l,r rrgkah-langkah sebagai berikut:

Diperlukan suatu kerja untuk menumbuhkan kcnrbali
ruh agama cli kalangan urrat Islam secara
menyeluruh. Dan untuk menumbuhkannya harus
seperti cara yang pernah diterapkan pada masa lalu.

Ilarus arcla pemerataan pendidikan agarma sehingga
umat Islam tidak bodoh terhadap ajaran-ajaran
agarxanya tcrutanta dasarnya yang menjacli pilar-

1'rilar agama.
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- Menyampaikan kepada seluruh orang Islarn supa\/.r
meluangkan sebagian waktunya untuk rnernpelajar.i
egama"

- Cara yang paling tepat untuk menghentikan per"
bedaan pendarpat dikalangan umat Isiam adalafr
dengan mengadakan pendekatan kepada merek.r
rnelalui dakw;rlr yang bijaksana dan lemah ienrbut,
dan menekankan akhlak yang mulia meialui jaian
yang iurus dan hubungan yang L'ragus. Karena derrgan
belc{iskusi hanyalah akan menimbulkan pclernik tlan
pras;rngka bur"uk saj;rt. Tetapi bila orang-eirang dari
berl:agai kelompok agama telah saling berkenalan
clengan Iebih dckat lagi, maka buruk sangka dan salalr
paharn itu elengan sendirinya akan terhapus.

Dengan mengumpulkan beberapa orang Islam, tutur
{5h4 seoranS4 anggota Jama'ah T'abligh, Syekh Maul;rnir
Ily;ls untlai memperdalam pemahaman Keisiaman claiarn
bentr.rk pengajian sederhana dalam waktu yang iam;r dan
pat1a saat yanti sama juga menyadarkan umat trsianr
i:ntuk kr:rnbali kupada ajaran dan perilaku yang dibar,va
olelr Nairi iMuharnmad dan para sahabat. Dengan
sernangat Islam clan kegigihanny'a, Syaikh Maulana Ily:rs
mtrkjn rnendapatkan banyak pengikut.

C. l)enEertian Janra'ah Tabligh

lit:r:aril eiilnologi kata "jarna'ah" berasal clari bahasa
1*ratr y;ritu " lnrn'iqctlt" yang artinya perlrirnpunan atarr
pe'rkurnpulan. Seclangkarr bentuk pluralnya/jarnaknt,,r
aclaialr " t'utn'nh, YnjmrLu, Jnnr'nn" yang berarti
perkumpulan atan rapat (Al-Qur:tubi dalam Fadhlullzrh,
$q'i). Dari persp-rt-.ktif syar'iah "Jelnra'ah" berarti: a) clrang
lvlrislirn yang l:erhirnpun claiiim suatu Ltrusan, sehingga
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lv,rjih bagi pemeluk agarna-agama lain mengikuti mereka,
l') rrraryoritas besar dari pemeluk-pemeluk Islam, c)
krrrrrpulan para ulama Mujtahidin atau ahli ijtihad
(l,t,rrrbaharu), d) larni'ntul Muslimin, bila bergabung cli
l',rwarh perintah seorang pimpinarr atau amir, e) para
n,rlr.rLrat Nabi yang diridhai oleh Allah swt (Asy-syathibi
rl,r lam Hafidhuddin,1998).

Kemudian pengertian "Tabligh" yang juga berasal dari
fr,rlrirsa Arab yaitu "Balagha, Yablughu, Bulughan" yang
r,,rrrra dengan "Balaglta, Ahlngl.ta" yang berarti sampai atau
| | r(.nyampaikan. Dari konteks terrninologi, menyampaikan
l(isalah Islam yang berasal dari Allah swt kepada umat
rrr.urusia untuk dijadikan pedoman dan dilaksanakan agar
ttrt'rnperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
M,rteri inti tabligh adalah perintah untuk mengerjakan yang
lr,rik dan larangan untuk berbuat yang mungkar (amar
ntt'ruf nnhi munknr) dan mengajak beriman kepada Allah
twt (Departemen Agama Rl, 1994:24). Orang yang
trrclakukan tabligh disebut mubaligh bagi laki-laki dan
trrrrhaligah bagi wanita. Tetapi, mubaligh dan muballigah
llrsebut sekarang lebih dikenal sebagai da'i. Landasan
Lr'liiatan tabligh adalah perintah Allah swt dalam QS" Al-
M,riclah (5):67, yaitu : "FIai Rasul, sampaikanlah apa yang
rli lurunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika ticlak kamu
l*t'rjakan (apa vang cliperintairkan itu, berarti) kanru tic]ak
nr(.nyampaikan am;rnat-Nya- Allah rnemelihara karnu dari
(;i,rrrgguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak mernberi

I'r,trrrrjuk kepada orang,orang yang kafir"(Departemen
Ali,rrrra RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, 1989:172).

Jlrga seperti yang disebutkan dalam QS. Al-A'raf (7):
trfl, yirng berbunyi: "Aku menyampaikan amanat-arnanat
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'fuhanku kepadamu dan aku h:rnyalah pernberi naseh;rt

1'ang terpercaya l:ag,irnu" (Dep;rrtemen Agarna RI", Ai"
(Jur'"rr"t dan Terjemahannva, 1989: ?-32)"

Datrarm ayat tersebut terkandung rnakna bahwa tugas
taL:ligir ae'talah tugas Rasul, dan seterusnya tug;rs fab1i54ir

meniadi Lugas at;lu tamggung jawab setiap c'rang Islarru
yan g r*enga nnya a ga ma Isl am cliic-! en tikkan sebagai ;i ga rrl ir

tahligh *tau ci;ikwah" Hal ini sr:jalan clengan pelint;el,
I.l;lsul saw dalarn ha,'iitsnya: "tr)ailigltu 'ttnni unitw ntlttt"
yang berarli "sanrpaikanlah u';rlaupun satu ayat"'.

F)ari pengertian tersebut, dapat d.iberikan Lratasrrrr

neirgerrti;rn keriua kata tersebut, sehingga Jama'ah Tabli;ih
ber.irti "Sekumpulany'sekeiompok orang dalam lral ini
orang Isl;rm unhrk menyat]tpaikan dakwah". Fokus utama
Jan-ra'ah Tabligh adalah menyampaikan dakwah kepada
setiap olang Islam di mana saja mereka berada supaya
urnmat lslarn saclar akan keduclukannya sebagai orang
muslirn yang sangat c{irnuliakan oleh Allah swt.***

Fola $osia&frsasi

5->C!$4*F<+r

DALAM MENYAMPAIKAN misi yang dibawanya, ]ama'ah
'l'abligh berpedoman pada cara-cara yang pernah
rlilakukan oleh Nabi Muhammad dan para sahabatnl'a
(llayan, Maulana lbrahim, 2000). Cara-cara tersebut
y;ritu: Khuruj dan Jaulah. Metode ini pulalah ,vang
rrrcrupakan ciri khasnya.

Selanjutnya, JSM mengatakan bahwa orang yang
kt'luar di jalan Allah (khuruj) menjalani seluruh waktunya
siarrg dan malam dalam empat kegiatan besar, yakni:

- Da'wah iiallah yaitu menyampaikan tentang
kebesaran Allah swt (yang cliatur dalam beberapa
bagian);

Ta'lim wat-ta'allum (rnengajar clan belajar) dengart
berbagai bagiannva;

lbadah dengan segala macamnya; clan

Khidmat (pelayan an) (1,2 / 04 / 2001).

ASB menegaskan bahr,r,a anggotir Tatrligh yang akan
I't'rrlakwah harus mengetahui ilmu a€;ama Islarn (isi Al-

tl
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r
Qur'an) menyangkut masalah ibadah shalat dan pelajaran
al-Qur'an serta berniat hendak nrenyampaikan ilmunya
kepada orang-orang Islarn lainnya sebelum memulai
perjalananya.

Pelajaran yang diberikan kepada anggota rombongan
Tabligh meliputi perkara-perkara berikut ini:

a. Pemahaman isi Al-Qur'an terutama ayat-ayat
mengenai prinsip-prinsip Islam.

b. Pemaharnan terhadap maknanya dan pengamalan is
Kalimat thayyibah demi kesempurnaan iman.

c. Mempelajari dengan sebaik-baiknya semua syarat-
syarat shalat harus; semua bacaan dalam shalat harus
diketahui dan dipahami artinya supaya
mendatangkan kekhusukan dalam shalat.

cl. l"{r:nyampraikan adzab yang dijanjikan Allah kepacla
or';:ir'lti yang meninggalkan rukun-rukun Islam dan
*;anjarar-r yang bakal diterima kalau melakukannya.

e" N{rrekar jrrga harus cliberi pelajaran mengenai riwayat
lr iclup l{asrrluliah saw. l)ensart rnempelajarinya, para
llvlubaliigh alan mengetahui bagairnirna beliau c1air

1r;rl er sairabat-sahabatnya dal;rrn mengembangk;rn
;1gdrra Isiam.

f. l-;einLr,l ;rng;gota rombongan TaLrligh harus salinr:
rn'-,nolong clalanr memirelajari cara-cara (tatar tertib)
rnengenai kerja Tabligh Qa/ 0a /2001).

A, Jaulah {Keliling-Keliling)

ItrrtlnlL (keliiing-keliling) yaitu pergi bersilaturrahinr
lurenemui olan-g-orang Islarn y.rng lain dan mengerj;-rk

rrrr'reka untilk il;,rtang ke rnasjid shaiat berjama'ah'
Kcpada yang cliterr.ir"ii, llsleka firenyampaikan tentang

pr:rrtingnya agama untuk kejavaan hi'lsi] Srnni'isia (A$I),

t4/ 06lzaalJ.

Maulana lbrahim dalam bayan-nya rnengatakan :

"K.arena Jaulah mertlpakan ujung tombak dakwah maka

rlalam keadaan bagaimanapun l:,arus tetap dikerjakan,
,rgar mtlncul sifat istiqomah dalam setiap saat dan
ktradaan. Untuk itulah, mereka harus mernbuat {.ertib

rnasing-masing. Adapun tertib atau aturan yang dirnaksud
y;ritu:

. Tertib harian yaitu meluangkan waktu setiap hari.

' Tertib mingguan yaitu setiap minggu dengan dua
jaulah.

. Tertib bulanan yaitu setiap bulan istiqomah keluar tiga
hari.

' Tertib tahr-lnan yaitu setiap tahun istiqamah k'eluarr

tiga bulan." ( 2000)

Dalam kategori dakwah Jama'ah Tabligh, Jaulah ini
llrmasuk model dakwah umum yang mereka istilahkan
l)nkunh L[mutni. Dikatakan dakwah umunl karena
rrrt,reka mengunjungi siapa-pun dair di mana-pun dengern

rrrrteri dakwah yang seragam untuk rnengajak kepacia

,ll"ilma.

l. Tata Tertib dan Perilaku Jaulah

llalam pengamatan penulis, di antara tata tertib
l,rrrra'ah Tabligh adalah ditentukannya seorang nrrtir

1f.t,trra), dnlil (petunjuk jalan), dan mutnknllim (pernbicarar)

tl,rf .rnr jLrulttlr. Rombongan jaulah tersebut sekurang-
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kurangnya terdiri tiga orang dan sebanvak-banyaknya
sepuluh oral-rg. Ketika keluar unfuk melaksanakan jaulah,
clitunjuk satu orang untuk berdo'a. Penunjukan ini
merrurut JSM "Supaya Allah memberikan taufik dan
kebaikan dalam usaha da'wah clan supaya Allah swt
menurunkan hidayah-Nya kepada kaum muslimin." Satu
orang juga dipilih untuk menyambut orang-orang yang
datang ke masjid, menemani mereka dalam majelis,
beramah-tamah, dan bermudzakarah (mengingatkan
dalam hal agama) untuk menumbuhkan keakraban di
antara mereka, satu orang berdzikir dan berdoa dan satu
orang lainnya menyampaikan tnqrir (20 / 04 / 200'L).

2. Perilaku Dalam Mendatang;i Orang

Sebelum prenulis mengadakan Jaulah bersama yang
lain, pemberangkatan rombongan diarvali dengan berdo'a
kepada Allah dengan segala perasaan tawadhu'. Do'a
tersebrrt dilantunkan deng;an suara vang agak keras disertai
dcngan perilsaan kepasrahan. Do'a tersebut adalah:

"Yn AIIslt! Ksmi ini lcmnh dnn ti,lnk berdnya. Tidnk sdt
sesurtupLut ynng ticlnk dnpnt dilnkukin tilnpa pertalongnt
l:ngknu" Olelt knrenn itu beriknnlnlt hnni pertolortgrtit
sLtp{it"fn knmi duTtnt mcntpe?"rgttrilti jirut lmntbnJmntbrL..
l\4u dritt supaya dnpat knmi menunjukkan nterekn ke jnlmr
tltutg lrtrLts sertn kehidupnn bnltngni di nkhirnt nnttti. Yn

All;it! l't:rimnlnlt trntnlmr |tnti tltrrts; titlnk semestinyn ini
tian tegnltknnlalr ngnnLn-M.u. Yn Allnh! Ptlihnrrtlnh knnti
tlnri l;t:julmtnn orang tlnng kmni turnti dnlam usnhn irti
dn,t lttgittt jugn pelilnrnlnh mereko dsri kejnluttnn knnrt

scnrliri. Indiknn ignr rn(r(kn mendn1tut mnnfnnt dnri
ktb*iknn Vuttg odlTtndn tliri knttri dnn knni jugtt nrutdn7tttl
mtnJ*ut tlnri keltuiktut ynng ndn pnrin tliri rnerekn."

Setelah itu, rornbongan prln berangkat rneninggalkan
rrr;rsjid rnenuju kt: temiral yang tel;rh ditetapFiair d;rlanr
lnrrsyawalah. I'l,elika rrlrntrrlrgan sampai cli sebuah
l.,rrnpung i.riau kota, y:-rlig pertama sri...ali clilakul<arrr adalah
rrrengunjungi tokoh-tokoh masy;11;1ftat untuk mene-
rirrrgkan tujuan kedatang;:ln ronrhcngan dengan cara-
('.rra yang dijalankan dalarn kerja tabligh sambil
rrrcmbujuknya slrpaya rnenyertai rornbongan tabligh.
Selain itu, didatangi juga tempat-tempat orang banyak
st'perti pasar dan warung kopi. Tujuannya atlal;rh
trrcrrunjukkan kepada mereka rnengenai kejahatan rlan
Lt.rnungkaran yang sedang terjadi di ternpat, mengajak
rrrt'reka supaya ikut serta dalam kerja tabli6;h, ctrarr

rrrcngajak unttrk mengingat Allah, menjalankan segala

Pcrintah-Nya serta menguatkan keimanan mereka dengan
lirlak memaksanya karena menclatangkan kesan lruruk
:;r,hingga mereka ber-rci. Pada saat melakukan perjalanan
It'rscbut, anggoter rornbongan menunclukkan panclangan
,,,rrnbil rnenyebut nama Allah (berclzikr) agar menjacli
lorrtoh bagi orang banyak darr ticlak terlitrat dalarrr
pcrcekcokan atau perdelratan dengan slapa pun.

3. Periiaku f)alarn Menyanrpaikan Islam

AFiD lnengernukakan bahwa ttrjuan utama parer
rrrrrtralligh adalah rnenyiarkan agama Isl;rm, karenanya

l',rra mubailigh henclaknya melihat konteks ser,r,'aktu
lr,r'ccramah. Mereka menetapkan bahwa tujuan mereka
l,,,rceramah itu bukanlah untuk memamerkan
l.r'Pnpdslunnya melalui retorika, melainkan hanya
rf r(.nyarnpaikan ajaran agama semata-mata (19/07/
,'001). Karena itulah, ketika penulis mengamati perilaku
rrrrrlrrkallim dalam berbicara pada masyarakat ia
rn('ngglrnakan kata-kata yang jelas dan tepat maknanya.
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Kalirnat-kalimatnya ringkas, padat isinya, dan mudah
dipaharni oleh setiap orang. FIal seperti itulah yang
dicontohkan oleh Nabi saw yang berbicara dengan
perlahan-lahan dan mengulangi kalimatnya sebanyak tiga
kali supaya mudah dipahami oleh para pendengarnya.

Selanjutnya, selama melakukan Jaulah penulis
mengamati isi dan materi ceramah yang disampaikan.
Hampir semua materi tersebut berisi penjelasan tentang
kebahagiaan hidup di akhirat. Termasuk menasehati
para pendengarnya; supaya membuat persiapan agar
tidak menerima adzab kubur dan neraka, beriman
kepac{a Allah dan kepada Rasul-Nya, berbuat wara' dan
beramal shalih. Selain itu, mereka juga memotivasi
pendengar supaya mengamalkan pengetahuan agama
yang mereka ketahui walaupun sedikit. Selain itu,
mereka jr-rga menerangkan tentang adzab yang akan
rncnimpa orang-orang yang tidak nlau nrenycrLr
rn;lnr-r:';ia kepacia kebaikan dan melarallg manusia c-larr

kejairatar;" juga rr"lengenai ganjalan yans akan diterinra
oleir orang yang teguh keimanannya c{i dunia yang

F,t:lruh denl;an kekacauan ini. setelah itu menyampaikan
Itt'utarnaan br:rtabligh dan mentiajaknya supaya
menyert;ri rombongan tabligh.

f);rlam menyampaikan itu serrrua, menurut
h'iriirainn'rar{ Yusuf (Bavan dalarn Anshari, 2000) bahwar:

"Par;i rnul-ralligh menggunakan rnetode tnrghilt
(rnernberi kabar gembira) clengan ticlak disc'rtai
L;ebanggaarl, merasA pintar dan keangkuhan. Khusus
untuk jama'ah yang telah datang ke masjid bagi
rncr*kn digr-rr-rakan metode, tnrglib (memberi kabar
gernrbira), tnhrib (menyarnpaikan ancaman) dan tnsykil

(mengajak) agar jarna'ah tersebut dapat meluangkan
waktunya untuk berpartisipasi dalam kegiatan
clakn'ah jama'ah Tabligh."

Muhamrnad Yusuf kemudian rnenjelaskan bahwa
tl.rlam rnelakukan tasykil, anggota Jama'ah labligh
rrronjaga perasaan orang yang clitasykil dengarr ticlak
rrrcnjatuhkan harga diri dan n-rerendahkan orang yang
rlitasykilnya atau bahkan nrerasa pintar. Karena bagi
rrrcreka, tasykil merupakan irrtisari dakwah yang harus
tlijaiankan dengan baik dan tegas.

B. Khuruj

Khuruj berarti keluar berdakwah dijalan Allah
tlcngan cara meninggalkan keluarga, anak, istri,
pt'kerjaan, harta dan menuju ke segala penjuru dunia,
rrrcrremui unrat Islarn lainrrya clan mengajak mereka ber-

,lnlzlr rrlzr/ruf dan bernahi mungkar.

Jama'ah yang; rnelakukan khuruj fi sabilillah terbagi
tlrra, yaitu: a) Jama'ah Jalan kaki, dan b) Jama'ah Biasa"

Sl;ll rnenjelaskan bahwa:

"Jama'ah jalan kaki adalah jarna'ah yang bila tiba
pada suatu daerah melakukan jalan kaki. Hal ini
dimaksudkan untuk menapak-tilasi perilakr"r R;rsul

saw dan sahabatnya. Orang yang ikut dalam jama'ah
jalan kaki tersebut minimal pernah khuruj selanla 40

hari agar ia tabah dan sabar menderita dari cacian

clan hinaan rnasyarakat. Sedang Jama'ah Biasa adalah
jama'ah yang naik kendaraan bila khuruj. Model ini
bisa diikuti oleh siapa Pun tanpa ada per-
syaratan." (21" / 08 / 2001.).
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DRS mengemukakan bahvra khuruj merupakan suatu
itiadah yang sangat penting, juga merupakan kenikmatan
yang sangat berharga dan agung. Dengan demikian,
dalam mengamalkannya tentu terdapat adab dan tertitr
yang agung pula.'Iujuan dari khuruj ini bukanlah semata-
mata agar orang lain rnernperoleh hidayah dan untuk
rnemperbaiki orang lain, tetapi yang terpenting adalah
agar dapat memperbaiki cliri sendiri, dan dapat
rnenyempurnakan penghambaan kepada kepada Allah
swt, dan senantiasa berusaha agar dapat selalu mentaati
segala perintah-Nya dengan tujuan semata-mata untuk
memperoleh ridha-Nya (11 / 06 / 2AA\.

Lebih jauh, penulis rnenambahkan beberapa nrasalah
penting lainnya ketika akan clan seclang rnelakukan
khuruj fi sabilillah, yaitu:

Ketika penulis mendaftarkan diri pada petugas
koordinator Khtiruj pada malam Jum'at - biasanya Khuruj 3
hari clirnulai pacla hari Jurn'at - disampaikan tentang biaya
perjalanan, rnakan clan nrir-rum yang ditanggung rnasing-
masing pesertar khuruj. Tetapi t,ila ada y.ang mempunvai
kelebiharr biaya artau bckal, boleh menanggunp; atau
nleli"rnrLrdlikan biaya dan bekal kawan-katw;u'r laiinya. Kanii
selaJ<.u palal rruballiglt clipesarrkan untuk nrernbawa bukrl-
L"ru i.u rn cn genai tir bligh, nr i:;ir lnya . l'Iml tt t u s Sl t ul urb nl L F n dh il *l r

Sirs!r:t, [:crllilrth T'nltlig:ir, dan seb;rgainya. Jr-rgt-l disar-npaikarr
agirr i:rrerrrilAvva wadillr air, sajaclah, sabun, benang, jarur-r-1,

iranlparan, farrah kering, korek apri, sikat, kotak celak, l;rrnprtr
senter, dan tongkat yang dapat digunakan scbagai Sutrttlr
(perubat.'rs dalarn shalat). Yang paling clitegaskan pada para
rnrrlrailigh aclalah tinggal di masjicl, bukan di rumah orang
clan ticl.lk Lrulel-l mcnrinta-mint.r tenrpat ticiur dan peliuk (alat
nras;rk) trrepada penduduk setempat.

Sala.ir seorans ilrnir khnruj mengatakan bahrva kalau
rrrcngupah olang lrntuk mengr:rjakan suatu pekerjeran,
rrrak;r nrereka clih:lrusk;rn mernbayarnya clengar-l
r;r'1'repsl11ta. Upah tersebut tidak troleh kurang dari yang
tr'lah ditetapkan terlebih dahr"rlu k;rrena ini akan
rrrcnclatangkan akibat yang buruk. Kalau tidak pasti akan
tlituntut cli akhirat nanti.

Ia kemudian menambahi'.an agar antara sesama
pcndakwah agama yang sr"rci ini diharuskan bersikap
saling menghorrnati, dan saling berkhidmat karena
khidmat merupakan suatu karunia yang hesar yang
lrt:refek pada tetap terlaganya aclab ctralarn suasana yang
saling menghormati. Ia juga senantias mernotivasi
,rnggota rornbongannya agar semua perbuatan dan
ucapan dilandaskan pada sifat ikhlas. Meskipun arnalan
rtrr sedikit, tetapi disertai keikhlasan akan menyetrabkan
trrrunnya rahmat dan berkat, dan akan menghasilkan
kt'baikan

Selama penulis melakukan klr.uysl, amir senantiasa
rrrt'nrberikan nasihat agar bersikap tawadhu' clan
rrrcrendahkan cliri kepada kaum rnuslimin dr:n61an
nr('ngucapkarr katel-kata yang lemah lembut kc"p;lda
rrt'reka. Tidak meremehkan atau rnenghina sesarnil
rrrrrslin'1, melainkan merntrliakan dan menghonnatinya,
Ir.r'rrtama alim ulan-ra. Seperti bersikap hormat, me-
rrrrrliakan, clan menjaga aclab terhadap :\l-Qur'arr,
.lr,rrrikian pula hendaknya bersikap dalam rnenghormati
rl,rn nremuliakan alim ulama. Allah swt. sendiri telah
nr{'nganugerahkan karunia yang sangat istimewa kepada
rrrcrcka. Menghina alim ulama berarti menghina agama
l',l,rm itu sendiri yang akan menyebabkan turunnya
rrrrrrka Allah sr,vt selain itu ditekankan untuk senantiasa
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bcrsikap sopan santun terhadap orang-orang non Islam
sebagai kepribac-lian orang Islarn yang sebenarnya. Bila
acla kesempatan berbicara, yang disampaikan hanyalah
situasi umat manusia yang pada urnurnnya tidak
rnenghiraukan AIIah (Tuhan) dan keharusarr mengikuti
jalan-Nya yang lurus untuk n-lendapatkar.r kebahagiaar.r
dan kesuksesan cli dunia dan di akhirat.

Selama melakukan khuruj tersebut, sebagian besar
waktu dipergunakan untuk membaca buku-buku agarna
clan duduk bersama-sama dengan kawan lain yang selalu
berbicara tentang Allah dan Rasul-Nya, berdzikir, berfikir,
dan memperbanyak shalawat kepada l{astrlullah saw.,
juga memperbar-lyak istighfar ertas closa-dosa, atau clengarn
menghabiskan waktu untuk duduk dalam majelis ta,lin-i
wa ta'allum, khususnya pada waktu-rvaktu keluar di
jalarr Ailah. "Ietapi, bila acla waktu luang dari kesibukan
agamil seperti di atas, amir rombongan mengingatkan
irgar seciarpat murrgkin menghindari hal-hal yang
trre'rugikan seFrcrii berlroirong, melcetritakan kcburukarr
or";1r-rg lairt (glribnft), bert'engkar, berrnain,main, dan
i;crscnd,:i gi.lrall dengan gclak tawa tanpa ada scbarb.
Llaclits Rasr:l saw. yang dikemukakan arclalah: ',Terlalu
birrrf irk bir:ara akan mengeraskan hati dan terlalu banyak
ketltlrr;r akan rlematikan ruhani dan meredupkan cahava
wajalr "

Ilagi Jarna'ah Tabligh, DI(S mengatakan bahwa
masjid nrerupakalt pusat da'wah mereka segala aktirritas
l;rintr;ra. I(arena itulah, dalam berda'wair rnereka
i'nelakukarrnya dari satu masjicl ke rnasjid lain. Di masjicl
itulah para muballighin (anggota Jama'ah Tabligh)
t-'erkumpui pada malam liburan sekali clalam sepekan.
lvlerreka rnenginap di sana dengan nteninggalkan tempat

litltrr rnereka, istrl-istri mereka, clan anak-anak" rnereka di
ltrrrr;rh agar dapat lebih berkonsentrasi dalam beribacl;:rh

tllrr bertaclarrul.' kc'pacla Allah (10/05/2001).

Pada malam i'tikaf di rnasjiei" sarlah seorang ten'tan

ronlbongan y;ing jrelIuiis sertai 1ldr-rfl iflcnriiiki keiat'akan
nrcnyarrlpaikan nasihat, mensingatkan ketwajibeln-
kt'wajiban pelra anggrota seneiit'i serta 1'ama'al-r masjid
l.rirrrrya, dan rnemintanya supay;r berkorban cli.lalan Ailah
scltrma beberapa waktu. Cal"anya aclalarh rJengatl inan-
t,rtatkan nafila mereka clal;rm daftar orang-orang )'ang
,rkan keluar cli jalan Allah untuk berda'rvah kepa<1a

{)rnng-orang yang liilai dan berpaling riari dziknrllah rlan
rrrt'rrgajak orang-orang agar taat kepada .Altah cian l{arsul-

Nya, supava Ailah tnemtrc'rikan hidayah kepatla ol:cii-tg

y,rrrg dikehendaki cLengan ;tsbirLr usaha mercka I)a[.rtl'r

lr,rl ini, mercka merujr-lk kepada sabc'la tr{;tsr-rlull;lh liL}tr{i :

"Arrabila Allah rnernberikan hiday.lh kep:rr.tr;r sieseor;tng
,llngan asbab errgkau, itu lebih baik Caripada englcarl

rrrcrrdapatkatt utrtit tnerall."

Sesu d"r trr sha la t 'Isya lirt"trp u-lampu rrrasiicl d i-

|, r t l a rlkan. z\ rr r ir rcrn boll gatr nleu g i ngat kat t ar 5;a r st'rxalr g

r r r r r l'talligh ticlak boleh r]ren g glrna kati l et ml-r u ttl as;i ii tl tr L u k

rrrt.lakuk;rn kegiatannya setelah shalat 'Isya. [tila
rrrt,rrrerlukan iampu, mereka nlen5igutlakan lilin.

l(cersokan trrarinya sesudah sJralat SlrtrbuIt, s:ttlr olarlg
,ur1ip;ota rombongirn yarlg memi.liki kemampuan - k;lrena

I,{'rIll.tIalnatr praktekrrva vang suclah latlra cialanr cla'rvah
l.t'mbali nlenyampaikan petunjuk cara kerja cla"'vah

|.r'1r,11l;1 orang-orang yang telah mendaftarrkan cliri urrtuk
f r'lrr.rr di jalan Allarh sesuai dengat-r kcse cliaatr rvaktu
rrr,'r't'ka, petunjuk itu diperlukan karcna di antar;r yar-rg
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mendaftarkan diri tersebut ada yang mendaftarkan dirj
hanya s;rtu hari, dan ada yang lebih lama. Petun;'uk kerja
da'warh yang disampaikan tersebut dinamakan hidayalr
yang berarti kesungguhan niat dan kesediaaan untuk
terikat dengan adab-adab da'wah ketika dalam per-
jalanan, ketika di masjid, menjalin persahabatan yang baik,
dan benar-benar taat kepada amir (ketua rombongan)
semenjak berangkat hingga kembali.

Setelah selesai disampaikan hidayah, masing-masingl
rcmb."rngan berkumpui dengan arnir yang telah ditunjuk
untuk mereka. Selanjutnya para amir tersebut memberikan

Flesan-pesannva supaya semua anggota rombongarl nya
nanti rnenjarga kesabaran, taat, dan memiliki niat yang baik
Kcmuclian, amir mengumpulkan biaya mcreka. liiaya ini
hanyalah biaya kelprkahart, datt tidak dilihat jurnlal.ury;r.

I-{al ini karena sifat zuhucl menyertai nilai biaya yang sangat
sedikit tr,,.rscbut. Kemuclian, arnir menunjuk dua oranli,
untuk nrenp;-usahakan sararla transportasi"

Pacla saat rnenaiki kendaraan rli clalam perjalanan, amir
lalu urengingatkan anggota rornbongan agar selaltr
nrenrbaca doa-doa selama perjalanan (snJn), mempelajari
a}'at-a_1zaf Al-Qur'an yang mudah, hadits-hadits nabi tetrtang
adab rlan akirlaq, dan sebagainya. Setelah rombongan kamr
sanrpra.i c1i kota atau kampung tujuan, pertama sekali yar-rg

drdatangi adalah masjid. Sebagai-mana biasamya ketik.r
pr:itama masuk rnasjic{ maka dilakukarr shalat sunn;rt
iahiyyatul-rnas;jid. Setelah selesai, kami berkumpul untttk
bermusyawarrah dalam rangka mengatur kerj:r cla'lvah
selanra 24 jairr (dari pagi sarnpai pagi berikutnya). Aclapr-rn

keljzr da'wah dalarn khuruj yang senantiasa climusy.r-
warahkan mencakup persiapan konsuursi, pengaturan
wak.tu, ta'lim dan memperkenalkan diri.

Untuk urusan persiapan konsumsi ini biasanya
tlitLrnjuk dua atau tiga orang. Distribusinya adalal"r salah

ri(,orang dari merekil melxPeroleh tugas menyecliakatl
rnakanan untuk rambonS;an tabligh atau melakukan suatu

pckc{aan. Seclang yar-rg lainnya pergi berbelanja di pasar"
'l'trgas tersebut dikerjakan denSlen senang hati karena

rliyakini ganjaran yang akan c{itcrima dengan bekerja
ut'perti itu dua kali lipat bei;ryaknya; satu karena
lrt.rkhidmat kepacla kawan-kawannya dan satu lagi
ka re na rneringankan kesibu kan sahabat-sahabatr:ry a, clan

rncnjadikan mereka dalam keadaan tenang ketika
rrrenjalankan kerja tabligh. Pada saat penulis melakukan
khuru.i pertama kalinya, penulis tidak mendapat tug;ts

,lpa-apa termasuk dibagian ini karena dianggap masih

lr,rru sehingga yang diprioritaskan adalah belajar agarna

s,rnrbil memperhatikan kegiatan-kegiatan yang clilakukan
olt'h anggota rotnbongan lainnya.

Mengeneri masalah pengalokasian rt'aktu clitr:tapkarr

or',rng-oran8, yang al;;ln clikuujungi sepcrti irllatt masjirJ,

k,rntor polisi, aparzrt penrerintah seperti kepl'rla eles;t,

(,urlirt, dan tokoh-tokoh masyarakat l;rinny;r.'fuiuirnn'l';r
,r,lirlah agar clengirn kuuiungarl terserbut tirnbul kasih
,t,ryi.rng dan kr:satuan hati serta untuk rnerrghilangkart
kcctrrigaan, sekaligus melaksanakan ken'ajiban agar

Irr'r'sikap hormat kepatla penLllr€igungjawab masyar';rkat.

Setelah shalat Zhuhur, clitunjuk satu rombongarr yan!r;

ir'|;rh dite'ntukan clalam musyzl\,varalh - biasirlll'cl clll.tir
,,r,rrtf iri - uniuk memperkenalkan cliri kepacla nuLslurllitr

(;,rrrra'ah masjicl)" Dalam tnemperkenalkarn tliri tlis;rrn-

lr,rikirr bahwr-r tnercka aclalah saudara sesanla muslimin

1',rrrg terikat oleh persauclareran Islam' Mereka clatanS;

I'rrkrrrr untuk mencari keuntungan dunia, tetapi semata-
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nrata knrena ingin mengunjungi kaum muslimin,
berkenalan, clan mewujudk:)n perasaan saling kasih
saytallg cli antara mereka dan meminta mereka untuk
keluar di jalan Allah dalarn ran5;ka rnengingatkan dan
membersiirkan jiwa. Yakni rnengingatkan rnanusia akan
keiresaran Ailah dan mernber:sihkan jiwa dengan cara
rnenaati Allah dan Rasul-Nya.

Ta'lirn dalam khuruj diadakan setelah shalat Ashar,
kemuc{iarr dilanjutkan dengan nrerrjelaskan (tar.lzkir)
tentarrg aclab-adab jaulah sebelum urelakukan jaulah"
Satu jam sebelum shalat Magirrib, rr:mbongair - diten-
tukan clalanl musyawarah - keluar untuk mengunjungi
kaurn muslirnin cli pasar-pasar, toko-toko, w.lrung-
r,r.arung, nra;'elis-rnajelis, d an ru rnah-ru mah sekitar rnasjicl
untuk mc-lrgingatkan orang-oranrr akan kebesaran Allah
clan memitita rnereka agar hac-lir di masjid setelair shalat
It,laghrib.

Selagi orang-orang cli ternpat tersebut memahami trpa
vang ditablig,hkan clan rnau nienS;arnalkannya, maka para
rlrubailigh harus tinggal cli karnpur-rg atau kota tersebut,
i..nlern;rnya kuniungan yang dilakukan biersanya clalam
waktu 1'ang agak lama (Asyiq, 2000).

Kr:tika penulis melakukan jauiah, setelah berdoa
.rorrrlrong;rn l<elnuclian terus berangkat untuk berkunjung
kr.r rr-irn,lll-rurrr;.lh yarrS; berclekat;rn dengarn masjid, atau ke
\va I Lri'r,q-l!'arr-r i'r g; r.l i pasar. l)an sel.r m a nr e l a ksanakan jau iah
;u-nir r"oinl.rrlrrgan rncngingatkrn agar ruentaati tata tertib dan
.id"r{.: jaulirir" Jaulafi trerlangsung selarna kurang lebilr 45
rlr:nit, d;rn sestrclah itu romborrsan kernl-rali ke masjid lebilr
ktirang i 0 r-nerrit scbelum urarsuk rvaktu shal.rt supaya dapat
rnen5likr.rti shaiat jarn;r;rh clengan takbir pertarna.

Perilaku lain yarng penulis dapatkan yaitu sesudah
sl-ralat rnaghrib, salah seorang di antara anggota rom-
bongan langsung berdiri rli depan salnbil menyampaikan
pengumLlman bahwa akan ciiaclakan ntnu'idzrtlt
(penyampaian nasihat) seusai shalat sunnat maghrib.
Pengumuman diawali dengan kalinlat-kalimat berikut ini,
"Sesungguhnya, kejayaan dan kebahagiaan kita aclalah
dengan mentaati Allah sesuai dengan cara Rasulullah sarv"
Penyampaian ini disebut sebagai pembicarann ngnntn dnn
imnn.Sesudah shalat Isya' , orarrg yang telah clitunjuk dalam
musyawarah membacakan satu kisah atau lebih dari kit:rb
Hnyttttsh-Shnhabah (kehidupan para sahabat) supaya
orang-orang yang keluar di jalan Allah ticlak beranggapan
bahwa waktu, tenaga, c{an harta yang telair dikorbankan
adalah pengorbanan yang besar (diban-clingkan dengarn
pengorbanan para sahabat). Dengan demikian, anggota
rombongan akar"l sernakin ber-sernangat untr-rk hrrkor:ban
di jalan Allali dengilfl s€rlclng haii dan suka rela.

Sr:belum makan dan tidur, salal-l seorang) nteng-
ing.rtkan aclab-aclall dan sunnah-suiurah makan clan tic1Lrr.

Jugi-r diinuatkan tentang aclab-aciab masiid, clan apar yang
seirarnsnya dilakukan ketika brrada cii dalarnr rnasjiif . Ia
rnerrgingatkan agar bangun malarn dan setiap orang aElar
benar-ben ar melaksanakamya ses u ai dengan ke m arrnp u an
rohirni rialn jasnraninya. Setengah janr sebclunr Shubuh,
tidai< seorang pun lagi yang rrrasjlr ticlur. Selesari shalat
ShubirIr, anggot;r ronrbongan dtrclrrk dal.lrn r-najelis untul,.
merrclt,:rrglarkan mau'idzah" kemucliart nrempelajari r\i-
Qur'an - khususnya sepuluh surah, dari surah Al-Fiil
sanrpa, r\r,-Naas dan Al-lraatihah y;-rng dianggap seing;at

perrtirig untuk clihafal oleh setiair r:lusliur, apalagi yatrg
sedang keluar cli jalan Allah untuk berda'wah.
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Apabila rnatahari telah terbit dan naik satu tombak,
semua anggota rombongan melakukan shalat Dhuha,
kemudan sarapan pagi dan beristirahat selama kurang
lebih satu jam. Setelah semua itu dilakukan, selanjutnya
diadakan lagi musyawarah untuk mengatur program
selama 24 jam sampai keesokan harinya.

1. Perilaku Pimpinan Rombongan (Amir)

Seorang arnir yang telah ditunjuk memiliki penge-
tahuan terhadap tugas-tugas yang diembannya selarna

memimpin rombongan fama'ah) yang berdakwah di jalan
Allah. Biasanya, yang ditunjuk sebagai amir adalah orang
yang berpengalaman dan telah larna terlibat.

Amir rombongan yang penulis ikuti senantiasa
mengingatkan kami kawan-kawannya yang juga teman
seperjuangannya tentang pentingnya bertaqwa kepada
Allah, tentang mempersiapkan perbekalan untuk hari
kemuclian dengan perkataan:

"Kita telah rneninggalkan keluarga (rumah) kita untuk
bcrusaha memperbaiki prib;rcli orang lain. Tetapi
sebelumnl,a kita haruslah n-reruperbaiki cliri kita
sendiri. Tujuan kita yang sebeuarnya ialah nlem-

1-r*:rerert hubungan kita dengan orang-orang yang kita
rl.rt;rtrgi dan menunaikau shalat clengan sebarik-
liaiknva. Oleh karena itu, kita harus berdzikir kepacia

Ailah :;el-.'anyak rnungkin dan tnenurnpukkan segala

perh;itian kita untuk setrantiasa berbuat kebaikan.
Waktu yang kita habiskan ialah semata-mata untuk
rnenegakkan agama Allah".

Arnir rtinrbclngarr juga senantiasa trermusyawarah
dengan para anggota rombongan dalam segala hal

terrnasuk memilih pimpinan (amir) khusus dan amir
jaulah, rnembagi tugas dalam kelompok-kelc,mpok- Yang

paling menarik adalah ketika terjadi perselisihan pendapat
dan pertengkaran di antara anggota rombongan, amir
langsung menengahi secara adil clarr rnernbujuk tetnan-

temannya dengan lemah lembut agar menerirna pendapat
yang lebih bernilai

Selain itu, amir mengingatkan anggota rombongan
agar tidak melakukan perbuatan dan perkataan yang
tidak berkaitan dengan agama, menyamPaikan nasihat
yang menenteramkan hati kawan-kawan, tidak bersikap
keras, berbicara dengan lemah lembut dan menghormati
sahabatnya sesuai kedudukannya dalam rombongan
tabligh.

Untuk persoalan cerarnah, amir memberi kesempatan

berceramah kepada anggota ronrbongan yang pandai
baynn (ceramah) dan mengarahkannya dengan caral sopan

bila pernbicat'aan menyimpang dari garis yang ciitenti-rkan

dan mendorong kawarn-kawannya suPaya mengulangi
pelajaran-pelajaran tabligh selama perjalanan/ menase-

hatinya supaya menghafal cloa-doa tertentu yang dibaca

pada waktu-waktu tertentu, menyuruh kawan-karwannya

supaya berdzikir pada waktu pagi dan petang clengan

nrembtrca Tnsltih, kalimat Tlnyyibnh dan Istiglfnr teruttrtna

apzrbila ticlak menjalankan kerja-kerja tabligh. Jtrga-r br"rku-

buku do'a yang dibawa, clibaca sebanyak mungkin sesuai

dengan kemampuan.

SFR menambahkan, semua kesalahan yang dilakukan
dalam shalat dan bacaan al-qur'an hendaknya tidak
hanya dikoreksi pr;rc1a saat bernruclzakarah saja. Korcksi
j r,r ga harus clilakukan d il u ;rr uruclzaka rah.
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Pada mudzakarah, anggota-anggota tabligh duduk
dengan keadaan diam dan memusatkan perhatian
terhadap pelajaran yang sedang diberikan. Hanya ketua
rombongan saja yang dibolehkan membetulkan
kesalahan-kesalahan yang terjadi.

Mengenai shalat sunnat harus dikerjakan pada saat
keluar dijalan Allah yang seringkali ditinggalkan pada
saat di rumah, itupun dikerjakan bila ada waktu luang.
Untuk pertimbangan bahwa tugas bertabligh lebih utama
dari pada shalat sunnah sehingga menyempurnakan kerja
Tabligh harus didahulukan sebelum mengerjakan shalat
sunnah. 02/A6/2A0D
2" Perilaku Kepada Pimpinan (Anirl

JSM rnengatakan b;rhwa mentaati perintah amirnya
selarna tidak rnelanggar hukurn-hukum Allah bagi setiap
mubailigh merupakan keharusan. Pcrintahnya harrus
ditaaii lt'alaupun perintah itr: bertentangan clengarr
pendapat dirin1.a. Dia tidak boleh merrentang pendapat
ketr.ranya nreslcipun pengetahuannya melebihi penge-
talruan ketuanya (20 / 06/ 2001). Sabda Rasul saw:
"Apabil;,r seorang amir telah dilantik, walau hiclung dan
tehng;rnya cacat, ikutilah petunjuknya, selagi dia memberi
al:ah;rn lrcrdasarkan ajaran-ajaran Allah." (Asyiq, 2000)

i-ebih jauh menurut Asyiq bahwa kadang-kadang
ketua rombongarn tabligh akan memberi penghormatan
kc.p;rda seorang muballigh yang lebih rendah martabatnya
clilripada orang lain. Dalam keadaan demikian, para
nrr-rballigh lainnva hendaknya ticlak merasa tersinggung
irtaupun menentang keputusan pirnpinan tadi. Semua
itu did"rsarkan pada hadits Nabi dari 'Ubadah bin
Shornit r.a.:

"Kami telah berjanji kepada Rasulullah saw bahwa
kami akan mentaatinya pada masa senang dan susah

dan tidak akan mengikuti kehendak-kehendak hati
kami yang berlawanan dengan kehendak-kehen-
daknya. Kami tidak akan mendahulukan diri kami
daripada orang yang telah clipilihnya. Kami akan
berbicara benar pada setiap saat dan keadaan dan
tidak akan merasa tersinggullg kalau kecatnan-
kecaman ditujukan kepada kami. Kami juga berjanji
bahwa kami akan senantiasa menjalankan perintah
Allah."

Pengalaman penulis ketika mendengarkan perkataan
scorang amir yang tidak sesuai dengan jalan pikiran
l)enulis, timbul keinginan untuk memberikan penjelasan
irtau membantahnya bila perkataan itu keliru. Tetapi,
kcinginan tersebut penulis kubur dalarn-dalam karena
status seorang arnir yang dianggap bertanggung jawab
tlalam segala hal khususnya pengalaman dan penga-
rnalan aganra.

Suatu waktu ketika penulis mer-rgadakan kiruruj,
sc['rabis mandi pagi per-rulis ditegul oleh amir karena
ticlak memakai baju di dalam masjid cian bahkan amir
litlak membolehkan penulis menrakai harum-haruman
Lctika itu. Bagi perrulis hal tersebut kurang logis, nalnlln
kirrena masih baru clan rnasih perlu banyak beiajar -
st'benarnya tuncluk pacla otoritas amir - penulis hanya
nrr.nurut saja.

3. Perilaku Menghadapi Hidangan

Dalam peugarnatan dan apa yang perrulis alami
l,rngsung, perilaku anggota Jama'ah Tabligh clalerm

rrrt'nghadapi hidangan sangat tetatur, yang meliputi:

80 Jarna'ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku..

&

,r';.rrah lama'ah Tabligh B1



Membasuh tangan dan mulut dengan air mengucur
sebelum dan sesudah makan, dan sebelum memasukkarr
makanan kedalam mulut, mengucapkan, "Bismillah
wa'alaa Barakaatillah." Tetapi bila terlupa, membaca do'a
berikut tatkala ingat: "Bismillahi awwalahu wa akhirahu"
artinya: "Dengan nama Allah pada permulaannya dan
pada akhirnya." Sedang bila selasai makan mernbaca
do'a: "Segala puji bagi Allah yang telah memberi makanan
dan minuman kepada kami dan telah menjadikan kami
dari golongan orang-orang Islam."

Sebelum makan, makanan diletakkan di atas sehelai
kain yang bersih (Sutrnlt). Setelah itu mengambil rnakanar.r
yang ada di depan masing-masing, bukan dari bagian
tengah makanan karena disitulah letak turunnya berkah
Allah" Tetapi kalau bermacam-macam rnakanan
dihidangkan dalam sebuah wadah, rnaka makanan itu
boleh dianrbil dari arah mana saja. Dan makanan diambil
dengan menggunakan tiga jari tangan kanan.

Makanan yang, dihidangkan disantap bersama-sanra,
trukan terpisah-pisah. l\{akanan ter"sebut dianjurkan
i"rabr,"kan semua agar tidak tersisa untuk setan. llila acla
sebutir nasi jatuh di atas hamparan ata-ru lantai, nasi itu
diarnbil agar tidak di makan oleh setan. Setelair
menSihartiiskan makanan, dilanjutkan berdo'a kepacla
Ali;ih agar clijauhkan dari api neraka. Dan sebelum
tangan dicuci, jari-jari dijilati.

Pada saat makan juga dianjurkan untuk ticlak
bcrsanderr pada bantal, karena hal itu merupakan
perbuatan orang yang angkuh tetapi duduk dengan cara
rnenduduki telapak kaki kiri dan kaki kanan berdiri.
Selain itu tidak boleh mencela makanan yang dihi-

.l;rngkan. Bila suka dimakan; bila tidak rnaka dicliamkan.
llila selesai rnak;rn cl;rn telah kenyanp;, tidak boleh berdiri
h'bih dahulu sebelurn orang lain selesai makan, melainkan
rncneruskan makan sedikit demi se,l.ikif samp'rai selesai.
'l'ctapi bila terpaksa bangun, mittta izin dulu kepada
kawan-kawan lainnya.

Hal lain yang menarik adal;rh tidak boleh mernakan
lrnwang mentah bila berada cli dalam masjid. Tetapi bila
It'lah memakannya, tidak boi*h rnernasuki masjid selrelum
lr.runya l-lilang"

Daiam prersoalan nlinurn, beberapa hal vang dijaga,
y.rittr: rnernbaca "Eismillah" blla. akan n:linnm, ctan

rrrcmbaca "Alhamdulillal-1" bila selesai, tidak meneguk
,rir deng;an satu nafas (s;atu kali teguk sampai habis),
jrrga tidak bernafas cli dalarn waclah yanF berisi
rrrinuman teiapi sedikit clerni sedikit, [rila gelas
rrrinurnan pecah sec{ikit, bibir ticiak boiefr diterr"ipclkan

Jr,rc'l a temp;rt yang p:ec;rh tersetrut, karnucharr nlem
I't,rsihkan mtrlut setelah minum dan Lrcrdoa: "\'a Allah!
llcrkahilah paclanl';r tragi karni c{an tamhahkanlali
tl,rrinya untuk karni""

Perilaku-perilaku di at;rs juga clikemukakan oleh [-]st.

Alrclurrahman dalam bukunva " Petuniuk Sunnnh dnn Adnb
,,t'l rnri-hari (1998)" .

4. Perilaku Bangun Tidur

Tidak becla jar-rh dengan perilaku lainnya, dalam
pcrsoalan bangun tidur pun terdapat aturan-aturan yang
rlilakukan. Apa yang penuiis saksikan dan alanii ser-rctiri

sctelah amir menjelaskan cara-caranya - adalah sebag;ri

lr,rikut:
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Sebelum tidur kami mengambil air wudhu ialu
mcnyapu kain ternpat tidur dengan tiga kali sapuan
sebelum membaringkan diri di atas tempat tidur, sambil
membaca Shalawat Nabi 3 kali kemudian mencelak mata
sebanyak tiga kali.

Setelah itu, tubuh direbahkan di lantai - dialas dengan
sarung atau kain - dengan cara berbaring diatas pinggang
kanan. Tangan kanan diletakkan di bawah pipi kanan
sambil membaca do'a: "Ya Allah! Dengan nama-Mu aku
mati dan hidup kembali." Selanjutnya membaca ayat Kursi
dan Amanar Rasuluh hingga akhir. Lalu membaca
"Subhanallah" 33 kali, "Alhamdulillah" 33 kali, dan
"Allahu Akbar" 34 kali.

Selanjutnya mernbaca empat surat yang diawali
dengan Qul- yaitu surah al-Kafirun, al-Ikhlas, al-Falaq,
dan an-Nas serta terakhir sekali surah al-fatihah.
Keniudian meniupkan ke tangan tiga kali dan menyapu-
kannya keseluruh tubr-rl'r yang dilakukan sebanyak tiga
kali" Juga membaca surah " Alif lnnm rniim" (surah ns-

Snindnh) dan "Tnbnrnknllndzhi biyndi hil mulku" (surah al-
Mulk) iiingga akhir.

I3angun dari tic'lur, membaca: "Segala puji bagi Allah
yang irlengiriclupkan kami setelah kami mati dan kepada-
Nvalah k:rrni akan kembali." Bila acla ytrng ingirr barrgun
Slral;rt Tahajjucl, nrereka memb;rca surah al-Kahfi aryat

147414.

5. Perilaku Wudhu dan Shalat

Menulut DRS, bila rl,aktu shalat hampir tiba, par:l
mub;rlligh segerar mengambil wuclhu - sama dengtrn cara
u'ucliru pada umurnnya - agar dapat menunaikan aspek-
aspek sunnat dalam beribadah.

Bila perjalauau yang dilakukan sejauh delzrpan

lrrrluh empat kilo atau lebih, sembahyang fardhu boleh
tlitlashar.

Untuk shaiat ashar boleh menunaikan selama satu
setengah jam sebelum terbenam rnatahari.

Rombongan ticiak menunda-nunda shalat ketika
tlirlam perjalanan karena perbuatan ini akan menyia-
rryiakan perjalanan para muballigh. Kalau waktu sem-
lr,rhyang telah terlepas karena terlupa atau tertidur,
slri'rlat itu harus dikerjakan setelah teringat atau setelah
blngun dari tidur. Apabila shalat fardhu atau shalat
srrrrnah tertinggal dengan tidak sengaja, maka shalat
fnrclhulah yang harus diutamakan. Kalau shalat seorang
rrrusafir yang seharusnya dilakukan dalam perjalanarr,
lr.t.rpi dilakukarr setelah sampai di rumah, shalat itu
lrt'rrdaknya tidak diqashar. Sebaiknya shalat serrpurna
y,rng sebaiknya dilakukan di rumah tetapi dilakukan cli

rl,rlam perjalanan, maka shalat itu boleh diqashar.

Ketika clalarn perjalanan, tetap diutan'rakan shalat
lrt,rjama'ah. Apabila tiba waktu shalat, dikurnandangkan
,rtlzan dan shalat berjatna'ah didirikan. Kalau selnua
,rrr1;ota jama'ah ticlak clapat berkumpul pada waktu yang
.,,rnla, sekuratrg-kurangnya clua orang di antara anggota
r',trrrbong;rn yang merrclirikan shalat.

Karlau wakttt tidak rnemungkinkan, boleh tidak shalat

',rrrrirt rar.t,atib, kecuali shalat sunuah sebelum subnh.
ll,rrlits Nabi mengatakarr bahwa "shi'rlat sutrnat dua
r,rk,ri,rt setreium subul-r lebih rnulia clari clunia seisinya."

Shalat dcngan menghaciap kiblat sangat penting
rr',rl,rupun dalarn perjalarlarr. Kalau arah kiblat ticlak
,lil.t'tahui clengan pasti dan ticlak ada orang yang
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menunjukkannya, maka arahnya hendaknya diterkir
sendiri oleh para muballigh (sesuai clengan kernan-
tapan hati).

Shalat fardhu dalam perjalanan hendaklah dikerjakan
sedapat mungkin dengan cara berdiri. Tetapi bilir
berhaiangan, di perbolehkan shalat dengan duduk (14/
05/au.
6. Pr.rlang Khurui

Sebelum meninggalkan masjid untuk pulang, anggot,i
rombongan duduk berkurnpul dan arnir menyampaikzrrr
nasihat-nasihat. Penekanannya adalah pada persiapaii
untuk pulang ke rumah. Amir mengir-rgatkan agar
anggota rombongan nlenganggap bahwa perjalan;rrr
kembali ke rumah merupakan perjalanan ke suatu tempir I

untuk bertabligh.

Sr:lain itu juga disanrp;rikan bahwa sekernbalinya ciar r

kl-rLrrrrj fi si-rbililiah, para muballigh ters;ebut kemtr.ii,
bertisilha rncrtcirri nzrfkah yang haial dan tidak berlebilr
Icbih arr tl a la rn n len gglln arkan hasilnya. F{ak-hak keluarc.r,
orang fslam l.linnya dan orang-orang lain ditunark;rrr
sestrai syari'at lslam.

Sergala tata tertib dan clo'a yang telah dipelajarr.
dianralkan di runrah masing-masing karena salah satrr
tr,rjuan bertabligh adalah melatih diri supaya dapal
mengamalkan amalan-amalan yang baik.

Amir juga mengajarkan do'a apabila telah dekat
ketrrac{a kampung atar.r kota tempat tinggalnva pada saal

perialanan pulang, membaca: "Kanri kembali, kanrr
Lrertaurl-rat, karni nrenyembatr kepada Tuhan karni, darrr

kepada-Nyatrah karni mernuji." Setelah memasuki rumah.

Irrt'mbaca do'a: "Saya telah kernbali, saya telal'l kembali
kr'pada Tuhan karni dengan perasaan taubat yang
rncnyucikan kami dari semua dosa-dosa."

Ketika rombongan meninggalkan lokasi khuruj,
tliusahakan agar tiba di kampung halaman pada saat

rrratahari terbit (pagi hari). Setrelum pulang ke rumah
rrrirsing-masing mengerjakan c{lrlu clua raka'at shalat
runnah di masjici dan berbrincang-bincang dengan
ir,rtrclAra-saudaran\ra. Berkaitan dengan itu (Asyiq, 2000),

lr,rtlits Nabi clari Jabir r.a., Rasul sarv bersabda: "Apabila
k,rrnu pulang dari suatu perjalanan setelalr t"natahari

llrl'rcnam, berikanlah kesempatan kepada istrinrtt tt trtuk

trrt'mbersihkan dirinya."

Ilagi mereka, orang yang paling berhasii ciarr

lrr,runtung di antara para muballigh akan mencapai
ht'tinggian akhlak dan ruhani melalui pemenuhan segaia
,iy,rrat-syarat bertabligh seperti di atas (Zakariya, ?"000).

Dilain pihak, bila seorang anggota Jama'ah I'abligh
Irtl;rk melakukan khurtrj, tnenurut Dli.S, clia ctitekankan

rrrrtuk melakukan amalan-atnalan tertcntu bertrpa: .i)
nr('rlrrlsang target mininral empat buialr clalam $eulllur
Irrtlrrp-r untuk khuruj fi sabilillah, b) mernasang targeL

trtirrimal empat puluh hari dalam setiap tahunnl'a, c)

,rr,titrp bulan keluar selatna tiga hari secara rutin, cl)

rrrcrrgadakan jaulah selama dua kali dalam sepekan yaitu:
q,rlu cli masjid sendiri tempat kita melaksanakan shalat

Irnra waktu dan satu kali di masjid tetangga, e)

rrrll.rksanakan musyawarah harian di masjid sendiri untuk
Irrr,ncntukan rencana dan program hari itu, f) rnelaksa-

rrrrk.rr rnusyawarah mingguan di salah szrtu masjid yang
k'l,rh disepakati dalam ruang lingkup khalaqah (unit)
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yang biasanya dihadiri oleh utusan tiap-tiap muhallah
(masjid), g) melaksanakan musyarvarah markas sekali
seminggu di pusat kegiatan pengiriman jama'ah, yaitu di
masjid Mamajang Raya Jl. Veteran Selatan No. 1"6t)

Makassar, h) mengadakan program belajar (ta'lim) yaitu
pembacaan kitab fadhilah (keutamaan) amal, satu kali di
masjid sendiri (selesai shalat fardhu), dan satu kali di
rumah bersama anggota keluarga. Selain kitab fadhilah
amal juga tentang kitab Masail (hukum) untuk di rumah
masing-masing, i) mengadakan amalan paling sedikit
selama dua setengah jam yang merupakan dakwah
infiradi (individu). (29 / 06 / 2001).

Selanjutnya, ABK mengatakan bahwa selain amalan-
amalan di atas, setiap anggota Jama'ah Tabligh juga
diharapkan untuk senantiasa mengikuti bayan pada mnlnn
iitimn'i (perhimpunan) setiap malam jum'at yang juga
berlangsung di markas Jama'ah Tabligh. Pada malam Jum'at
tersebut dilaksanakan sejumlah program berupa: takrir,
bayan rnagrib, ta'lim akhir, dan kalau ada jama'ah yang
l'raru pulang khuruj maka diadakan knlgosnri atau laporan
pcrjalanan clan cliadakan i'tikaf yaitu bennalam (bercliam)
di nrasjicl untuk menunggu waktu shalat berikutnya, dan
vang terakhir adalah bayar-r subuh (27/04/2001).

Selumh aktivitas keagamaarr rlalam lama'ah Tabligh
ir-ri br:rlandaskan pada az^s musyawarah, baik
rnusyarvararh pada tingkat dunia di Nizamuddin Nerv
Deihi Inclia sebagai pusat, musyawarah tingkat negara
yang berpusat di Jakarta, musyawarah tingkat propinsi
Sr-rlawesi Selatan di Masjicl Mamajang Raya sebagzri
nrarkaz, mrlsyawarah tingkat unit (KhnInqnh) dan
nrLrsy;rwalerh harian (rnulnllnlr) yang c-lilaksanakan setiap
hari,li nr.rsjid rnasing-nrasirrg.

Pada tingkat provinsi, musyawarah diadakan sektrli

rcpgft4n di markas yaitu di rnasjid Marnajang Raya-

Musyawarah tersetrut berlangsr-rng tiap rnalarn Selasa

nr'tclah menunaikan shalat Maghri[r berjama'ah hingga
ahalat isya. Apabila belum selesai rrusyawarah tersebut
rf ilanjutkan sesudahnya. Malarn nrarkas (sabugjari) yang
rliirc{akan tiap malam jum'at tercJiri atas berbagai acara

n,1:erti takrir, bayan N{aghrib, dan Ta'lim akhir berisi
l..isah-kisah kehidupan para s;rhabat llasulullah saw yang
rlilarriutkan deng;an bermalam bersatna cli nl;rsjicl (i'tikrf)
tfar"r diakhiri derngan bnynn Shubuh keesokan harinya.

Demikian juga lralnya dengan masjid-rnasjid yang lain
tli Sulawesi Selatan ini. Anggota Jama'ah Tabligh c{i

nt. k i hrr masj icl terse but akan men ghidu prkan empert ;rmalan
nt,lragaimana yang telah diterar"rgkan cii atas yaitlt arnalam

rf ,rkwah iiallalr, ta'alitn wata'alurn, dzikir lvzrl ibadalt dan

,rrrralan hikmat.*"*
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Pandangan Mmunt
Tentang Kelonn Pffifi( Keagamaan

.-?hegra*a''J{-rr

KEHIDUPAN MANtISIA tidak selzrmanl'a sesu'ti t-icrrgat:

kt'inginan, tettrpi terkadang acla kegagal;rn, frustrasi, clan

r,rsir ketidakadilan. I)alam konteks tersebut cl$alrra

r r rt' nrainkan f ungsiny;r dalam s truktur kehidu pin nranusiui

rrnlrtk mengatasi dan menenangkan rnanusia c{ari segala

nrlcam gangguan. Fungsi-fungsi yang dimilikr agama

lr,rsebut n-lenjadi nilai tar,var bagi matrusia yang harrus

tlitt'rimanya clengan kesediaan dan kerelaan untnk
rrrr,laksanakan apa yang ditetapkan oleh agatna. Setelah

llrr, ntanusia pun bertindak atas nama agama deriam

hcscluruhan hidupnya. Pada saat yang sama, inciividu

rrrr,rnerlukan suatu kekuatan legitirnatif terhadap perilaku

rff!;rrilanla. ]ames Aian Kay dalarn bukunya Tlte NntLtra

fl ('hristinn Worship menyatakan bahwa untuk nrenun-

lrrkkan keabsahar"r suatu perbuatan atau perilaku
hr',rl{r'rmaan ciiperlukan kelompok keagamaan (Wach,

It)()(r : 188). Hal yang sama juga dikemukakan oleh

f rr,rt'ltim Wach Q996 : 188) bahwa dengan ac'lanya

l,r,r.ilirku atas nama agama tersebut terbentuklah kelompok
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kcagamaan. Sedang Gurvitch dalam bukunya Twentirti,
Century Sociology (Wach, 1.996 :189), menyatakan acla tig.r
macam cetra di mana pengalaman agama mernpercllt:i r

bentuk un gkapann y a, y aitu d alam be'tu k pernikirarf cl ar a rr i

bentuk perbuatan, dan dalarn bentuk persekutuan.

Mengenai hal tersebut di atas, Robert N. Bellah clalarn
bukunya Beyond Belief menyatakan bahwa kelompok
keagamaan merupakan bentuk-bentuk persekutuan dan
men'lperlihatkan diri sebagai sebuah mikrokosmos yanq
mempunyai huktrm tersendiri, pandangan hidup, sika1,
dan suasana yang tersendiri pula (2000).

Terbentuknya kelompok-kelompok keagamaan pacl"r
dasarnya disebabkan oleh adanya kesamaan tujirtrn
tujuan yang hendak dicapai oleh para anggotanya, c{an
mereka vakin trahw,a dalam kelompok itulah tujua.
tujuan yang ingin dicapai akan terwujud denga:r
berla.nelaskan pada keytrkinan keagamaan merel
terharlap kehidirpan da. realitas sosial. I{al tersebrrr
sc'{:a ril -{rtrlonr r.:nal tt:rli}rat Lra cla ketaatan anggota-an ggo i.,
kckrnt;'rok p;icla aturan cliln nrl.nlii kelnmpokrryo yn,.,,,
ricrrrlnflgLthnya ciir;c.Lrabkan c'leh kcVakinan bahn, ,

akti','itas-aktivitas yang dilaktrkan daiarn kelompoi..
(irp;;r'rra) *lirasakan lebih berguna, efektif clan 

'reyakirk.rircl iba n rl i ng;kan clen gan usaha-u sal la y an g ci ilakukan scca r., r

inrirv"idtr, karena c1;rlam berkelompoklah usaha-usah,r
te.srl.'uN dapat <iiwujur-'lkan dalanr suatu konteks sister.
varrg lebilr besa r 11e'i k*giatan-kc:giirt.rr l<elc,nrpok clerg.i, ,

trcfi;rn tr,rg,ts .lan kenajiban yang clitanger_rng bersama

I lai :r rri kor', teks berkc lonlp'k ata r-r l.rerseku tu, peril a k r

p'*-'rilaku 1,,cirg;amrra* ),ang rliuriliki olt,.l-r inciiviilu 1,.ri, 1

beri";rs;ri elari inturpretasi yang bcreigam clan kevakin;r.

kt';rgamaan menj;lcli mei-lyatu dan seragerm. F{al itu ierjadi
l.,rrclla secara esetrsi"rl derlarn setiap kehiclupail ber-
kr.lompok terti;rpat pola clan bentuk interal<sl dau
kornunil<asi khr"rsus ),ang melibatkan rl ua oraug; at;ut lebitr
ylrrg kernur-lian derngannya para anggot;r merasil rnemiliki
lrrjuan sama yang rlitampilkan rel:agai pola tinclakan-
lirrc{akan. Fial itu niscaya karr-:na aktivitas-aktivitas
kclompok tersebut flrengacll pi:ttXa norma-norrne \iang
rlisepakati Lrels;rrna yang ttrwujud dari kehiduPan
h'rkelompok.

Pada dasanrya, kelonrpok-kelompok keagarnaan tidak
Hirjir berbeda dalarn tnernahami Tuhan atau isi ungkapan

l)r'ltgalaman ke;rgantaannya, tetapi juga belbccia clalam
lrrrgkatan setnangirt ataur kectralaman p€:rilsaaan kergaura-
.1nnya. Keclalamair perasaatn keagamaan clau pi:nl"irlgnya

Pcrhatian kcagarnaan sang;rt berbeda-bccla ;lntara
k'lompok yaug satu clengan kelompok yang lain.

Dalam kelompok keagamaarr, hubungan kelomprok
rlirrr hubungatr perorangan IJara anF,gotatll'ar dt.trqatr
'l'rrlran (l{ealitas MLrtlak) merupakan hal yal"rS urgen/
rrrt'rryusul hubr-rirgan antara anggota kelompok strtu sanra

l,rin. Dalarn pengalaman perorangan, hubullgan Para
rrrrggota merupakan hal yang pertama-tama muncul,
k.tapi secara mendasar tetap bergantung pacia pcrnikilan
k,r'haclap Tuhan (Realitas Mutlak).

Carra atau lnetocle yalrg dipergunakan oleh p.r.ra

' 
r I rl lllota kelonr pok kea gatraan dalam nr enghayati Tttilau,
rrrcrrrberyangkan dan berhubungan dengan-Nyar, carit
rrrcrcka mengalami persekutuan, membayaugkan clt.rtr

rrr,,rrrpraktekkan normrr kelompoknya mempcrtgaruhi
rvrrjrrci hakikat, keclalaman, dan bentuk organisasi sttattt
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kelompok keagamaan. Hal inilah yang menyebabkan
persaudaraan spiritual dalam kelornpok keagamaatr
meh:bihi ikatan fisik yang terdapat dalam lingkungan
keluarga" Tidak ada hubungan yang lebih kuat yang
niungkin terjadi antara mauusia dibandingkan dengan
hubungan mereka satu sama lain cialarn agama (Tuhan).
F{ubungan tersebut dianggap dan diyakini dapat
rnensucikan ikatan darah" tetangga, dan kerja sanla.
Selain hubungan darah dan perkawinan, yang kedua-
duanya membawa serta ikatan-ikatan fisik, maka
kehidupan agama dapat meningkat sampai pada
hubungan antara guru dan murid yang tidak mempunyai
ikatan fisik apapun, tetapi merupakan hubungan antar
manusia yang paling merrdaiam dan paling kuat.

Dalam hubungannya dengan realisasi pengalaman
keagamaan dalam bentuk kongkrit, aktivitas-aktivitas
kelonlpok vang dilakukan bersama atas nama ketaatan
dan melaksanilkan peribadatan dairat meruberikan suatLr

keterik;itan cl:lrr rasa meuyatu cli kalarrgan para anggota
suatL.l kelompok keaganraan yang luar biasa kuatnl';r.
llt.:rr1o;r, berkunrpul dan bercakap-cakap vang dii;rkukarr
trr:rsama-sanla menjadi tarrda pc'rsatuan spiritual yang
tr:i"rialam Can bekerja sama cialam melaksanakan suatu
kegiatarr khusus akan clapat rnenc-'iptakan ac-latrva

pers.ltuan ;rtau ikatan yang sernakin kuat. Ikatarr
pr:rsauciar;l;lrr biasanya rnuctrul clari penghormatan yang
dilakuk..ur trersama-sama oleir sejunriah oretng terhadap
ser)rirng rrabi atau wali.

Setiap kerlotnpok keagamaarn selalu menaruh
perhati;rn pacla kelangsungan kehidupan kelompok
keag;lmaan terutama kelompoknya. Penyebabnya adalah
kalena secara langsung atau tidak langsung kelompok
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kt'agamaan tertarik pada kegiatan-kegiatan untuk
kr'lerstarian sistem keyakinan keaganlaan yang dianutnya'

lrri dilakukan d.engan menarik para anggota yarrg tercliri

tl,rri anggota-anggota keh'rarga dan kerabat dari anggota

kclorlpok dari sernua lapisan t-ltnllr, khususnya para

.ulggota muda dan anak-anak-

Penggunaan bahasa sebagai alat interaksi c-lan

komunikasi yang terdiri dari penyebutan-penyebutan

Pt,rsonal dalam kelompok keagarnaan juga cukup rnenarik.

l)nlam suatrr percakapan biasa mungkin secal^il rcsnri

t I i pergunakarn bentuk orallg ked u a j amak, maka kc:lorn p ok

k,:"git-tuun menvukai ungkapan pemakaian bertitttk
(,rlr1g kedua tunggal yang m€rnurrjukkan keakrabirn alau

hr,rlekatan. Ben tuk Lrrang pertama tun ggal kad an g-kaclan g

rlibatasi oleh ungkapan-ungkapan yang rnenunjukkan

Lcrcndahzrn hati, semctltara bentuk orang pertanur jarlilk
(kitir, kami) - kadang-kaclang dalam hal pertentangan

rlcngan dunia luar - dipakai tlntuk menunjukkarr ap;r

y,rrrg oleh p;rra sosiolog disebut dengan ilrgroup' Dal'rm

n,,,,tt komunitas keagamaan yang kuat, rasa PLlas menjadi

l,,rgian dari masyarakat tersebut, betapapun kecil artin-va,

rrkarr diperkuat oleh kesadaran para anggotanya terhadap

l,t,lcmahan dirinYa sendiri.

Ukuran kelompok keagalnaan juga memesang

p('r.rnan penting. Ilal ini benar clalan-r pengertian y;1119

i,,trih luis claripada ukuran yang hanya bersifat
l..rr,rrrtitatif. Selatna kelompok tersebut masih merllpa-
[,rrr suatu kelompok kecil, yaitu kelompok intirn cli

nr,lna setiap anggota mengenal satu sama laitr, tnaka

lr,rr..l allggota nrempunyai ciri kedalaman Pel'asaall
v,rrrg tinggi, solidaritas yang kuart, clan aktivitas yaug

l',r rryak.
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Keb"rnyakan kelompok keagamaan lnenginginkan adany,r
prr:rnyataan-pernyataan cloktrinal yang seragam unttrl..
mrr:rperkuat clan memperbesar ikatan antara par';r
angg;otanya. Asprek-aspek tersebut terwujtrd dalarl
bentuk r"rngkapan sirnbolis yang clianggap sebagai sebualr
sal'ana pokok untuk mempersatukan para anggota sLrairr
kelompok keagamaan. Selarna bentuk-bentuk ungkapar
intelektual; mite dan doktrin ditaati, maka dapat dilihar
adariya pengaruh ganda: bentuk tersebut dap''x1
tner:ling;katkan rasa sr':lidaritas oraltg-orang yanrl
diikatnya (Wacl'r, 1996).

D;rlam setiap kelornpok agama ada perbuatan arlau
sikap tertentu yang tegas-tegas c-iipandang menvinrpang,
atau benar'-benar bertentangan dengan semangal
lcelomJrok tcrtentu trerclasarkarr ukuran prinsip-prir-rsi1.
kearngaan yang mcnclasar ert;,rn menurut tradisi clarr
kel-:i a s;iair -kr:biasatrn. Li n gk up perb u atan-perbua tan yalr ii
nrciryinrpang ter"sc-.but sarIgat Iu;rs, mutrai rlari pelanggarcrrr
',erir.rr.Iigr atuiarr cara belpLrkai;rn, rrlakan, atau keiktrt
llcr"t.l;r'i da l a nr r-rei ba iiiri l< cgi atarn sa mpra l el c ngan ben tu l.r

{r,:nl ul; irt,-n i,'i rnpra l rga n ke Len tu;r n-keterntr.ran rnoral yanl'
l'n cnr-l ;r sar yan g seki-rl igtr s rn eru p-.al ka rr tin tl a k krinr i nal "

A ff]*!a Perilaku Jam'ah Tabiigh

iir:rlunculan Jama'ah Tabligh pacl;-r awaln\';r
cl isr:i'r,.-ilrlian oleh rr:alitas masyarak;rt yang kacau, diliputr
kegc[isahi-ln c1an rnerosotnya nilai-nilai kemanusiaarr
h4err u ru t Jarn ir' ah'fabligh, masal ah terscbu t terjad i kalc u ir

nrasvlrakat sudrrh ticlak rnenjalankan lagi ag:rma Islanr
clarr bahkan telah meninggalkannya. Karena dengirn
arg;rnralah triclup irri r"nerlacii bahagia clzrn selamat tlurria
clarr akhirat.

Hingga era moclr:rn ini pun kenyataan tersebut
scmakin meningk;rl. Khusus yang diaiarni urnat Islarn

nrenunjr-rkkan bahrva mereka berada dalam keadaan
yilng sangat hina, sengsara, tidak dapat diserahi amanah,

tir{ak nremiiiki kekLrasaan (poiitik) mauPun kekr.ratan

ckonomi. Urnat lslarn tetrah kehilangan kewibawaan dan

kchebatannya. Islam bukan sajar r:tihancurkan oleh kaum

kafir, tetapi juga sedang dihanr:urkan oleh orang Islatn
sendiri. Arnalan-amalan v;lng wajib maLlpull yalrg
sunna.Jr sudah ditinggalkrrn r,rleh seluruh umat Islam, dan

lelah jatuh ke iur;rng kernusyrikan dan kekufur:rn sL-car;t

ticlak sadar. I:Ial-hal yang dilarang seperti kefasikan dan

kt'jahatan nretkin merajalela. Sikap pasif, n-renghina ctan

rrrcremehkan agatrla sudah menj;rdi kebiasaan.

Berangkat clari alasan di atas, hampir serrrua ularna

rlan cenclekiawan muslitn meniauhkan diri dari
lrrasyarakat ar,vam dan sudal'r tidak mr:njalankan daknnai-r.

Akibatnya, masyarakat merrjadi kurang rnemahami
,rga)ma sehingga mereka menjauhinya. Di lain sisi,
rrrasyarakat ar,vam menrberikan alasan bahwa tidak ada

l,rgi yang mau rtlenyarnpaikan ajaratr agama ke'pada

rrtt'reka, setraliknya, ulanta pull memberikan alasan
lr,rhwa tidak ada lagi yang mau mendengarkan ajaran-

,rj,rran agalna. Sebenarnyet alasan n-lasyarakat awarn tidak
,rkirn diterima kaLena mempelajari masalair agama d:rn

rrrt'rrcialaminya aclalah wajib bagi setiap Muslirn.
Kt,liclaktahuan terhaclap aturan agama (syari'ah) dalarn

l,;lirrn nrerupakan closa bcsar" Demikian halnya para

rrl,rma dan ce'nclekiarvan vang menganggap bahwa tidak
,rrl,r yang mau ruenclcngarkan ajararr a[]alna, bukanlah

,rl,r:;.ut logis untuk meninggalkan usaha dakwah selaura

rrr.'r't'ka mengaku sebagai da'i dan penerus Ilasulullah
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saw. Padahal Rasulullah saw, para sahabat ra,. para
terbi'in dan orang-orang mulia l;rinnya bersnsah payah
ciar rnenderita dalarn menyampaikan lslarn. lVfereka teta1.

berpegang teguh pada tanggung jawab pentabligharr
agama rneskipun dicaci maki, dilernpari batu, dan ditimpr
penyiksaan.

Pada urnumnya, orang-orang Islam beranggapan
bahwa tugas bertabligh adalah tugas ulama saja.
Sebenarnya, setiap orang yang melihat keburukan yang
terjadi dihadapannya dan dia mampu atau mempunyai
cara untuk mencegahnya, rnaka dia berkewajiban untuk
berusaha rnenghentikannya. Jika hanya para ulama yang
mempunyai kewajiban ini, dan apabila mereka ada suatu
alasan (udzur) sehingga tidak dapat melaksanakan
tugasnya, rnaka akhirnya kebatilan tidak akan dapat
dihc.ntilcan. Oleh karena itu, dakrvah clan tabligh adalah
kervajiban para ularna yarlg harus bcrtanggung jawal,
tertrrarclapr tatriigir, bahkan seharusnva jangan acla

sL'orangplrn dari kita yang legras dari tanggung; jarvab ini.

Untuli kepentirrgan tabliglr, sescLrrang iiclak harLr.,

nrr:njadi ular:ra lel:,ih dirhr-rlu. Si.rpa saja yang melihat
k'.:bLrrukar-l c{an ia rnanrpu rr-rcnghentikannya, rnaka i.r

wajib rnengirentikannya, walan ia ticlak taliu banyak
trrni:ir]$ nr;rsalah agana. Tetapi bila clidiamkan maka
ak;rn nler";ijalela keburukan tcrsebr:t"

I)en51.rrr alasan itulah, ti;rp inclividu tanpa meman
clarrg status, pengetahuan dan kedudukan berkewajiban
untuk rnencegah kemungkaran dan kebatilan sertir
rnenyuruh l-rerbuat baik. Perilaku ini didasarkan pacla
jalan agan'ra sebagaimana para sahabat Rasul memahanri
clan menjalankan agama Islam.

Dalam pemahaman penttlisu Jama'ah Tabligh
rrremahami agama sebagai perbuatan manusia )'ang
Paling mulia dalarn kaitar"rnv;r dengan Tuhan Mal-ra

I'cncipta, Maha Kuasa, Maha Pengasih, kepada-Nya-lal"r

lnanusia mernberikan kepercayaan clan keterikatan yang

sesungguhnya. Agama juga merupakan sesuatu vang
rlalam prakteknya seseorang berrrar-benar percaya pad;:r

lpa yang bisa diperkirakan akan terjadi dan bisa ticlak

tcriadi. Ia adalah sesuattt yang dirasakan b;rhkan
rlihidupkan dan cliberi ter-rrpat paiing dtrlarn cli iubrrk h;rti

supaya bisa mengetralnya dengau pasti karena ilgalna
bcrsentuhan dengan hal-hal yang rnutlerk. Selain itu,
.rllarna juga mereka pahami sebagai se1re\rangkat aturan
y.rng niengatur hubungan; ntanusia dengan Tuhan,
rrranusia dengan manusia lainnya, dan manusia clengan

lirrgkungannya.

Semua kelr:mpok vang secara khusus bersifat
kt,agarmaan merupakan suatu kolektifitas yang eli

rl,rlamn\ra adar komitrnen terhadap semacam konsepsi
tcrrtang; yang adikodrati/kuasa (Tuhan), terhadap apa
y,rrrg terletak cii atas batas tinciakan etik religius/ yang
rlijaclikan sebagai landasan bagi sohdaritas. Komitmen
tt'rhadap Tulran sebagai pencapaian-universal yaitu
'l'rrhan Maha Adil, bermakua pernyataan akan kesetian

rl,rrr kepartuhan. l-lal itu menganciung pcneritnaatr
llrlrudap kekuasaan mutlak Tuhan tersebut dan komjtrncl-l

rrrrtuk menratuhi perintah-Nya. Dalam Jama'ah Tabligh,

krrtcria mendasar yang clibangun adalah penerimaan
lrr lradap pernyataan "'Iidak ada tuhan selzrin'fuhan, clatr

lvlrrhammacl adalah utusau-Nya," meskipun clalam

pr,ngertitrn sebergian orang Islarn hal itu telah menradari,

n,unun Islam yang baik adalah vang mentaati hukum
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Islam, yang mengandung perintah-perintzrh Tuharr
Sedangkan komitrnen terhadap 'Iuhan sr:bagai pcn
capnian-partikular (khusus) yaitu Tulian Maha Mencint.r i,

rnelibatkan penerimaan terhadap'Iuhan sebagai Pengasih
(benefactor) dan Penyelamat yang ikut berpartisipasi
dalam aturan yang telah ditetapkan oleh Tuhan derni
kebaikan atau keselamatan manusia. Dengan ber-
landaskan keyakinan terhadap Allah sw.t. dan Rasul saw
itulah keyakinan keagamaan anggota-anggota kelompok
menjadi kuat dan mantap. Sehingga tidak terdapat hal
yang simpang siur dalam pemahaman mengenai
pedoman dan landasan yang menentukan arah
keyakinan keagamaan yang telah ditentukan dalam kitab
suci Al-Qur'an.

Dalam setiap pemahaman kelompok agama, diakui
adanva "orarrg suci" (kharisma) yang dengan kesu-
ciannya tersebut dianggap memiliki otodtas keagamaan.
"Orang Suci" ini nrerupakan wakii dan utusan Tuhan cli
clurria untuk n"Ienyampaikan ajaran Tuhan tersebut.
I)aiam Jalna'ah T'abligh, oraltg sr-rci tersertrut adalalr llasul
salv yang diutus oleh Allah swt unttrk menjelaskan darr
nrcuiperlihatkan contoh bagainrana seharusnya agama itri
dilaksanakan. Menurutnya, Rasul merupakan prototipt'
paling selnpurna yang harus clijaclikan pecloman clalanr
berhubungan denS;arn Allah swt (Realitas Mutlak).

Dalam rnempedornani atau mencontoh perilaku
Rzisul s.a!v., Jama'ah Tabligh membangun logika bahrva
yang mengetahui, meiihat dan bahkan memahami secarl
langsung perilaku Rasul tersebut adalah para sahabat
Nabi. Sehingga apa yang mereka saksikan akan segerir
dipraktekkan. Dari pemahaman seperti itulah Jama'ah
Tabligh banyak merujuk cerita-cerita para sahabat dalanr

rnenjalankan agarna Islam. Kemudian berdasarkan
irrterpretasi clan pr:njelasan para ularna besar terhadap
ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan nabi sebagaimana
tertulis dalam buku-buku afiama yang dikarang oleh
pengikut Jama'ah Tabligh sendiri yang disertai dengan
pemahaman dan keyakirran mereka atas tradisi-tradisi
keagamaan yang berlaku. Dalain konteks berkelompok
tersebut, keteraturan dimantapkan dengan berdasar atas

norma-norn-ra yang berlaku dalam kehidupan kelompok

Jama'ah'Iabligh. Yang dim.rksud dengan "berdasarkan
atas norma-norma" adatrah bagairnana para anggota
kelompok diharapkan untuk bertindak dan berkeyakinan,
tlan bagaimana mereka diharapkan untuk menafsirkan
tlan melaksanakan aktivitas-aktivitas sesuai dengan

Pemahaman keagamaannya.

Dalam lama'ah Tabligh, konsep "memperbaiki diri"
rrrcrupakan wr-ijud pemahamannya terhaclap m;'rnusia
rltrrr realitas scrsialnya sekararlg yang tertiegrirclai;i dar:i

r r i I ai-nilai reI igiu s. Sehin gga untu k menget'n Lralikan kondisi
irlcal yang tictrak terdegladasi lagi nr;rka ntanusia harus
" nrernpertraiki dirinya". Sela nj utnya, ciala m men gejawan-
lirhkan konsep "memperbaiki diri" tersebut, <lengan

nlengacu pada perilaku sahabat Rasul, jnclividu- harus
"membentuk suasana barLr" yang kondusif bagi dirinya

'lllar terbawa dan termotivasi dalam suasana "religit-ts""

Mcnurutnya, caranva aclalah meninggalkan kamprttug
Ir,rl;rnran - tltrlaur istifah mereka adalah t"hurtLj - clcngan

:;r'gala perilaku dan kebiasaan-kebiasaan yang tidak
lr'ligius menuju ke ternpat lain dan menyampaikan -
r:;tilah mereka Tnhliglt - kepada individu lair-rnya atart

rrrrrat Islam lainny;r untuk kernbali kepada perilaku agarlla

rrlirrrranya senantiasa ingat kepada Allah swt (Re'a'rlitzrs
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Tertinggi). Dan pada saat yang sama juga berusalra
rrlllaksanakan seluruh dimensi-clirnensi dalarn ag?)mil
Islanr seperti yang diperintahkan Allah sr,vt. Karena dalanr
rnelakukan khuruj individu mernbicarakan tentang Allah
swt. dan melaksanakan perintah-Nya, maka Jarna'al-r
Tabligh biasa rnenyebut Khuruj sebagai "Keluar di Jalan
Allah".

Dalam bahasa Sosiologi, pengejawantahan konsep
"memperbaiki diri" menurut Jama'ah Tabligh dinamakarr
Sosinlisnsi. Dalam pengertian membawa diri individu ke
setiap suasana yang berbeda yang meliputi: budaya,
geografis, keragarnan karakter masyarakat lain yang
diternui agar terbentuk diri individu yang mantap ketika
berada dalarn segala situasi.

I)er"rgan konsep Khuruj dapat dipahami bahr,va
individu yang senantiasa hzrdir di tengah-tengah
nuisyarakat atau banyak berinteraksi dengan individu lairr
yanp; bera*anl dapat n"renciptakan sutrsana yang darpat
n"ti:rirbu.l{ inciividrr yang bersangkutan memahami diri
pribadiny;:r rl;rn mernbentuk kesejatian dirinya.

Kiruruj sebag,ai sebuah metode memiliki aturan-
;'rturan terrtr:ntu agar tujuan "mernperbaiki diri" tersebul
c{ap;lt tt:rcarpai. Aturan tersebut tidak boleh dilanggar'
mtskrp,ulr ticlak menganclung sanksi formal terhadap
A:arkuit (or;rng yang khuruf). Aturan-aturan secara gar"is
t--esar ureliputi: hal-hal yang harus dikurangi selarma
khuruj, hal-hal yang harus clijaga, hal-hal yang harus
cliperbanyak, dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan (Sub
Irrinsip Iama'ah Tabligh). Dengan aturan-aturan tersetrut
- mc:rerka sehut Tata Tertib - Jama'ah Tabligh menjalankan
misinyn secara terpola dan hanya dilakukan selama

khuruj tersebut. Dengan demikian, posisi "Tata Tertib"
lrirgi mereka merupak;ur kunci untuk bertindak. Tata tertib
yang dimaksud pun harus seperti langkah-langkah yang
clilakukan oleh Rasul saw dan sahabatnya dan bukan
Tata Tertib yang dibuat oleh mereka" Dalam keyakinan
anggota Jama'ah Tabligh, bila tata tertib yang digunakan
Rasul saw diterapkan, maka dakwah akan berhasil, tetapi
bila sebaliknya maka dakwah akan hancur.

Dalam Jamar'ah Tablig;h, AMD yang tinggal di
khalaqah Jama'ah Tabligh Parang Tambung menyatakan
bahwa keluar di jalan Allah atau Khuruj ini amat
ditekankan" Karena menurut pandangan penulis, Khuruj
aclalah sarana untuk mendekatkan kepada Allah swt
sekaligus mengikuti Rasul saw maka posisinya menjadi
pcnting. Artinya oranfl yarrg selalu melaksanakan Khuruj
parsti akan selalu dekat kepada Allah swt Karena utrtuk
rrrelakukan Khuruj, inc'lividu harus mengorbankan
hartany;r (uang) dan jiw'anya (dirinya). Seperti yang
tlisampaikatr Maulana Ibrahim dalarn bayan bahwa
"Untuk meningkatkan ag;rma ini, maka pengorbanan
harus clitingkatkan". Inilah juga yang dimaksucl oleh
rrrerrek;r scbagai "Pencipta;rn Suasana Agama". I{aI itu
tliclukung oleh materi-tnateri yatrg harus dibicarakan
tl;rlanr Kliuruj yang hanya berkisar pada persoalatr
.r,iama ciair kebesaran Allah swt Ini berarti bahwa
irrclividu yang senautiasa berbic-ara tent.rttg ag.rtna clan

Allah swt, pasti akan terbeutuk cara berpikir seperti itu
tl;rn tercipta suasana keagamaan .rtau religir-rs. lni juga
y,rrrg dimaksud oleh mereka sebagai " fikir tentang agama."

Suatu kelomirok agama yang mentiliki sernar-rgart tinggi
,rkirn sel.rlu merupakan sebuah kelompok yang ter-
rrrtcgrasi sedemikiarr kuat. Soliclaritas yang nreniac'li ciri
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dari para anggotanya di samping mengikat merekl
bersanra-sama, juga menyiapkan diri mereka bagi
tarlalngan dunia luar. Ada tantf,a-tanda dan sejumtral-l r-ir r

yang dapat dipergunakan untuk mengidentifikasi para
anggota sebuah kelompok tertentu. T'anda-tanda tersebut
rnulai dari tanda-tanda lahiriah atau tanda-tanda atarr
pola-pola hingga sikap-sikap yang memperag;akan
semangat yang karakteristik. Hal itu secara umum terjadi
disebabkan oleh tujuan yang ingin mereka capai sehingga
mereka harus bekerja sama melakukannya yang pasti
akan memunculkan sikap solidaritas dan integrasi yang
kuat tersebut. Dalam Jama'ah Tabligh, solidaritas itu
terbentuk ketika melakukan Khuruj. Khuruj tersebut
biasanya terdiri dari beberapa orang antara 7 - L0 orang,
yang biasanya mereka sebut "Rontbongan". Menurut
penulis, solidaritas dalam Jama'ah Tabligh sangat dalanr
selain karena didasarkan atas persoalan religius juga
secara fenomenologis dapat dijelaskan bahwa orang yang
sama-sanla menderita cli tempat yarrg jauh akan memiliki
keterikatan persamaatn nasib, seperjuangan dan untuk
nrencapai tujuan tersebut (tujuan me.lakukan Khuruj)
melekar trrarus salirrg membantu. Hal yang sama jug.r
dinyatakan oleh Mouroux seorang Sosiolog Aganta
(Wach, '1996 :187) bahrva: "Orang dapat mencari dan
nrenernukan Tuhan hanya dengan syarat menolong
or"ang lain clalarn nlelrcari dan menemukan-Nya
bersnm;l-si1illa".

Merrcerrnati syarat-syarat untuk melakukan khuruj
tata tertib selama khuruj, nampak sekali Jarna'ah Tabliglr
anra t rl e n t--kanka n kesecl erhan aan dan penderitaan sepert i

lans clikenrukakan oleh tokohnya bal-rwa "Agamer Islanr
rnernbutuhkan pengorbanern dan pengorbanan adalah

lrcnderitaan". Selanjutnya, dalam bttyon (ceramah)
Maulana lbrahirn .lalam acara Musyawarah jarna'ah
'f'abligh Indonr:sia 14-17 Oktober 2000 dikemukakan
bahwa "Apabila agama ini (Islam) dibawa dengan
pcnderitaan clan siap menclerita untuk agama, maka Allah
swt akan senantiasa menurunkan pertolongan-Nya".
Menurut pemahaman penulis, syarat melakukan khuruj
- harus menggunakan biaya sendiri, membawa biaya
secukupnya dan tidak boleh menerima bantuan orang lain
- sudah berimplikasi terhadap individu untuk menderita
di tempat yang jauh dari rumah tinggal. Kor"rdisi ini
didukung oleh tata tertib dalam melakukan khuruj. Orang
yerng tidak memiliki apa-apa atau pas-pasan di tempat
yang jauh pasti belajar bersabar, belajar t:rbah dan
trerusaha untuk mandiri. Dalarn situasi tanpa apa-apa
tt:rsebut vvatak indiviclu pasti akan tergantunS; cian pasrah
(lslarn mcnyebutmya l'an'akkal) pada s€:suatu yang ada

tli luar dirinya vaitu Realitas Mutlak ateru Allah swt.

Dalarn berkhuruj, ketranyakan yang melakukannva
,rclalah kaum laki-laki. Tetapi, ticltrk berarti kaum

l)crempuan tidak melakuk;rnnyar. Mereka hanya sesekirJi

Irrrut serta di tempat terdekat ittrpun untuk uret-nbantu
strirmi atau muhrimnya. Natnttn, kaum peremp-luan
tt.rsebut iebih banyak tinggai di rumal'r untuk memenuhi
l..t:wajibarrnya sebagaj istri atau ibu rumah tangga. Setelah
srraminya pulang khuruj, barulah istri c1i dakrvahi clan

tliajar oleh suanrinya. Peril;rku tersebut daiarn pandangan

|cnulis ntenunjukkan ketaatau mereka pada ajaran
rrormatif Islarn yaitu "perempuan ittr lebih bagus tinggal
rli runrah". Pemahaman tersebut juga rnenegaskan peran

l,rki-laiki terhadarp perempuan yang clalanr panclatrgan
Ir;l;rnr dik;rt;rkan bahwa "Laki-laki aciarlah perlirnpin bag;i
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kaum perernpuan." Ivlakanya, tidaklah mengherankan
bila kaum perempuan dari kalangan rnereka jarang seknli
yang rnemiliki aktivitas di luar.

Di lain sisi, suami yang berkhuruj tidaklah sekedar-
meninggalkan keluarganya semata dalam keaclaan
terlantar. DRS menegaskan bahwa hal itu tidak
dibenarkan dalam Islarn dan malah menimbulkan
mudharat (closa).

Mencermati kembali tata tertib dalam melakukan
Khuruj, penulis maknai bahwa Jama'ah Tabligh
memprioritaskan kedekatan kepada Allah swt (Realitas
Tertinggi), misalnya: mengurangi keperluan di luar
masjicl, mengurangi pembicaraan yang tidak ada
hubungannya dengan agama atau Allah swt, mengurangi
waktu makan dan minum, mengurangi tidur dan istirahat;
tetapi pada saat yang sama yang harus dikerjakan adalalr
memperbanyak dakwah pada masyarakat, memper-
banvak ta'lim wa ta'lum (belajar dan mengajar), dzikir
ibadah, dan khidmat (pelayanan) pada teman sendiri.
Selanjutnya, bila aspek-aspek tersebut dianalisis, maka
rlapiat dipahami sebagai berikut: 1) bila keperluan di luar
masjicl dikurangi, maka individu akan lebih banyak
wakiunya c1i dalam masjicl dan yang dilakukannya pasri
beribac{a}r minimal membicarakan agama dan Allah swt,
tetapi bila di luar rnasjid, kecil peluang untuk selahr
nrernrLiicaraki.rn agama dan Allah srvt karena selain besar.
prlngi;rruhnya juga Iebih barryak karakter yang dapat
rrrengg,anggLl konsentrasi ibadah kepada Allah swt, 2)
rneskipun cli dalam masjid, tetapi yang dibicarak;rrr
bukilrrlah tema agama maka itu juga harus diminimalisir,
3) Lrila waktu makan dan minuni diperbanyak rnak.r
w'alitu akan habis hanya untuk itu dan bukan untuk

lrtrrl;icara tentang aiJarlia, sei,ain ittL bila waktu makall dan
trtitrum bany'ak ar.'tinya invidtr akan banyak rnakan clan

l,,rnyak rnil'lulnt r.i;tn it"ri r:r,*n'"'etrabkan kantuk riell loYt
schingga indivi.riul seiail.i lrtnn beririil'ah;rt dan ticlur', dar:

4) bila inriivj"r.im seltantia:r;t tretirr' '"!..rtl istil'ahat s;rja ',i'atlg

rlik*3q;1tr.";1p rnak;r i;'l titl;ik bisa [ai4i l ltL]frrperban',/al]' ;rlllaiail-
lnullan agilruia.

]anla"ah lahli6ir sarlgat hi:'ri Jlati dalam mcnjal;rirki;lr
tlakr,vahny;-r. r.tntuk {nerr1,1gn rnuncuin.y';.r Iri'liriral';

Pcrs oa la rt bc ru pr.r krl nflik ir :,"i ft s dit pil t memeca ll rr r':,a lil a r-l

rnnmat Islam dan rnelliauhkan r:Lryek clakn'alr clarl
rnerekal karena salah pen65ertiarl" Scilingfltr, rllci'el\.i
rrrcnerapkan pantangan-pantangan yang h;rru:i tlijairhi
selarna K}:euruj, Iaitu: ticiak boleh rnenibii:arakan

Ircrsoalan politik, tic{ak boleh rnenrbicarakan nl.rsill;ih iiq}r
,rtau khilatiyyah, ticlak boletr rneulbicarakan kel.rulukan
y.rng ada clallarn masvar;rkat dan tide.lk bolel-r rllerllpur-
soalkan status dan kedudukan.

Selama Kiruruj, juga clitekankan pelay;rnan kepadr
ticriama nruslim yang disebut khidnutt. f)alam khidnral
irri, tiap individu dibagi dalarn bertragai trlgas sccara
Irt'r giliran dar"r bergan tian.'Iu gas-tu ga.s te rselr u t mel ip n t i

: be-rbelania di pasar, metnarsak makanan rtntuk
kcperluau saudala-sauclaranva, n-letlcuci pit'irru.
nr('nunggu iama'ah lain yatrg ciatang ke rnasjic{, berdzikir.,
rl,rn sebagainya. Semu;:r tugas-tugas tersebut t'nerttpakan
,;,rlu kornponen yang tidak dipisah. Menurut penulis,
klriclrnat ini selain belciri keadilan, juga melatih wtrt;rk

rrrcnjac{i rerrdah diri, tidak angkuh dan rnerasa lebih baik
rl,rri teman lainnyai. f)alam konteks inter;iksi sosiirl,
" rrrclavaui" (khidmat) merupakan jernbatartr ber-
l,rlrannya su;rtu interaksi karetra secara fenome--nal
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irrclividu yang selalu melayani indiviclu lainnya pastr
akan disenangi dan senantiasa mempertahankan kondisi
nntuk terus dilayani.

Dalam Jama'ah Tabligh, pimpinan (merekl
menyebutnya Amir) - pi.r,pinan rombongan dan
pimpinan musyawarah - amat memegang peranan.
Ketundukan penuh terhadap pirnpinan-pimpinan
tersebut merupakan kewajiban. Apa yang yang di
sampaikan oleh pimpinan harus didengarkan dan
dilaksanakan semaksimal mungkin. Meskipun dalanr
memilih pimpinan harus selalui melalui forum musyi.r-
warah. Tetapi, pimpinan yang dipilih adalah orang yan!,,
dianggap berpengalaman dalam dakwah, punya
pemaharnan agama dan diyakini telah banyak pengor
banannya untuk agama sehingga dia lebih dekat kepada
Allah swt dan do'anya lebih makbul untuk diterima oleh
Allah swt. dibandingkan derrgan yang lain. Dengarr
demikian, ketundukan mereka terhadap pimpinan sama
dengan ketundukan terhadap Allah swt. sebagaimana
yang dilakukan oleh para sahabat Rasul. Meskipun dari
sudut fenomena, dapat dipahami bahwa ketundukan
tersebut bukanlah ketundukan mutlak pada individrr
seorar-rg aLnir (pimpinan), melainkan ketundukan pada
hasil mtrsyawarah yang telah disepakati bersama
I\'Iak;rrrya, dalarn Jama'ah Tabligh ketika melakukan
nrLrsyawerrah, bila ada usul ciari peserta yang tidak
clitr:rirrra. peserta tersebut harus rnenerimanya den5;arrr
L-,csirr irati. lvfereka juga tidak rnengenal voting, aklamasi,
bahkan intempsi. Bila dua pendapat seimbang, mak,r
ainrir-liii-r yang menentukan keputusan setelah berdo',r
[.e1,rac1a Allah swt darn tidak nreminta iagi penclzrpat clarrr

parzr anggotaltya.

l)alarn menyanlp;-rikan tentang pentingnya agarna

tlan kebesaran Allah swt, ]ama'ah Tabligh menggunakatn

c.rra langsurlg yang berhadapan dengan indivi,lu lain
tirnpa perantara. Ini sekaligus rnctr/t'ujudkan pemahaman
kclslaman mereka khusrlsnya dan utnat lr'{uslim prada

umun"!xrya, bahwa "Orang yarlg slltlantiasa men5'arni;ut'r11

tali silaturrahimnya (tali p-tg153t.rclaraan), rnaka Allah :rwt,
akan menambah rezekinyii clilu memPerpanjanp;
tumurnya". Juga dalam mrnyampaikalrnya, m*reka
Inenggembirakr-rn clan rrrengingatkarl rnasyarakat
schingga mereka tertarik, btlkan menaktlt-nakuti
(Muthahhari, 1995 : 154). Tetapi mentlrut penulis, s€rcara

fcnomenal orang yang berinteraksi dan berkomunikasi
s(.cara langsunp; (fnce to fnce) akan memberikan ctrampak

yang lebih besar dalam aspek psikis atau jir,r'a padr"r orang
yang berinteraksi tersebut apalagi bila irrdividu senantiasa
nlL'rasa digembirakan. PenS;aruh tersebut dapat beru.pa

kcdekatan dan keakraban sehingga interal<si clan

komunikasi tcrsebut bisa berianjut. Apalagi kertika
rnengajak orang untuk menjalankan ajaran agi'lnlallya,
rrraka tidak akan ada orang yang menimbulkan sikap
antipati kecuali menurutitrya.

Urrtuk mer,r'uiudkatr silaturrahim tersebut, Janra'ah
'l'abligh menggunakatr satu metode khusus yang disebut

lttillrh vang artinya keliling-keliiing. Dalam Jaulah tersebut

rrrcreka menemui unrat Islam lainnya cli rnarra saja

it'rutama di ternpat-tenrpat ramai seperti pasar/ warung,
dirn tempat lainnya, atau mendatangi rumah-rumah
rrrasyarakat yang acla di sekitar masjid untuk menyam-

Paikan tentang kebesaran Allah s.w.t dan rnengajak
rncreka untuk shalat bersarna-sama di masjid. Acla hal
rrrcrrarik bagi penr-riis untuk dipertanyakan tentang
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metode Jaulah yaitu mengapa Jama'ah Tabligh harur
rnendatangi orang? Menurut pandangan penuiis, terlepa:,
clari keharusan mereka mengikuti metode yang diterapkan
sahabat Rasul ta14', "perilaku mendatangi orang"
kemudian mengajaknva ke masjid merupakan wujutl
konkrit pemahamannya yaitu "khidmat" (melayani)
Selanjutnya, bila memahami pandangan Jama'ah Tabliglr
tentang realitas sosial umat Islam sekarang terhadal''
agama yang apatis, maka Jaulah dapat dimaknai sebagai
upaya untuk memberi motivasi pada umat Islam untuk
kembali pacla kehidupan bernuansa agama. Carir
memotivasi tersebut mereka mulai dari diri mereka sendiri
sebagai pelopor dan kemudian menyebarkannya pada
orang lain.

Sebelum menjalankan Jaulah, mereka membentuk
amir (pimpinan rombongan), mutakallim (orang yanfl
melryampaikan agama), penunjuk jalar-r dan makmun
(orang yang menyertai). Kemudian dalam menjalankan

Jaulah, mereka juga menetapkan beberapa aturan-aturan
khusus yang tetap mengacu pada tata-tertib umunr
Khuruj. IV{isalnya, Jaulah harus dilakukan clengarr
berjalan kaki, selama berjalan kaki tersebut rnereka haru:.
rnetnperrbanyak dzikir sambil meriundukkan pandangan
melihat ke bumi, dan dalam menyampaikan agam,l
kepacla rnanusia harus bersikap Iemah lembtrt,
mcngharg,;ri, tidak meng€lurui, tidak memaksa dan tidak
mengl'rina. Sikap ini mereka namakan lkrsnntl-Muslinrrrr
yaitu merrruliakan sesama muslim. Dengan perilakrr
sr:perrti itu,. Jama'ah Tabligh sesungguhnya menghendaki
sirnpati rne,'skipun tidak diformalkan. Tetapi perilakrr
telseL:r.rt nremarng ditaskih sebagai perilarku keagamaarr
yang clicontoh dari paret sahabat Rasul. Di sisi lairr,

prerilaku tersebnt rnerupakan kunci uranusia dalarn
lrerinteraksi agar clapat mellinrbulkan resPo.n, perhatian
tlan simpati i.tr.r scncliri seiringga dapat ciiter.ima ctri tengalr-
tengah maslcrr;rkat. Karena, bila orang ciihargai,
tlihornrati, tirlak disrnggurlg, tidak dipaksa dan bahkan
tirJak tJiirina ntaka clrrtng tcl'sebut akan senrtng; diajak
bcrinter;:ksi. Aclapun ketika tnereka menundukkan
pandan gan :;am tril be n:dzi kir:, nr,.-r tr-rrut penul is rn erupakan
bentul<. antisipasr pengaruh dr;:i i".onsentrasi terh;rcl;rp apa

yang rnereka lakukan slrp;iy;l tujuannya berhasil dnlarn
nrengajak orang" Sedangkarr dzikir terselrnt nlr:rupakan
l-,entuk pengharapan hanya kepacia Allah swt gemata

scbagai ltealitas Mutlak agar clapat rnembantu nierek;a

dalam segaia l'ratr.

f)alam menjal'lrrkarn d;rkwahnya, Jarna'ah Tabligh
sclalu nrernuiainya dari rnasjid (Fir;lac1a, 1999 '. 27).

Menurutnva, masjid merupakan pusat daki.vorh y;1r18,

harns clihidupkarn lebih dahulu deng;rn segala irlaci:ltll
kcgiatan, tr:rmasuk rtrelaksanakan Kl-luruj dan iar-rlall.
N'tasjid merupakan simbol motivasi bagi unurt Islanr pada

rumumnya. Khusus Jama'ah Tabligh, rnetturut penr:lis
nrasjid bukan saja simbol tetapi jr"rga spirit karena masiicl

aclalah rumah :\llah swt (Baitullah). Selain itu, tinggal cli

rnasjid memberikan peluang besar untuk senarltiasa
rrrenjalankau ritus-ritus lslam sehingga dapat metrjag;t
stabilitas dan kualitas agarnanya serta rnenjagi'r jati cliriny.r
scbagai umat Islam.

Apa yang ditekankan Jama'ah Tabligh untuk
rrrenyebarkan Islam ke seluruh umat Islam di atas dunia
nrcrupakan upalranya untuk melestarikan ajaran lslam
rrrenurut pemahamannya (kelompoknya). Seperti yang
rlikemukakan clalam bayan Maulana Ibrahim (Oktober
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200t1) bahwa setelah rnenganralkan agarna ini, lalti

clisebarkan di lingkungan sekelilirrg termasuk keluarga dar r

seluruh umat Islam di penjuru dunia'

Menurut penulis, aPa yang dilakukan Jama'ah Tabligh

merupakan bentuk perjuangan yang disebutJihad - usahl

menyebarkan ajaran agama karena mengharapkalr
rahmat dari Tuhan - untuk mensosialisasikan pemahaman

agamanya (Islam) terhadap masyarakat' Sosialisasi

tersebut sekaligus uPaya untuk mempertahankan
kaderisasi dan keberlanjutan kelompok jama'ah Tabligh

Gejala ini merupakan kewajaran dalam setiap kelompok

apapun untuk memperkuat posisinya di antara kelompok

lain dan keberlanjutannYa.

Mencermati perilaku anggota Jama'ah Tabligh

melakukan Khuruj dan Jaulah termasuk peraturan-
peraturan didalamnya, maka bagi penulis sebenarnya

ierjadi proses Institusi Sosial. Meskipun institusi sosial ya'g
cliinaksud tidak sama dengan institusi sosial pada

kelompok sosial dan kelompok keagamaan lainnya yang

mt:ngisolasi diri dari komunitas dalam waktu tertentu

Justrir dalam lama'ah Tabligh tidak menghendaki adanyir

isolasi diri clari masyarakat lain karena masyarakal

tersc'but bagian dari institusi sosialnya' Kemudian pacl'r

saat y;lng ournu, dari proses melakukan khuruj dan Jaulalr

terseilrr-rt terjaclilah Proses Resosinlisnsi dalam pengertiarr

b;lhrq,a individu ticlak bistr bertindak semarLlnya sal'l

sehagaim.rna kebiasaannya seiama ini, tetapi harlr ''

mematuhi tata tertib yang c{itetapkan. Dengan ketaat.rrr

tersebut, inrlividlr akan mengalanri perubahalr sifat tl'rrr

perilaku lebih mendasar serta lebih cepat, khususnl';r

irre.irrggaikcln Cara hiclup yang jauh dari suasa.a religirr:'

dan c{iganti dengan czrra hidup yang religius' Fenonrcn'r
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tcrsebut terbukti dari banyaknya individu yang pernatr

lriclup dalam suasana keburukan kemuciian menjadi hidup

tlalam suasana rclligirrs.

Pada ciasarnya Jarna'ah Tat:ligh tidaklaLr seperti
organisasi rnodern yang mertil:iki arlggaran clasar,

.rnggaran rumah tangga, peci.r-rman organisasi atau

memberikan sanksi pada angp,otanya bila rnelakukan
pelang garan. Ivleskipun tidak serg-rerti or gani sasi ntociern,

tetapi dalam hal keteratur;rn dan kestabilar"r J;ima'ah
'fabligh lebih unggr:l dib;rnclingkan organisasi lainnya"

Menurut penulis, Jama'al't'Iabligh tidak rlibentuk menjadi

organisasi mociern karena dapat mengganggu kerja-kr:rja

ilgama vang mereka lakukan- I)aiam organisasi modernn

struktur dan hierarki organisasi mengakilratkar-l clrang

tidak sama kecludukannya; ketua organisasi keliany;i
lranya menleriutah dan tnenyuruh tetapi gaiin,v;r palin6;

barnvak, semeritara bar.vahan yang I<erjanya ptrline
banyak gajinya minim. Selain itu, ciai;rm organisasi
rnodern p;rling sering terjadi pertentangan tlan per'-

tengkaran yang n"renimbulkan perpecahan i'rati. Faktor-

faktor inilah yang ingin dihindari Jarna'ah Tabligh
karena dapat tnengganggu motivasi mereka keprada

Allah swt.

Dengan rnodel "praktis" tersebut di atas, para
irnggot?r Jama'ah Tabligh tnerasakan "keleluasaan" tanpa

hrrrus terkekangi oleh pedotnan-pedoman formal
organisasi. Il'fereka tictak harus rapat - meski mereka

r'nusyawarah, tidak harus mengadakan dies-natalis, tidak

pcrlu rnengikuti upacara nasional dan sebagainya,
nrelainkan mereka hanya melakukan kerja clakwah
scrnata. Padtr sisi Iain, fenomena tersebut membuat orallg

l,rirr - non |amaah T'abligh - mudarh berinteraksi dengan
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mereka yar.g pada akhirnya juga menjadi anggota
|ama'ah Tabligh. Maka tidak heran bila anggota Jama'ah
Tabligh bukan hanya masyarakat awam semata seperti
yang dikenal selama ini, tetapi diantara mereka banyak
juga para eksekutif, intelektual, pejabat, pengusaha, dan
bahkan militer.

Kualitas internalisasi anggota Jama'ah Tabligh
terhadap norma-norrna agama yang dipahami oleh
kelompoknya dapat dilihat pada frekuensi partisipasi
anggota terhadap seluruh kegiatan-kegiatan kelompok
Cont,ch paling riil adalah dari segi penampilan. Wujudnya
yang penuh dengan simbol-simbol keislaman seperti
menggunakan jubah, sorban, memanjangkan jenggot,
menggunakan siwak, menggunakan tongkat dan celak
mata serta purdah dan cadar bagi perempuan selain
merupakan bentuk pemahamannya yang tekstual
terhadap ajaran Islam juga menunjukkan kuatrlya ikatan
norura kelompoknya. Ikatan yang dimaksud berkaitan
clengan pilihan antara agama dan realitas sosial. Ketik.r
penanrpilan "sirnbolisasi" tersebut menjadi "asing" datr
"kolot" pacla kebanyakan umat Islam sekarang, maka
piliiran untuk tarnpil dengan "sitnbolisasi" tersebltt
menlL-,utuhkan kekuatatr mental (iman) untuk
nrcrrghadapi stereotipe atau stigma realitas tersebut. F{al

irii ticl.aklah mustahil terjadi, karena pacla semuil
i'.clo ur puk l<eagam aan termasu k J ama' ah labligh jarninarr
jarninirn terhaclap ketaatan pracla norma-norlna kelompok
(agama) merupakan spirit bagi anggota-anggotanya.

Secara mendasar, ruh gerakan cla-rkwah Jama'ait
Talrligh adalah "pengorbanan". "Pengorbanan" inilirlr
yarlg menentukan hidup matinya gerakan Jama'alr
T'abligh. "Pengorbanan" dalam pemahaman merekrr

adalah menggunakan harta dan dirinya hanya untr"rk
keltrar di jalan Allali swt (Klwruj). Diluar waktu Khumj
digunakan untuk rnencari harta agar dapat digunakan
untuk berclakwah. Seperti yang dikemukakan oleh salah
seorang tokohnya, bahwa kunci rnemahami agama ini
adaltrh banyak pengorbanan. I"{al ini sesuai cterrgan
karakteristik pemahamannya yaitu semakin banyak
berkorlran di jalan Allah swt rnaka Allah swt. akan
mernberikan pernaharnan yang lebih bagus dan lebih
banyak tentang agarna. ilsrktrin "banyak berkorban"
inilah yang menjadi spirit anggota Jama'ah Tabligh untuk
tampil penuh sirnbol secara "diarnetral" terhadap realitas
sosiai )ran8 kurang respek terhadapnya. Stigma realitas
sosial yang kurang bagus itulah yang rnembutuhkan
pengorbanan perasaan dari rasa tersinggung, caci utaki
clan hinaan.

Apa yane dikategorikan Weber dalam Tindak"an
llarsional Berorientasi Nilai (/Vertrntiortnlitrit) bahrva alat-
alat atau caraf metode hanya rnerupakair obyek
pertirnbangan clan perhitungan yang sadar; tujutrn-
tujuannya sudah ada dalarn hubungannya dengan nilai-
rrilai inclividu yang bersifat absolut atau melupakan nilai
akhir baginya mernang terjadi terjacli pada semua
kelompok keagamaarr termasuk Jama'ah Tabligh.

FIal tersebut dapat clijclaskan bahwa dalam fenornena
kehidupan manusia, Tuhan (Itealitas Tertinggi) selalu
ditempatkan sebagai sesuatu yang diharapkan untuk
menolong manusia dari kekacauan. l)iakui jtiga bahwa
irspek yang membicarakan tentang Tuhan hanyalah
irgaurra. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa agama
irrheren dalam kehiclupan manusia. Agama merupakan
jirlan kehidupan. Dalarn agamalah kedamaian, kete-
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rlangan/ dan kebahagiaan ditemukan" Artinya, bila ingin
hidup dengan damai dan bahagia cli dunia maka harus
mernbawa agama. Sebaliknya, bila terjadi kekacauan di
dunia dipastikan agama tidak difungsikan.

Dalam kelompok keagamaan, misi anggotanya
senantiasa didasarkan pada keinginan untuk dekat
dengan Tuhan. Namun, cara atau perilaku untuk "dekat"
tersebut ditentukan oleh pola penafsiran doktrin agama
dalarn kitab suci. Tafsiran itu sendiri berkaitan dengan
realitas sosial dan tingkat pengalaman keagamaan parer
penafsir tersebut. Hasil penafsiran tersebut selanjutnya
clibakukan dan dijadikan dogma atau prinsip perilaku
keagamaan kelompok yang bersangkutan sekaligus
menjadi ciri kelompoknya dan perilaku tersebut tidak
dimiliki oleh kelompok keagamaan lain. Dengan perilaktr
itulah, para anggota kelompok menaruh harapan dan
keyakinan vang tinggi bahwa pada kelompok anutannya-
lal'r segala keinginannya dapat terpenuhi.

Fenomenar seperti itu pun terjadi pada Jama'al-r
Tabligh. L)alam pernahanrannya, untuk sampai kepada
AIlah sn't (Tuhan), individu harus melaksanakan ajaran
Islarn - yang berasal dari Allah swt - sebaik mungkin
clan harus rJisertai dengan pengorbanan dan pencleritaan
sebagairnaner Raslrl saw dan para sahabatnya. Karen;i
tial;rm ;qLlrlsdt'r& penderitaanlah manusia tidak marrrpLr
rnelakukan apa-apa sehingga biasanya rnanusia akan
mcnycrahkan clirinya pada sesuatu yang lebih tinggi
yang clalam lslam merupakan penyerahan total kepacl;r
Aliah s'wt sebagai pencipta rnanusia yarng berkehendak
parla ciptaannya. Pengorbanan terhaclap agama yang
cliseriai derrgan penderitaan tersebut merupakan canr
;rtau alat yang diyakini inheren clidalamnya tujuan
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hidup manusia ciap'rat tercapai. Prinsip ini jugalah yang
menjirvai seluruh pcrilaku keagamaan dalarn Jama'ah
Tabligh.

Selanjutnl'a, Jo;rchirn Wach ruengemukakan bahwa
terjacti prose-q, perkenrb; ngan clai.arn proses pengalam;rn
dan p*maharnan keagarnaan inclivirlu, dari pen'r;rhaman
pribacti rnenjadi pemahaman sec:1,'r;i kolektif atau kelornpok.
Wach menambahkan bahlr'a daiam dan rnelalui perbcrafan
keagamaan, tertrentuk kelornpok keaE;arnaan. Titlak ada
yang tic{ak mengernbanqkan suatu prersekutuan at:ru
kelompok keagamaan (1.996). Penjeiasannya adalah bahwa
tiap individu pasti merasakan dan yakin terhadap ac{anya
Realitas Mutlak ('Iuhan) yang merniliki kekuasaan luar
biasa atas diri manusia. Kepada llealitas Mutiak itulah
manusia menyerahkan dirinya agar elijaga darri segala
gangguan. Itu dikategorikarn sebagai bentuk pengetahuan.
Dengan itu, manuskr kemudian melakr-rkan kegiat;in yang
disebut rifirs sebagai bentr,rk ketaatan" penghargaan clan
penghorrnatan kcpader Tuhan. Daiam kategori pc.nulis,
ritus adalah c;rra rrtau metocle untuk membuktikarr
penghormatan tersebr-rt dan ini memasuki tahap
pernahaman. Pada saat yang salt-la, tiap intliviclu ntemiliki
kecenclerungan nntuk bekerja sama dalan-r mencapai
tujuan hiclupnya, Dalam persoalan religiusitas, indiviclu
akan membentuk kelornpok bersama inciiviclu lairr y;rng
sesuai dengan panclangannya terhadap Retrlitas Mutlak
kemucliar"l secara bersama melakukan ibadah-ibadah. Selain
itu, ticlak bisa clipungkiri bahwa dalam kelomlrok
keagamaanlah kekuatan religiusitas terbentuk, terbina dan
mengalami kemapanan.

Dalarn se'tiap pengikut kelompok keagarnraan,
fenomena di atas senantiasa teriadi termasuk dalam
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Jama'ah Tabligh. Seorang yang belurn- menjadi anggota
Jamar'ah Tabligh (penulis sendiri) pacla awalnya hanya,
merngetahui tentang model dan n-risi Jama,ah Tabliglr
setelah sering bergaul dan rnengikuti ceramah dari
mereka. Pada saat mengetahui tersebut terbentuk pula
pandangan dan sikap terhadap Jama'ah Tabligh setelah
melalui proses verifikasi dan pertimbangan. Se.dangkan
menjadi dan tidak menjadi anggota Jama,ah Tabligh
dengan mengikuti segala kegiatannya hanyalah bentuk
produksi dari pandangan yang diiringi dengan
penyikapan. Artinya, bila pengetahuan dan pandangan
tentang suatu kelompok keagamaan sesuai dengan
pertimbangan dan verifikasi yang telah dilakukan maka
akan lahir sikap respek dan salut terhadap kelompok
tersebut. Selanjutnya, wujud penyikapan respek tersebut
adalah menjadi bagian atau anggota dari kelornpok itrr
Demikian pula sebaliknya, bila penyikapan terhaclapnya
tidak respek, maka tidak akan muncul wujud penyikapan
untuk menjadi anggota kelornpok tersebut. Dari
pernyataan tersebut, penulis memaknai bahwa dalar.n
berhubungan clengan Tuhan, indiviclu hanya melaksar_
nakan apa yatrg menurutnya cocok untuk sampai kepacla
T'uhan. Karena tiap individu berbeda dalam rnerasakan
dan memahami tentang Tuhan. Acla inclividu yang sangat
cocok clengan satu kelompok agarna, tetapi tidak cocol,
pada kelompok yang lain.

B. lnteraksiJanna'ah Tabligh dengan Masyarakat dan
Kelonrpok Lain

Scjak kedatangan Jama'ah Tabligh pada tahun 19g7
yang kalai itu clibawa oleh rombongan dr. Nur dari Jak;rrt,r
- clitrri*rar cli masjic{ Ikhtiar Bar.ay', seju'riah darnpak atarr

ekses yang ditimbr-rlkan oleh gerakan dakwah Jarna'ah
Tabligfr terhadap kelridupan masyarakat pada umumnya
serta inclividu yan6 terlibat dalam kegiatan ters;ebu1 yaittr
terrvu j iirlnya shala t khusy r-r' dar"r khudl-lu' seb;,rgai rnana
yang c'iicontohkan I{;l-qul sa\,v. - sl;alat yang dilaksanzrkall
pada aural waktu, dilakukan secera berjama'ah Ci rnasjicl,
sehingga akan nampak masjid yi-''irg jama'ahnya nienjaga
shalatnya dengan baik dan teratur.

Finclahnyia rnarka:z pert;rma Jama'al-r Tabligh dari
masjici Fathul-Jil'rai-l ke rn;;rsjid Mamajang ltaya sekiLar
tahun L988 sernakin climinati banyak orang. I'acla saat
yang sama, sejumlah pengaruh Jama'ah Tabligh clalam
kehidupan masyarakat semakin nyata seperti ter-
wujudnya nilai syiar Islam - hijab bagi kaurn perempuan,
bagi laki-laki mengenakan sorban, memanjangkan clan
menrelihara jenggot dan sunnah Rasul saw lainnv;r,
dijauliinya maksivat, syirik clan khurafat dalam ucal)eln
dan perbuertan dalan-l kehidupan sehari-hari.

Banyak orang yang aktit daiarn kegiatan Jama'ah
Tabligh ini yang sebelumnya jauh dari nilai-nilai ;rgama
dan bahkan selalu meml-ruat kekacauan serta rneresahkan
masyarakat - mabuk-mabukkan, merarnpok hak orang
lain, cltrn sebagainya - tetapi perilaku tersebut sekarang
ini telah ditinggalkan.

Berkaitan clengan hal di atas, pengalaman yan,g
perrulis perr-rah alarni ketika melakukan khuruj cli
Palangga Corva yaitu pada saert berangkat khurLrj I'arrg
clilakuk;rn clengan berjalarn kaki sambil membawa selirrul"r
perl c rr gkapan cl a la m kalu n g cl a r-r d iangku t bersnm ir-sa n1;l

- konrpor, piring, gelils, dan sebagainl";r .. masy;rr;rkai
yang nrenyaksikan fenonrena terse.but kebanl'akarr ticlak

il
{
i

s
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nremberi respek, bahkan ada yang rnencaci. Ditengalr
perjalanan, ada seorang pemuda bertatto clan ticlal.r
mengenakan baju dalam keadaan teler menghampiri kanri
dengan mengeluarkan kata-kata kasar dan harnpir
memukul salah seorang anggota rornbongan kami. Tetapi,
amir rombongan langsung menengahi dengan menasihati
orang tersebut secara lernah-lembut laLu berdo,a kepacla
Allah swt agar orang tersebut disadarkan dari keadaannya,
Akhimya, orang tersebut meninggalkan kami.

Tiga hari kemudian ketika karni pulang dari khuruj,
clitempat yang sama orang tersebut ternyaia telalr
menunggu. Dalam pikiran saya, mungkin orang tersetrrrt
hendak melakukan balas-dendam. pada saat yang sanla,
amir rombongan menfiingatkan kzrmi untuk selalu berclzikir.
dan tawakkal kepada Allah swt Ketika itulah orang tersebu r

nrendatangi kami dan langsung memcluk amir rombongan
sambil menangis memohon maaf clan n-lenyesali
perl;rkuannya" Arnir rombongan tidak menunjukkan reaksi
apa-apa rnelainkan bersyukur atas kejadian tersebut dan
orilng itu telah sadar dengan sendirinya.

Suatu kisah menarik yang dituturkan oleh seoranri
anggot;r Jama'ah Tabligh yang tinggal di Khalaqah masjicl
I\{uhajirin Mallengkeri rnenceritakan pengalarnannyir
pada JSM sehingga terlibat dalam Jama'ah Tabligh.

tra mengatakan bahwa dirinya krimirral tulen, serinri
keluar masuk penjara karena sering merampok. Su;rtrr
waktu ketika sedang istirahat di rumahnya, ia diclatanglr
oleh Jarna'ah Jaulah sore yang berasal dari Mesir. Jama,ah
telsebut hanya mengajaknya saja ke masjicl untul,
menclengarkan cerarnah. Tetapi sebeir,rm pulang, oklr
orang lv{esir tersebut ia dihadiahi minyak wangi. I)alanr

keadaan yang hilang kepercayaan diri akibat perilakunya
yang tidak baik, tiba-tiba ia merasa dihargai, diper-
hatikan. Ia hanya rnengatakan "Alangkah baiknya orang
tersebu t. "

Sejak itulair ia berjanji akan mreninggalkan dunianya
yang hit;rm dan rneng;abdikan diri pada agama Islarn" I-Ial
itu dibuktikannya dengan meninggalkan rumahnya dan
tinggal di khalaqah Jama'ah T'abligh serta senantiasa
melakukan khuruj dan jaulah.

Eksistensi ]ama'ah ilabiigh di Makassar telah
menimbulkan tvacana kontroversi yang tidak pemah surut.
Sejumlah responclen yang penulis an ggap banyak rnernaham i
persoalan agama telah dilvarvancarai berkenaan derrgan
tanggapannya terhadap Jama'ah'Iabligh.

Salair seoran[t responden yang merupakan aktirris
lslam cli Maknssi.ir ini uengatakan:

"Jarna'ah T'abligh ticlak tergolonp; qerakan fundl-
rnent;rl set.'argainrana anggaparn kebanyakan orang.
Sirnbol-s i mbol y ang rnereka tampi I k;rn biasa-bia_rsa saja,
karena jubah dan sorban juga dipakai oleh para
sesepuh NU. Yang menonjol padanya sebagai ciri
khasnya hanyalah metode dan cara menyampaikan
Islanr." (17/07/2007)

L,ain hainya dengan responden yang berzrsal dari
l,uwu Utara, Kepala Se.kolah Tsanawiyyah yang juga
pejabat lrnam Des;r ini sangat kaget melihat perkenr-
barngarn Jama'ah Tabligh cli Luwu Utara yang derlikian
pcsat. Bcliau rnenc-erihrkan pengalanrannya:

"II;rrrrpir scn'lLril pcndtrclr-lk setya yang barr-l terlil-.at
Janta'arh Tabiich rnengatakan "baru mengenal IsIanr".
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I-anjutnya, pernyataan itu berarti yang tidak masttI

Jarna'ah Tabligh bukanlah Islam. Karenattf i,,

rnasyarakat harus berhati-hati terhadap kelompok irrr

karena mungkin membawa paham tertentu yanii
trertentangan dengan ajaran Islam." (24/ A5/ 2AU')

Hal yang sama juga rlikl"rawatirkan oleh seorang dosetr

IAIN Syarief Flidayatullah yang tinggal di Jakarta daiant
suratnya kepada penulis bahwa:

"Kita harus berhati-hati terhadap Jama'ah Tabliglr
karena orang harus dibai'at untuk masuk secara resmi
Bagi anggota baru mungkin belum disampaikarr
bai'at tersebut. Karenanya, untuk mengetahuinvir
harus "berpura-pura" dulu menjadi anggotanya "
(24/06/ 2001.)

Aspek lain yang disoroti olel-r salah responden yanli
juga seorang da'i clan dosen Unhas yaitu:

"Jama'air Tarlrligh amat ketiuggalan zaman. Oratrli
su ri ah rarnai -ra m iri m en g guu;rkan peran gkat mod e r tr,

tet;rpi rnereka masih bc'rpetrampilan seperti itu. Merek,r

lebih nrengutantakan kerja-kerja akhirat daripaciir
kerj;r-kerja dunia, pactahal clua aspe'k tersebut harti'
ci iserir-nbangkan." P0 / A3 / 2001,)

Set,irang responclen yang pegawai kantor KUA
Kallupaten [,uwu rnenegaskan hai yang :iama- Metrl,
ILI Il'l ]' il :

"Ferilaku ciakwah Jama'ah Tabligh tcrsebut tidal.
rckrvan lagi clengan situasi kekinian. Malah dengarr

Lrenirrnpilan seperti ilu, justru dapat nrenjatuhkan citr',r

Islarn sendiri dikalangan interu lslam rlauL)Llrl
clikalangan agama lain." (25 / 05 / 2001.)

Jama'ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku

Seclang LJN l{epala Kelurahan Maricaya Selatan -
pcrnerintah - yang kebetulan kantor kelr-lrahanny;r
bersebelahan clenggan rnaslid h4amajang Raya nternan-
clangnya dari clirneirsi kr:i:ersihan d;ln kearnanan. Beliau
rnengatakan: "Mereka (Jama'ah TaLrligh) tidak Lerlaiu
rnemperhatikar"r kebersihan. S,.:ruua pak;rian-pahaian
mereka dijernrrr rli clepan m;rsjicl, padatrral masjic-l
seharusnya kelihat;rn indah bagi siapa saja.

Beliau rnenarnbahkan;

"Tiap malam .|um'at kr.:ndaraan-kendaraalr mereka
belturnpu k tidak teratur cli clepan masjid.
Peinandangan tersebut selain tidak inclah dilihat jr-rga

sangat mengganggu para pengguna jalan lainnya.
Padahal, jalan tersebut me'rupakan jalan protokoi."

Dari keseluruhan tanggapan masyarakat terhadapr

Jarna'ah Tabligh yang diwakili oleh responden di atas,
penulis menyirnpulkan bahwa faktor utama yang ciitola[:
masyarakert awarn pacla Jama'ah Tabligh adalah
!'renarrtpilan mereka yang penuh dengan simbol-sirnbol
agama dan metode dakwah yang mendatangi orang
secara "fnce to face". Malah dikalangan masyarakat ciestr,

Jama'ah Tabligh dianggap aliran sesat. Masyarakat tidak
menghendaki penampilan yang terlalu demonstratif yang
justru menurunkan citra Islam ser-ldiri. Anggapan orang
Islam sendiri terhadapr orang yang panjang jenggotnya
sudah tidak etis. Dengar-r demikian orang non Islam arkan

nrenanggapi bahwa diantara umat Islam sendiri saling
lrrenghina dan bertengkar. Keinginan masyarakat sangat
scclerhana vaitu budaya Indonesia atau pakariarr
Irrclonesia berhati Islam atau "Bcrlutti Mnltknh ". IIal ini
scc--ara implisit juga tersirat pada pernyataan-pernyataan
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responden tersebut di atas. Dengan alasan-alasan sepertl
itulah Jama'ah Tabligh senantiasa dihindari dan dijaulri
oleh masyarakat.

Ekses lain yang kurang mendapat perhatian setelah

orang terlibat jauh dalam kegiatanJama'ah Tabligh adalalr
persoalan pendidikan. Anggota Jama'ah Tabligh yan1l

telah menghabiskan waktunya hanya untuk me-lakukan
khuruj dan bila tidak khurujwaktunya dipakai untuk cari

uang agar dapat khuruj terus - harus mengor-bankarr
pendiclikannya atau sekolahnya.

Sejumlah kasus yang terjadi yang penulis ketahur
pasti. Salah seorang teman kuliah penulis pada jurusarr

lain yang berasal dari Bima setelah terlibat dalam Jama'ali
Tabligh khususnya setelah menikah dengan ntnsturrr

(perempuarr dalam Jarna'ah ini) tidak lagi memperhatikarr
kuliahnya. I)akr,vah baginya hanyalah pada khuruj darr

bukan pada bangku kuiiah.

Flal 1,ang sama juga tlikernukakan oleh Abuddin Nat;r

d.rleun tulisannya (2000) bahwa anak sekolah yang selalrr

rnelakukan khuruj nrcskiput-r ar,valttya 1 atau 3 halr
;rkhrrnya akan meninggalkan sekolahnya. Karena semll.l
itu rnerupakan ekses dari doktrin yartg ciiterapkannya.

trrriciaksi Jamar'ah Tabligh deng;an kelompok lain tidiil.
be.l;r jirulr ciengan intcraksitrya terhadap masyarakat

Jiima'ah T'abligh sendiri sr:lalu menp;hindali diskusi yarr1I

slf atny;r cl ebat. I lanl'n, yarlg senantiasa bermasalalr
adal.rh kelonrpok-kelompok islatn beraliran "keras"
mernberikan tanggapan terhadap fama'ah Tabligh.

LJalam l-iemahaur:rn kelompok beraliran Wahhir
triyvah - Salafi dan Wilrclatul Unrnrah - Jama'ah'fabliglr
diang;g;rp melakukan bid'ah dan penyimpangan bes.rr

terhadap ajaran Islam terutama pernahamannya terhaclap
hadits clan sunnah l{asul saw. Menurutnya, Jama'ah
Tabligl'r tidak memaharni hadits yang shahih dan hadits
dha'if. Mereka men"laharni dan melaksanakannya bila
menurutnya baik. L,anjutnya, unt'uk memaharni suatu
hadits harus dikritisi dengan mengsunakan iinrunya yaitu
musthala'ah hadits.

Sedang ba6i kelompok keagamaan lain yanfl
c{idorninasi oleh masyarakat kebanyakan secara kelem-
bagaan tidaklah terlalu Ineinpersoalkan bagaimana c;lr;t

Jama'ah Tabligh mempelajari haclits dan Al-Qur'an, tetapi
fokusnya pada sirnbol-simbol Islam yang ditampilkan
fama'ah Tabligh.

Sebuah pengalaman, suatu ketika Jama'ah Tabiigh
mengadakan kiruruj di daerah Sr:rrgkang Kilbupaten
Wajo dan kebetulan tiba di rnasjid yang pengllrusny;r
adalah orang-orang Nadhatul'Ulama - masjidnya NU -
maka Jama'ah Tabligh ditolak dan bahkan cliusir karena
dianggap aliran sesat (1997).

)uga pernah penulis saksikan diskusi yang mengarair
pada debat kusir antara seorang tokoh Jama'arh 'Iabligh

dengan tokoh dari penrikiran Wahhabiyyah. Perdeliatan
tersebut hanyalah persoalan memaharni jumlah dzikir
tertentu dan bila berdzikir apakah menggLnlakan tasbih
,rtau tidak (1998).

Dikalangan Jama'ah Tabligh sendiri, tanggapan-
tanggapan "miring" yang dialamatkan padanya baik
sccara langsung maupun tidak langsung tidak pcrnah
diresponi. Bahkan tantangatr-tantangau sepcrti itu
nrembuat mereka lebih solirl clan termotivasi ttntuk
rrrensosialisasikan misi c-iakwahnya. Seperti y?1119
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dikemukakan oleh seorang responden bahr.va: "Ber-
'Amar-Ma'ruf dan ber-Nahi-Mungkar merniliki resiko dan
colraan yang sangat besar. Jangan sampai cobaatr itu
membuat kita mundur, melainkan harus dijadikan
motivasi dakwah."

Mencermati keseluruhan fenomena di atas, sesung-
guhnya terjadi kontra pemahaman antara normatifitas
agama dengan kontekstualisasi doktrin agama. Metode
sosialisasi Jamaah Tabligh yang menghendaki kolektifitas,
bermuatan afektif -- Soliclaritas Mekanik - harus
berhadapan dengan kultur masyarakat yang telah
berubah menjadi inclividualis - Solidaritas Organik.
Sedangkan bagi masyarakat desa yang telah mapan
clerrgan ktrltur agama sebagai produk akulturasi
" mengnlttnti kckngetnn" kultur keberagamaan terhaclap

Janriralr T'abligh. Dengan demikian, secara teori, "konJ7ik"

yang rnuncul akilrat kebcraclulan Jarnaah Tabligh hanya
disebabkan oleh Lrerbcntur;rn antara din-rensi budaya
Islanr masy;rlakat lokerl (lslanr kultural) yang telah mapan
r-iengirn brrcl.rya Islam yang nornatif -- sesuai Hadits
llasulullali saw.

fulenurut penulis, bila dalarn suatu daerah terdapat
kelonrprok dan pemahanalr kcagzrmaan yang telah nraPan

melk.r ]ama'ah Tabligh akan ditolak oleh rnasyarakat
sL't(:'Irpat. f)ernikian halnya rlalam masvarakat modertr
yarrg clava pikimva kritis, juga akan mengalami hal yang
silma. Ti:tapi, pacla masyarakat yang tidak tetrclapat
donrinasi pernikiran keagamaan terteuttt Jama'ah Tabligh
akan mudah disosialisasikan.*"*

L1_6 Jama'ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku

Lmnrupiran

fF::q!&ilt{1|!jfr*f-1}

Lampir*n 3":

EgiseLeedk k$l-J.Mb-ra&!s,b

KEUTAMAAN K!-r_U R 1".'J [! sAB lgl ttAl"l
Sesungguhnva, banyak kelebihan yang cliberikan Allah s',t't.

kepada pria atau wanita vang keluar cli jalan Allah untuk tnelakttkari
usaha agama, di antaranva:

a. Apabiia seseorang keluar dari rumahnya untuk khuruj l'i sabilillah,
maka ketika ia memakai sepatu atau selangkah saja keluar clari
rumahnva, Allah srvt. nreng.rmPurri dosa-dosanya. (n-rafhum
hadits)

b. Satu perkataan yang digunakan untuk n'renyeru rnanusia utttuk
taat kepercla Allah, mtrka Allah swt. akan memberinya ganjaran
satu tarhun ibadah. (ma{hum haclits)

c. Seseorang vaug melangkah dari rumahnva untuk khuruj fi
sabilillah, maka malaikan yang memikul 'Arsy akan berdoa :

- Ya Allah, arnpunilarh closa orang yang keluar di jal;rn'Mu.

- Ya Allah, ampunilah c{osa-closa orang yang clitinggalkan oleir
orang yang keluarr di jalan-Mu.

- Ya Aliah, satukan merek;r c1i clalam surg;r karena mereka cli

clunia berpisah karrena Enp;kau. (maflrum hadits)

d. Doa orang yang keltrar cli jalan Allah akan clikabulkan. (mafl.rLrm

hadits)

e. Setiap rupiah uang cligunakan untuk keluar cli jalan Allah, rnaka
Allah swt. akan memberinya ganjaran 700.000 ganc{a. (nrafhunr
hadits)

f. Shalat cli Masiidil l{aram 100.000 kali lebih

Lampiran

utama clariparla shalat

t

127



cli nrasjid lain. Shalat di Masiid Nabawi 50.000 kali lebih utam,r
daripada shalat di masjid lain. Tetapi untuk shalat orang yan!,
telah berkeluarga ketika khurul fi sabilillah, maka Allah swt
akan nremberi pahala 4.9 iuta kali ganda, bahkan lebih banyiri.
iagi. Begitu juga dengan pahala ibadah-ibaclah lainnya" Pahal.r
yang demikian banyak hanya akan diperoleh jika klruruj f i

sabilillah. (mafhum hadits)

Sepagi dan sepetang khuruj fi sabilillah lebih berharga daripad.r
dunia segala isinya.

Debu-debu yang melekat di tubuh atau pakaian orang yang keluar
dijalan Allah akzrn terhalang clari asap api neraka. (maflrum hadits)

Seseorang yang kl-ruruj fi sabilillah, kemudian ia sakit, maka ia

akan mendapat ganjaran yang besar di sisi Allah, sehingga apabil.r
ia rnelihat ganjaran tersebut di akhirat nanti, ia akan merasa sangat
gembilr. Katanya, "Seandainya sava tahu demikianbesarnya pahala
yang diberikan kepac'ta orang yang sakit ketika khuruj fi sabilillah,
ia bersedia nremotong tubuhnl'a karena tentu pahala yang akan
tliherikan Icbilr bcsar lagi.

Orang vang mengajak kepada kebaikan, maka ia akan mendapat
pahala y.lng sanla dengern crang yang mengamalkannya.
(mafhunr haciits)

f)alam kel-rii-ltrpar-r akhirat, Allah swt" akan nrenrberikan izin
kclrarcia enrpat golong;rn nranusia seperti berikui :

* Sr:or.rng hrficlz akan nremberi syafaat kepacia 10 orang ahli
keltiarg.rnytr yar-rg irl<,rn tlilcmparkarr ke dalam neraka.

-. Seor;rnq alirn ak;rn mernbar,va keluar 70 ahli keluarganva
cJari clalam neraka,

- Seorang hujjai ftaji) akan membawa keluar 40 orang al.rli
keluarganya dari apri neraka. (rnafhum haclits)

Seor;rnE; )/anli menjadi ciar'l Allah akan diberi benclera besar di
;rkl-rira I c.lan ia akan mt mlr:uva bendcra tersebut, sedangkan beribu-
ribt.r Dr.rnq akan nrengikutinya di belakangnya. Malaikat akan
bertarrl';r, ''Siirpakah orang itu? Namanya tidak terclaftar c'li dalam
golongarr para nabi." Allah swt. memberi tahu bal'rwa clahulu orang
tersebr-rt sibuk menyeru marnusia kepacia Allah dan pacla hari ini
A.llah nralu untuk nrenghisab mereka, dan clibiarkan masuk ke
c'larlam surga tanpa hisab. (n'rafhum hadits)

Surga tercliri clari 100 tingkat. Yang paling atas adalah r,rntuk para
nabi clan satu tingkat di bawarhnya khustis untr.rk orang yang kelr-rar
cli ialan Allah. (maflrun"r hadits)

o.

Suatu ketika Abclrrr Rahman bin Auf r.a. telah memerclekakan 30
orang hamba sahanya yang dengan sebabnya ia akan dibebaskan
dari api nereka. At,dur ltahman bin Auf bertanya kepada
Rasulullah saw., "Wahai Ilasulullah, adakah pahala yang melebihi
pahala orang JranE rnernerdekak2n Jfl 6rr,rng hamba?" ltasulullah
s."r1v. menjawal.r, "Seseorang yang kelurr cli jalan Allah memegang
iongkatnya dan ia mengantuk sehingg;l tongkatnya terlep;:s ciari
tarrgannya, nlaka pah.lla rnemerclei<;rlian 30 orang hanrba itu tidak
sama clengan pahala orang vang ntr.nganiuk tadi, dan tongkatn,v-a
terlepas dari tangannya"

Seorang wanita vang ridha suirminya khuruj fi sabilillah, maka
Allah swt. akan rremasukkan r,vanita itu 500 tahun iebih clahulu
daripada suami mereka, dan ia akan menghiasi clirinva dan
menunggu suaminya di pintu surga.

!!IAT
1. Segala perbuatan zhahir dan batin hendaklah dilakukan semata-

mata mengharap ridha Allah. (Az-Zumar: 11)

2. Derajat amalan seseoran{, itu tergantung pada rriatnya. (Muslinr)

3. Allah swt. hanya melihat niat seseorang, dan tidak mclihat rupa
ataupun harta seseorang. (Muslirn)

4. Apa yang disen'rbunyikan atau diperlihatkan oleh sc-'seorang,
Allah swt. maha Mengetahuinya. (Ali Imran: 29)

5. Setiap amalan tidak akan sampai kepad;r Allah, kecuali jikn
diiringi takwa kepada-Nya. (Ai-Haj :37)

6. Ten'rpatnya niat adalah cli dalam hati, waktu niat ad;rlah p.rcla
perrnulaan melakukan amal, dan syarat niat adalal-r senrata-rnata
untuk kebaikan. (lmam Nawawi)

7. Semua manusia akan dib;rngkitkan berdasarkan niat cian keilciaan
masing-masing. (Muslirl, Abu Dawr-rd)

8. Ke'sempurnaan ibatlah tergantung pada benarnya nia t dan
keadaan nrasing-masing. (Abu Laits Samarqandi)

9. Niat sungguh-sungguh at;rs kejahatan, suclah tertulis sebagai closa.
Sabda Nabi saw. nenSienai clua orang yang berkelahi clengan
senjata tama, keclua-duanya masuk ke nertrka walaupun ).ar1g
terbunuh hanya seorang. (1\4uslim). *Karena keciuarrya berrriat
saling nrerr-rbunuh.

10. Niat adalah rerhasia yang tiacia nrengetahuinya selain Allah sn,t.
(A1-Chazali)

IKHTAS

Lamprran

I
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Ikhlas adalah sernata-mata karena Allah. (Abu Nashr Samarqancli)

Kebaikan yang sectikit jika diiringi dengan keikhlasan" maka akan
menyebabkan palraia beriipat. (An-Nisa': 40)

Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Allah, hendakiah
ia beramal dengan ikhlas, tanpa menyekutukan Allah dengan
suatu apapun. (Al-Kahfi : 110)

Allah menerima dengan baik amalan seseorang, jika dilakukan
dengan dasar iman dan ikhlas. (Abu Laits Samarqandi)

5. Ikhlas beramal adalah zuhud di dunia. (Abu Laits Samarqandi)
6. Seseorang yang beramal semata-mata karena Allah, maka Allah

akan menjadikan diamnya sebagai tafakur, dan bicaranya sebagai
dzikir. (Abu Laits Samarqandi)

7. Orang ikhlas akan menyembunyikan kebaikannya, sebagaimana
ia n-renyembunyikan kejelekannya. Dan salah satu tanda ikhlas
ialah, beramal tidak ingin dipuji oleh orang lain. (Abu Laits
Samarqancii)

8. r\ma l yang ikhlas, clapat dijadikan tawassul doa. (Bukhari, Muslim)

l5IlN.fA',
L Menrasnki WCf kamar nr.rncli clengan mulai nrelangkahkan kaki

kiri lebih il:rhr"rlu (Tirmiclzi)

2.. I\z'[cnlasuki l'VC/kanrar nr;rnrli c]isunnalrkan r.nembaca do'a: "Ya
Allah, aku berlirrclur.rg kep.rcla-N{u clari ganggu;rn syetan laki-laki
tlan warrrt:t-"'(Bukhari, Mrrslim)

.l I(eluar clari lVC clengarr nrrrlai melangkal.rkan kaki kanan
ter-lel'ih c'rairtrlu. Dan rnen'rbaca do'a sesuclah keluar clari WCI
bukan cli dalam !VC/kamar nrancli, yaitu : "Aku memohon
anrpulan-Mu. Segala puji bagi Allah yang telah meng-hilangkan
l.enyakit dariku dan telah mcnyernbuhkan aku." ('Iirmicizi,
Nasa'i, tbnu NIajah)

4. 11'C aclalalr tcl-npat ttrkurnprriny;r svetan, leLrih lt'rnra cli cialtrmny.r
taiil,a keperluan yang sebe narrlva arci.rlah suatu nruclhar;rt, nr.rkir
tiisrrtrnatrk:rn jangarn bc.rlama-lanra cli WC. Aparbila sudah selesai
haj;rtnya. secepatnya kcluar tJari WC. (Nasa'i, lbnu Maj.rh)

5. jangan nlenlbawa ltrfaclz "Alliih" clan "Mtrhammacl" atau ayat-
iryat Al-Qrrr'an ke dalanr WC. (Nasa'i)

6. clianjr-rrkan rlemakai iutup kcpral.r ketik.r cli clalam WC. Dan baru
nrembukanya bila telah keluar dari WC, jika perlu rnembasahi
r-;rnrbut kita. (lbnu Sa'acl)

Ketika membuang hajat, sebatknya jangan menghar-lair ke arurh kiblat
clan jangan pula men'rbelakanginya. N{eng-hadaplal.r selain ke keclua

arah tadi. Boleh menllrelakangi atau menghadap kiblat, bila,-li dal;rm

bangunan. Itu pun bila terF.aksa. (Bukhari, Nasa'i, Tirrnidei)

Buang air besar ;ltau kecil henr-{aknya dengan berjongkok, jangarr

berdiri. [3uang air dengan bercliri adaiah perbuatan orang Yahudi
dan Nasrani. (Bukhari, Muslim, Atrr.r I)at'ud, Nasa'ii

Hendaknya hanya menggunakan tangan kiri ketika rnember-
sihkan kemaluan dalan'r beristinja. f angan rnenyen-tuhnya derrgan
tangan ka nan. (I! ukh ari, Nasa'i, l\J r-rslirn,'I'irmiclz i)

jangan berbicara di dalan"l !VC^ Sangatlah tidak beraclab
berkomunikasi ketika berada cli dalam WC. (Abu Dawud, Ibnu
Ivlajah)

Tidak boleh berdua di d;rlam kamar mandi/WC, kecuali suarrri
isteri. Rasulullah saw. Pernah mandi bersama isterir"rya e{alam

satu bejana mancli. (Abu Dawud, Ibnu Majah)

Ticlak boleh n-reniawtrb salam ketika di WC. Untuk meniawabnya
cukup dengan isvarat suara. (Muslim, Tirmidzi, Nasai'i)

Benc{;r-benda varrg dibolel-rkan untuk beristinja, yaitu; air, batu
tanah liat yang keras. Digunakan sebanyak 3 kali atau seiumlah
yang ganjil. (tlukhari, Ibnu lvlafair)

Tidak boleh beristinia memakai tulang atatt kotoran binaiang
yang surlah mengering. trlasulullah san'. Menyatakan benCa-[renda

itu aclalah makanan bagi jin. (Muslirn, Nasa'i)

Di clalarn kamar mandi/WC jangan sambil bicara, jangan sanrhil
makan, jangan bernyanyi dan bersiul. (Abu Dawud, Ibnu Majah)

Disunnahkan menghemat air, gunakan secukupnya saia.
Rasutullah salr'. biasa n-remakai air dengan menggunakan ukuran.
Seperti; ukuran air r-rntuk wuclhu, untuk buang air kecil, clan untuk
mandi. (Tirnriclzi)

tlati-1-rati deng;rn cipratan air kencing. Itn adalah salah satu
bahaya kencing bercliri. Ilanyirk orang clisiksa cli c{alam kubr-rr,

karena tidak berl.rati-hnti keik;r istinja dan titlak senrPtrrna ketika
berwudhu. (Bukirari, Muslirn, Ibnu Maiah)

Jangan menatnp;rkkan auritt ketika buang air, usahakatl nrentltLlP
rliri atau pergi nreniar-rh agar ticlak terlihat olelt umum. (Muslinr,
Tilmidzi)

19 t-aki-laki ticlak boleh nrelihat aurat sesanla laki-laki clan rv.rnita

tic'lak bolelr rrrelihat aLrrat sL'sanr.r lv.rnita. (lbnr-r Asrkir)

'17.
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20. Makruh kencing di tempat mandi. Ditakutkan sisa air kencing
akan mengenai badan orang yang mandi. (Tirmidzi)

2'1. |an.gan menggunakan jari telunjuk clan jernpol untuk istinja,
melainkan harus menggunakan jari tengah.

WUDI{U
1.. Disunnahkan mengambil wudhu di rumah sebelum pergi ke

masjid, mengingat setiap langkahke mas jid dalam keadaa., *ian"
dengan sempurna akan berpahala, menghapus dosa dan
mengangkat derajat. (Bukhari)

2. Hendaknya men-rulai wudhu dengan membaca basmalah.
(Tirmidzi, Ibnu Majah, Nasa'i)

3. Niat dalam hati unruk membersihkan hadats kecil. (As-Syafi,i)
4- ditekankan agar bersiwak setiap akan berwudhu, jika tictak acla siwak,

dapat menggunakan jari telunjuk. Rasulullah saw.irampir mewajibkan
siwak clisetiap akan berwudhu. (Bukhari, Muslim)

5. setiap bersiwak, disunnahkan terlebih dahulu membasuh kedua
tangan sampai pergelangan tangan sebanyak 3 kali. (Nasa,i)

6. Ken.rudian berkumur, menghirup air ke hiclung dan
mengeluarkannyar, membasuh muka, menyela_nyela jinggut
dengan .iari yang basah, membastrh kedua lengan da;i u;;;g
tangan lri.gga ke atas siku, ke'rucrian mengusaLr kepalar satu kali
membasuh telinga satr,r kali clan terakl-rir nrembasuh keciua kaki
sampai mata kaki. (llukhari, Muslim, Nasa,i)

7 Cara nreng'sap kepala satu kali dalar.rr berwuclhu : Meletakka.
sebagian jari jem.rri telapak tangan cii bagian clepran ujung kepala
ktnrpai,tumbuhnva ranrbut, lalu clitarik ke belakang sa'rpai ke
tengkuk, kemuclian dikembalikan lagi ke clepan ke bagi;rn yang
pert;tma t.rc{i. (Abu Dawtrcl)

S Cnra nrernbas'h keclua telinga satu kali c{alam berwuclhu :

N'fe'ras.kkan dua jari telu'ju ke clalam lubang; telinga l.rlu cliputarkan
jari jempot untuk membasuh bagian lr-urr telinga. (Abu Dawutl)

9 Ilerll'uclhu denga^ tertib, berurutan, clan senrplrrna, usahak.rn
ja'g,:r.r terti'ggal walaupun h.'ya satu titik cli ci'erah anggota
wudh,. Rasulullal'r saw. bersabcla, "Keba'yakan acizab kribur
nreninrpa seseorang karena wuclhunya ticlak sentpLlrna _,, (Bnkhari,
Muslim)

10. Jangan rnenambah bilangarn rvuclhu lc.bih elar i tiga kali.
Barangsiap;r menambahkannya, berarti telarr be.rbunt .1haIi'r atas
cliri senc.liri. (Nasa'i, Ibnr-r Majah, Abu Dawr_rcl)

Disunnahkan ment-lahulukarr anggota sebelah kanan ketika
berwudhu. Setelah itu, bagian sebelah kiri. (Bukllari, lv{uslim, Nasa'i)

Disunnahkan shalat clua rakaat sunat syukrul wudhu setiap selesai
wudhu. Tanpa diselingi pembicaraan. Kecuaii pada waktu-n'aktu
yang dimakruhkan shalat. (Bukhari, Mr-rslim, Nasa'i)
Di antara shalat Syukrul Wudhu dan siralat wajib sebaiknya
rnemperbanyak isti ghfar. (,4hmacl)

Do'a ketika memulaiwudhu: "Ya Allah,ampunilah segala dosaku,
laprangkanlah rumah tangglku, dan Lrerkatilah rezeki
untukku." (Dailami, Ibnu Asakir)
Kemudian melihat langit, lalu irrembaca do'a selesai wuc'lhn: "Aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku bersirksi
bal'rwa Muhamrnad adalalr utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah tliriku
dari golongan orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah diriku
dari golongan o-rang-orang yang bersuci." (Muslim)

1.6. Barangsiapa mernbaca do'a di atas setelah berwudhu, akan
dibukakan baginya delapan pintu surga darimana saja ia ingin
masuk. (Tirmicizi, Nasa'i)

1.7. Jangan berwudhu cli tempat buang air, karena clikhawartirkarr
masih ada sisn'a air bekas cipratan kencinga 1'ang tertinggal cii
sana, sehingga akan mengenai badan ketika kita berwudhu.
(Tirmidzi, Dailami). *Bila sangat terpaksa berrvudhu cii WC,
siramlah dulu sampai bersih sebelum berwudhu.

18. Sebaiknya berniat setiap akan berwudhu. Dal-rwa kita berwudhu
bukan hanya untuk membersihkan badan saja, tetapi juga
membersihkan kotoran hati. (lmam Hanafi)

1,9. Disunnahkan menjaga kelangsungan wuclhu dan menggantinya
setiap kali batal. (F{akim)

20. Disunnahkan berwuclhu ketika;
a. Hendak tidur. (Bukhari)

b. I{enclak r.nerrgulangi persetubuhan clengan isteri. (Abu
Dawud)

c. [{enc]ak menengok orang sakit. (Bukhari)
d. Setelah memakan sesuatu yang dinrasak. (Br-rkhari)

e. Setelah memak"rn daging kambing clan unta. (Muslinr)
f. Setelah menventuh kemaluan. (Khasah, Baihaqi)

B. Ketiktr marah, agar recla marahnva. (Ahmatl, Abr-r Dalvuri)
h. Ketika kelual c1"rri WC. (Ahmacl)
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21.. Jangan berbicara ketika berwudhu.
22" Dianjurkan agar menggunakan air sehemat mungkin. Tidak bolt'lr

boros dalam nempergunakan air. (Bukhari, Ibnu Majah, Al,rr
Dawud). Ilasulullah saw. bersabda, "Hematlah dalam memak,rr
air walaupun di atas lautan. (Ahmad, Ibnu Majah)

23" Sebaiknya jangan bern'uclhu clengan dibantu orang lain. (lbrrrr
Naijar, Al-Bazzar')

MANDIIUAJ.!.B
1. Terlebih dahulu mencuci keclna telapak tangan, lalu rnemtragrrlr

kemaluan dan telapak tangan digosnkkan ke tanah ateiu k,.
dinding. Kenruclian berkumur clan beristinsyaq (memasukkr',
air ke clalam Lriclung lalu mengeluarkanrrya), nlencuci muka "i,rl
kedua hasta tangan, kemudian rnengalirkan air di atas kepal,r
sebanyak 3 kali" Kemu<Ji"rn mengaiirkan air ke seluruh tulrtrlr
Lalu rnencuci keclua kaki" (Bukhari, Muslirn, Tirmidzi).

2. Wanita berambut panjang boleh hanva clengan menvirarnkan ;r ir

3 kali ke atas rambutnya ketika mandi wajib. (Muslim)

3. Sunnah mendahulukan badansebelah kanan ketika rnenviramk.rrr
batlan. (irJasa'i)

,1. Boleh n-r;rncii junub densan berencla nr cli dalam air, asalkarn sem t r. r

anggota b;rdan terkena air. (Asy-Svafi'i)

5. Dalam nrarre{i rvajib, harus mengenai senrua porilori baclan ke nrutl r,r l
nreratakrrnva, sckaligus rnemh:rsihkannya. fl-irnricl.zi)

t'. Diwrjibkan nrancli jika:

a. t)ua f.ernrlr,r;rn laki-laki dan perempr-ran bertenru.

b. l3r:r'mimpi sampai keluar mani. Sedangkan jika bertnirni'i
ir:tapi titiak lceluar manl rn;rka ticlak diwajibkarr mant,lr.

r-'" I'idak be'rminrpi, tetapi keluar mani.

i-i. Sctrtl,'rh berher-rti clari keltrar claralr h;ricl.

e. Setelah sc.les.'ri dari nifas. (-firmidzi)

7 [:ioieh titlur sebeltrnr mandi elarlam ke.rciaan jtrnub, tetal,r
scbalikrrva berwurlhu ter:lebih clahulu sebelLrnl tidur- (Tirmi.l:, rt

8

Ctrkrrp seliali mandi setel.rh mc'nggauli beberapra isteri atauprur 10.

belrerapa kali. Akarr ietapi, dianjurkan berrvuclhu lebih clrrlrr
seLrr:ltrnr nrelaki:kan varrg kecLua kalinya. (Tirmitlzi)
llr,rleir iangsung rnancli setelah berhubungar-r atau tidak lzrng,surrr,,

lur,r n cli, nrenangguhliannya hingga Lrangun clari ticlur. (Nas.r' i)

Suami isteri boleh rnandi bersama dari satu bak air. Rasululiah
saw. pernah rnelakukannya dengan isteri beliau. (Nasa'i)

Rasulullah saw. menolak memakai handuk setelahmandi" (Nasa'i)

Usahakan menutup diri ketika mandi sehingga aurat tertutup.
(Iirmidzi, Ibnu Majah, Nasa'i. €ebaiknya memakai kain basahan
yang dikhususkan untuk mandi.

Jangan mandi junub dengan masuk ke dalam air yang diarn, yang
nantinya air tersebut digunakan lagi oleh orang lain untuk mandi
atau mencuci. (Muslim)

ADZAN DAt{-IQAMA'I

1. Mu'addzin disunnahkan berwudhu dahulu selrelum menvemkan
acizan. (Tirmidzi)

2. Sunnah menyerukan adzan dengan suara keras dan lantang karena
tujuan adzan aclalah untuk mernanggil orang bar-ryak agar
melaksanakan shalat berjama'ah. (Nasa'i, Ibnu Maja)

3. Kalimat-kalimat dalan-r iqarnat sama dengan kalimat-kalimat daiam
aclzan hanya jumlahnya diganjilkan. (Nasa'i, Abu Dawud, T'innicizi)

4. Adzan henclaknya r{iserukan dengan perlahan, sedangkarr
iqamat diserukan clengan nada cepat, tetapi jelas. ('I'irrnidzi)

5. Imam bertanggung jawab terhadap makmum dalam mengimami
mereka, seclangkan rnu'aclzin bertanggung jar,r'ab cialam wai..tu
shalat, agtrr jemaah dapat menuhaikan shalat pacla waktu yang
benar. ('tirmidzi)

6. Sunnah menyerukan adzan di tempat yang tinggi, di bukit atau
di menara. (Abu Dawud)

Sebaiknya orang yang iqamat adalah orang yang adzan. (Tirmiclzi)

Mu'addzin henclaknya memasukkan jari telunjuknya ke telinga
ketika adzan.(Tirmidzi)
Mu'adzin disunnahkan memiringkan kepala ke kiri ke kanan
ketika nrenyerukan kalimat: "tlayya ala shalah 2 x, Llayl,a ala
falah 2 x. Artinya: "Marilah mengerjakan shalat2x. Marilah nrenuju
kebal-ragiaan 2x.

Dianjurkan bagi orang yang mendengar adzan agar menjawab
adzan dengan ucapan yang sama clikumandangkan oleh mu'ac1zin,
kecuali pacia kalimat : "F{ayya 'ala shalah, Hayya 'alal falah,
dijawab dengan "La Ilaula wa la quwlvata illa billahil 'atii,'yil
'adzhim. Artinya : "Tidak acla claya dan kekuatan kecuali pacla
Allah yang maha tinggi dan maha agung."

10.
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11. l)isunnahkan agar berdo'a setelah mendengar seruan adzarr
Artinya : "Ya Allah, Tuhannya dakwah yang sempurna ini. Darr
shalat yang didirikan. Berilah kepada Tuhan kami Muhammatl
'wasiiah' dan'fadhilah.' Dan angkatlah ia kepada kedudukan yarrli
terpuji. Sebagaimana yang telah engkau janjikan padanya
Sesungguhnya Engkau tidak pernah mengingkari janji."

12. Setelah membaca do'a disunnahkan membaca shalawat. (Muslinr)

13. Tidak boleh menggaji mu'adzin. Ditekankan agar menyerukarr
adzan dengan sukarela tanpa pamrih. (Muslim, Tirmidzi, Nasa'i)

1.4. Sebaiknya jangan keluar masjid setelah mendengar adzan, kecualr
batal wudhu atau sesuatu yang sangat mendesak. (Muslinr,
Tirmidzi, Nasa'i). "Untukitu sebaiknya kita sudahsiap duduk dalarrr
barisan shaf sebelum waktu shalat tiba dalam keadaan berwudlrrr

15. Mu'adzin ditugaskanmenunggu imam. Setelah imam datang barulalr
iqamat. jangan iqamat jika imam belum ada. (Muslim, Tirmiclzi)

16. Wanita boleh adzan clan iqamat asal untuk sesama iamaah wanitir
(Ilakim)

17. Sebaiknya tetap menyerukan adzan dan iqamat walaupun dal.rrrr
perjalanan. (Tirmidzi). *Dengan menyerukan aclzan di perjalana rr,

disarnping memberitahukan waktu shalat kepacla n'rusafir, ju;i,r
se bagai <.lakwah kepada mereka agar mendirikan shalat deng.rr,
berjarnaah bila mernungkinkan

SHAl-A[
1. Arnalan yang paling utama adalah shalat tepat pada waktunl,.r

(Bukhari, Muslirn). *Flendaknya ada rasa sedih, apabila titlal
clapat menunaikan shtrlat tepat pada waktunya.

2. h'{enrulai shalat dengalrr membentangkan tangan dan n'rengi
;rrrgkatnya ke atas sambil menrbaca takbir. (Tirmiclzi)

f l\,,lrnij,..rr:gkat tangan dalanr lrrttrkbilbagi laki-laki samptribatas telirrri,,
tli'ir-r l.a5ti r.r,"itrih'r sampai batas tlacla. (Bukhari, Mr,rslirn, Tirnric-lzi)

Mrle..allkan keclua t;rngan seca.ril bcrttrnrpuk, 1'aritu tangan kan,rl
ber-rcia cli bagian at.rs e'lan pLrnsqrlng kananny.r menghadap kibl,rt
(lVIuslim)

Dianjurka n memba ca ta'arw'udz di'ri-rul u sebel u memba ca aya t-a \,, r 1

Al-Qur''an. {Al -Qur';rnul Karinr)

iiclak blrleh bertol;rk pinggarrg riirlanr shalat. (Bukhari, Muslirr)
Bolch mcngeraskanbacaan basm.rlalr dalam Al-Fatihah atau perlah,rr r

lrrhan. Keduanya pernair clilirkukan oleh Nabi snv, /Tirnrirlzi\

tj. I)isunnahrir;r urenrb;:r-.;r Al-Fafih:rh ayat clemi e_v;lt, sirtil i:?]'at r;iti-t
n,rfa:.. Septr{.i; A.lharntlr-rlillairi rablril"elainin...., lrerhenti sebr:nt;rr
kenruyc l,r r-r,'Ar^-r'aJrnran; r r.iirii'll...., berhr,:nti iagi, i:egitu
scterusnya. {'Iirmidzi, I{akim)

9. Sebaiknya kt:tikamembaca ayat Al-Qur'an sietelah Al-Fartlhair
tirl;.ik kurang dari tiga ayat. (Ihnu Sa'ad)

Me nguc;rpkarn' A,miin' den gan a ga k cl i keraskan setel;rh menrhraca :

"'Waladhalliin". (Ibnu Majan, Abu Dawud)
Disunnahkan "saktah" atau berhenti sejenak pada c{ua tempat:
a. Setelah bertakbir hingga membaca .Al-Fatihah"

b. Setelah menrbaca Al-Fatihah (lan surat ketika akan ruku'.
(Ibnr,r Majah, Abu Darvud, Bukhari)

Diwajibkan "fhuma'ninah' (tenang) dalam setiap gerakan siralat.
Darr ticlak boleh ferburu,buru dalarn mengedakan shalat. {tirmidzi)
Sunnah rnerenggangkan jari-jari ketika ruku' dan menekankannya
di atas lutut, seolah-olah jari-jari kita menggenggamnya. (Ahu
Dawud, Tirmidzi)

Jangan nrembaca ,Al-Qur'an ketika rukt/ (Nasa'i)
Ilencli:rknva mer;rtakan pinggul dan kepala ketika ruku'. Ini
adalah 'fhuma'ninah' dalarrr ruku dan jangan berc{iri sebelun.l
sempurna ruku'nya. (Muslinr, f irmidzi)
Ketika ruku' membaca tasbih, seperti: "subtiana Rabbival
'Adzhiim". Artirrya: "Maha suci Ttriranku vang maha agung."
Sel<r-rrang-kuranya dibaca tiga kali dalam rukd. (Tirrnidzi)
Ketika berdiri dari ruku'hendaknl'a imam mengucapkan: "Strmi
Allal-r r.r l iman ha rnida h". Artinya : "Mai.ra menclen gar A llah ba gi y;rng
memuji-Nya." Dan makmum membaca : "Itabbana wa lakai hamd."
Artinya: "tr'Vahai Tuhan kami dan bagi-Mu segala puji." fi'irn-ridzi)
Jika shalat sencliri;rn tanpa berjamaah, bangun clari ruku'
hendaknl'a nrengucapkan kecir-ra kalinrat cli atas tacli.

Kt'tika akan sujud, dahulukanlah lutut rnenvcntrrh lant.ri,
kemudian tangan, dan dahi. (Rr.rkhari, Muslim). I3olel-r juga
ntcr-rclahulukan tangan, kemudian lutut, clan clalri karena kecltra-
duanya pt:rnah clilakukan oleh llasulullah saw.
'Iiclak ada mengangkat tangan ketika bertakbir akan s;rriud.
(Bukhari)

Ketika sr-rjud lrenclaknya fari-jari nrernghaclap kiblat clan
dirapatkarr. Berbecla clengan ketika ruku', jari-fari hcn*l;rknya
direnggangkan. (Baihaqi, Hakirn)

10

12.

t.r-

14.

15.

16.

17.

18.
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20
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Ketika sujucl, dahu dan muka berada diantara kedua telap,rl
tangan. (Tirmidzi, Abu Dawud, Nasa'i)

Ketika sujud, lakiJaki sebaikn,va merenggan€ikan antara pcrrrt
clan paha dengan siku tangan yang terbuka. Seolah-olair ari 'l
kambing pun bisa melewatinya. (Abu Dawud, Nasa'i).*!1.i,'
lvanita sebaiknya merapatkan antara perut, paha, cl;rn siku tan1i,,'
clarn pinggr.rl yang direnciahkan dan tidak mengangkat pantirtri,
terlalu tinggi. Sehingga tidak membentuk lekuk;rn tubuhnv.i

Di dalam sujud menr[,aca tasbiLr, seperti : "Subhana Ilabbiyal a'i
Artinya: "Maha suci Tuhanku yanq maha tinggi." Sekrila ,

kurangnya dibaca 3 kali clalanr sujud. (Tirrnidzi)
Ketil.:a sujutl hcnclaknya menegakkan keciua telap;rk kaki dcrii, "
jari-jari menghardap ke arah kiblat. (Tirmidzi)
Dianjurkan berdo'a kertika sujud. Waktu yang terciekat at.tt,r ,

manusia dengair Allah swt. eldalilh l.:etika sujucl. (Tirnridzi, Nar, ' ,

*Do'a-do'a yang cliucapkan ketika sujud, Insya Allah must:rj,rl
'I'idak bolelr nrembaca Al-Qur'an ketika sujucl. (Nasa'i)

Cara duduk cliantara dua sr-r jr-rcl cian dtrduk ketika tasy'ahutl .r rr , r I

Di trtas telapak kaki kiri dan meuegakkan kaki yang kanan dctr1i,,'
menghadapkan jari-jari kaki ke arah kiblat. (Nasa'i)

Dalam tasya.hut-l clisunnahkan memberi isyarat derrg.rrr j,r,
telunjrrk. Yaitu dengan n^rernbentuk linplkaran antarra jari je nr1,,,l

kanan dan jari tengah cii atas paha kanan dan meluruskan 1,rl
te lur.rj r-rk. (Bukha ri, N4uslinr, T i rnr itlzi, Abu D;rrvucl)

Sunlrah menggerakkan jari telunjuk ketika clucluk claianr tasyahr, I

(Nasa'i)

31. [4r:mbirca shalalvat clalam tasyahucl ;rkhil elan ntentbaca tl ,' ,

sete lalr belshalawat. ("f irmidzi)
'32. Contor,r cio'a yang pernah diucapkan I(asulullah saw. : "Ya All,r

-;e:;unggu[rnf i,r sclya bellinclung kepnda-Mu clari aclzab ncr'.rI

ir lia nan clan aclza b krrbur, iitnah hidtrp dan ma ti, d.ln clerr i f ilrr ,l

.Al-h'lasili Dajial."

3j. Sr.tcl.-rh rnembaca c1o'a cli,rlam t.rs).ahutl akhir. clisunnahkan mertr il, I

ke karr;rn slmbil nrengucapkarr salam : "Keselamatan, rahmrt .1,,,

berkah Allah semoga terlimpah kepltlamtr." (Tirmicizi). -l],r

imaru, sirlarn henclaknva diucapkan clengan keras, st.hingga d,ri,."
ciiclr.r'rgar oleh makmnur, kenrudian nrenrbcri saiam ke lr.rh f.

r{engan Llcapan vilr1g sama.

35 tr-imii hal vani; nrembuat kita klrusytf:

a.Yakirrkt.patlaAllalrsr,vt.bahn'as[ra.|atmenvelesaikarr
masalah.

N4errgikrlti c;rra shalat Rasulullah sarv.

h4*ngetahr-ri keuntungan shalat.

l!4eni;rga tarv;iiiuh dalam t'rnpat rrjkun : !:ctika bt:rcliri aielu

r,i;,,'arn, hctika rutrqtl, ketika suirrd, ketikir dudr:k. !:ieht'rikrrl';i

crlal;rrr illasa-masa tersebut dilter"larna clan se! lr'rrrg-
kui-attt1nr,'a ti;i;r kali nlel'.lsa bahwa A1iah, slvt' nrr:lih;;li kita

b.

C.

d.

Zli.

27.

28.

29.

'! ,l

.r38

36.

37

3B.

39

e. {kihas iillah t,r'ala" Jangan sampni liplrul riya" cial;iril hati

.tt;rup'.rir ingin cl.ilihai orarig l'-rin- {Maulana Yusuf rall n)

Dalarrr ,ut.rir.rri henclilkny;l nlerasa st"ol;rh-r:lah seci':trf; L'erstrjr':ti r'tri

bawah 'l.aki' Allnh swt. (Maulana Yusuf r:ah' a)

DisunnaLtk.rn siulat dengan n'relet;rkkan sutrah (pembatas vang

cliletakl<arr dihadapan). (tsukhari, lv{uslim, Abu f)awucl)

D ib,oL:]fr kan ntelr;rn gis, men5;acl u, clan rnerinti h k.l renir tcrharu

tlengan har:n.rtr A1-flur'an. (Al-Qur'an, Ahnrael, A'cu L)ar'"uci, Nasa'i)

f)ilrr-,iehkan jttg;r membunuh u[;rr cl.rn k;rlajeng]':ing' (Ahmad, Ash-

habus sunan)

30

Wa jib khusyu' rl;ria tn shalat. Dar-r Allah menyecliirkan nera k.r 
"'r 

., ,

l.agi orang-or.rng varlg tirlak khusyu'clalam sl-ralatnl'a. (Al-QLir',, ,

40. Dibolrhkan ruengg,enclong anak, ;ikir sangat strlit clitinggalkan'
(Ahnrail, Nas.r'i)

4'1. DibiLlelrkan berialan serlikit, ap.rabila sangat terpaksi,r. (Rukhari,

Ahm:rcl, tlaiharli)

Dil:ollhkarr bcrtasbih tlan berteltuk tangan untttk niengingatkarr

imam l,il;r lupa. (,\hmac-1, Nasa'i, Abu I)arvr-rcl)

Dibolehkan rrreneruskan Lracaan ayat-ayat Al-Qur''rn urrtuk

nrengingatkart it"trllnt' apabila imaur iupra atatr salah' (Abu Dawuci)

Makruh membnnyikan perserrclian tzrngan ketika shalat (ibnu Maiair)

Jangan nrenirtupi mulut cl;rlanr shalat. (lbnu Majah)

Jangan slralat di depan nrak.rnan, karetra akan menS;ganggu

kekiusyu':rn shalat. Jika memang dihidangkan untuk kita'
sebaiknva makanl.rh terlebih clahulu. (Muslim)

Makruh slialat san-rbil menaharn kentut atau buang air' (Muslim)

Makruh shtrlat sambil melihat ke atas atau ke langit' (Bukhari)

Menguap clalam shalat c-libenci Allah Usahakan ttntuk
*",-rihur-tnva. Syetan akan masuk iika menguap terbuka'
(Thabrani, Ibnu Majah)

+!

43.

4.
45.

46.

47.

48.

49.
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50. Jangan shalat nrenghadap kuburan. (Muslim)
51. Jangan melihat sesuatu yang dapat melalaikan shalat. Sefrcr.lr

gambar-eambar di dinding, dsb. (Bukhari, lVlustim)

(l
"Allah swt. dan para malaikat-Nya selaiu membacakan shalarvat
un tlrk mereka vang berada di shaf awal c1;rlam shalat. ((lbnu Majah)

Rasr,rluliah savr'. memohonkan ampun bagi orang yang cli shaf
terrlepan elalam sha!at berjamaah tiga kali dan untuk vang c1i shaf
kedua sekali. (lbnu Majah)

Allah sr.r't. cian ;ra;a malaikat-Nya membacakan shalaw;rt ba5;i

orang vang b,erbaris cli sebelal'r kar.ran imam. (lbnu Maiah)

Orang, i.'ang :;eL'aiknya ber;rcla cli belakang irnanr cli shi.r{ arval
adalah or;ing-orang alim. (Ibnu Majah)

13. C)ri,rnp;-or.rng y'ang berc.liri cli shaf sebelarh kiri in-ram akan
menclap.rt clrra ganjaran. (lbnu Majah)

Sebaik-b.rikrr1'a shaf bagi wanita clalam shalat berjamaah :rclalah
shaf teraLhil clar"r yang terjelek aclalah shaff terdepan. Sebaik-
baik sl-rirff bagi laki-laki adalah yang terclepan clan yang terjeleknva
adal.rh yang terakhir. (lbnu Majah, Nasa'i)

Ilend"rknva meluruskan shaf dalam shalat beriamaah.
Melurusi.-an sha{, adalah menyempurnakan siralat beriamaah.
(tsuklrari, Musiim, l'irmidzi, Ibnu Majatr)

IIencl;,1knr,a nrerilpatkan shaf clengan menempeikan bahu clengan
bahu. (lias;a'i)

Ticiak lurtrs slraf d.rlanr shalat trerjantaah akan rtrenirnbulkan
terpeca hnya irati ahli .ja n'ra.rh. Se'hingga erkan membuat perpecahan
diarrtar.r j;rnraah. (Bukhari, Muslim. -firmiclzi, lbnu Majah)

Shaf vang ticlak rapat clalam shalat berjanraah akan menjadikan
syetan nra:;uk padrr celah-celah vang longgar untuk menggoda
manusia. (N,,rs;r'i)

Jangan nrcmbuat shaff cli antalra tiang-tiag nrasjicl sehingga
memlruat shaff terputus. (lbnu Majali)

Janp;an nrenyeucliri cli belakang barisan shaf dalam shalat
berjamaah. 'f iclaklarh sah shalat of ang yang menyendiri t1i

beiakang Lrarisan slraf. Rasulullah sarv. menyuruh seseorang yang
menyencliri cli belakang barisan shaf untuk mengulangi kembaii
shaiatnl'a. (lbnu Maiah)

')1. Yang berhak nrenjacli imam dalam shalat berjanraah adalah :

a. Yang lebih banyak hafalan Al-Qu'annya. Jika sama,
b. Yang pating banyak mengamalkan sunnah. Jika sama,
c. Yang paling clulu hijrah, atar-r vang paling cir-rlu mengentri

agama. Jika sama,
ct. Yan.i; paling tua cliantara mereka. (Tirmiclzi)

h4akrrrh nremejamkan mata ketika siralat. Kec'ali iika deriri,'
rnenrej;rmkan mata akan rnenarnhalr khusyu'. llbnu ea_vyirirj
l'idak haik merrenr.iratkan ten-rpat klrr.rsus bagi kita cl i tjr: j.r r

maejirl, kecuali bagi imam. (Ahrrr.rci, Ibnu FIiblran, Llakinr)
j:ngarr :;lialat i.:r:tiI,,.a mengantrik, diklraw,atirkarr kita ti,,lak ,ri..r"
merrr;etaiir"ti apa \,'ilng sedang i.it;r [r;rca. (j;irrur'ah)

55. N,l:.rknrurn iiil;rk bc;leir berb;uengan rlengan in.r.rn cialatn :,r,i, 
,

eerakan shalat, irencieknya n-lerlLlnl{gu inrar-n sern|,u'na gera k;inr r,
sepcrti sujud, r'uhu', irarigr-rn d;rri srljucl, c-lll. (l3ukh;rri, \4nslirn)

5u. irrl;rk boleh rnembat;rli.ran shalat t;rnpa udzur. (Al_eur,air
Jam.r'ah kecuali'l'irnr iclzi)

SHALAT BER.IAMA'AH
7. Suatu kampung )'ang berpenclucluk seciikitnya 3 orang iaki-lal.r

harus mengadakan shalat lima waktu berjamaah. Ap,ibila tic1,rr.
menunirikannya, berarti merek:r strclah dikuasai syetan. (Nasa,rI

2. Berjamaah shalat minirtral tiua orang. (Ibnu Majah)
3. Dii'rnjurkan menj;iga takbiratul ihranr. Bararrgsi;rpra dapat nrenjaii.r

taklriratul ilrr;1p .1n1nnr sh;rlat berjag.r;raI selama ernpat puiLrlr
ha ri (yaitr-r 40 hari x 5 shalat =200 takbiratul ihram), arker' terlii.cl.r,
derri api nerak.r dan dari siiat rnunafik. (1'rrnridzi)

4. Jika shalat berja'r.rah harrrva dua orrrrrg lakil:rki saja, maka mak.rrr.r
l,clad.r di sebelah kanan inranr. (lbnu Majah, Ibrrr-r Hibban)
I);rr jika r'li.rii la ki-laki clan sebagia. rvanita sh;r lat berianraah, m;rk,i
prr.rsii;inva dua laki-laki berdiri cle.rgan bc-rdarmpingan clan lvanit,r
di bel;rkans keclu.rny.r. (lbnu Majah)

lii'a cliikuti olel.r brnt,ak laki-laki dan wanita, maka satu oranr,,
ir',rrr bcrriiri cli cleparrr clan kau'' laki,laki cli belakarrgnya clarr
f.,rr,r nr rr'.rn i t.t rl i Lrel.tkan g kar_rnt laki-laki. (Tirnricl,-i)

7. {.-lrirt.rn Lraiisan nr.rknrtrm kertika shalat bcrjama;rh sec.lra unlLl.r
i-rdalah yerrrg tt'rcle'p.rn k.rum laki-laki, kenrr,rr,lian anark-an;rk clarr
cli belakarrc anak-trnak kaum lvanila (Baihaqi)

,3. [iolc'h nr,,:rrsik'ti shalat Lrerjanraah walaupurr tclal-r nrengerjirk..
shr,r l;lt serrcliri.. (N^sa'i).*Y.ritrr jika kita rnc'rasuki r.asji,1
st'ri.lngkatt kita nrctrvittrska Lrarirr,va shalrrt Lret'ianraah sutlrtl-r sele:,,ri.
!.enrurlian kita slr.'rlart sc.nriirian, tetapi setel.rh se-.lesai ternyat.r sl'rai.rt
berj;rrn;rah baru akan elirnr-rlai, 

'raka 
kita bolclr me.gikrLtinvir lai,,i
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Makruh menjadikan imam orang yang uclzur. (Jumhtrl
'Ularna)."Seperti orangyang suka kencing atau buang angin tak terasa

Seorang musafir sebaiknya tidak mengimani jamaah shaiat oranli
tempatan. Orang tempatan lebih berl-rak menjadi imam. (Tirmilizr,
Nasa'i). Jika terpaksa harus menjadi imanr, hendaknya deng.rrr
ijin penduduk setempat. (Muslirn, Ahmad, Abu Dawucl)

Jangan bermakrnum kepada imam yang berhadats i:ttau imar.-r
yang terticlur atau mengantuk. (Ibnu Majah)
jangan sekati-kali mer"rjadikan inram yang ticlak di:;rr.t,r
makmumnya, karena ia juga ticlak akan disukai Ailarh. (lbnu lV{;rjair\

Jika irnan-r berrar, maka keben;rrann\-a untuk semua jamaah. jil.,r
imanr sillah, mak;r kesal.rhannya untirk inranr sendiri. (lbnu Ma;a1,,

Rasulullah saw. ntenyatakan bahwa akan datang suatu mas,r
tlimana orang-orarlg akan shalat bcrjamaah, tetapi tielak ad;r
imam. (lbnu Majah)

Sebelunr memulai tarkbir, imam hendaknya menganjurkarr
makmum agar meluruskarn clan merapatkan shaf. (Bukhari,
Muslim, Nasa'i)

Irn;rrn sebaikny;r meringkaskarr bacaan surart d.'rlam shalal
berjamaah. Dikhawatirkan clalanr jamaalr tersebut atla yang ttr.r,
yarrg uclzur, ataupun yang sakit. (lbnu Majah)
Inram irendaknya tidtrk terburu-buru c-lalanr melakukan sujud darr
ruku'. Wajib ber'thun-ra'ninalr' dalanr melaksanakannya. ('l'irmiclzi)
Seteiirh r-uengimami shalat, sunniih bagi imam menghaclap f.,,
nraknrur-n, dengan berprr:tra ke kiri at;rr-r ke kanan. (lbnu Asakir.
Abu L)a',vucl, Ibnu Majah)

It4akmunr wajib mengikr-rti gerakan sh;rlat im.rm. Apabila intanr
ruku', urakmum purl ikut rr-rku', inranr sr-rjr-rcl, maknnr-n pun sujtr,l
tlan seterusnya. (Muslim, lbnu lvl.rjah). *Yang harus cliikuti adalalr
5;erakan-gerakan shalat saja, selain gerakarn shalat nrakntum ticl.rl..
per:lr.r rn en gikr-r tin1,a.

33. Makrnum jang.rn nrenclarhului imant clalam geraki,rn shalat
IVlakmum vang menclahului inrant, ak.rn bangkit di hari Kianr.rl
dengan berkepala binatang. (Buklrari, Muslim)

34. Sebaiknya nrakmum j.rngan rler-rirrggalkan tempat sl'ral,rr
selrcium imam meninggalkan tenlpat shal.rtny;r, kecuali s.rnf,,iI
nrc'nciesak. (Nasa'i)

35. Apabila inranr melarkuk;rn kesalah.rn, mak;r nraknrum lel.rl..L
rnelregurn)'a dengan bacaan tasbih, seclangkan makmum rvanil,r
menegur imarl rlengan tepuk tangan. (lbnu Majah)

WIRID SET.ELAH SHALAT

l. Setel.rh s;rl.rni rii akhir shalat, lrenclal'ny.r mengucapkan'Allahu
Akbar' sekali. ('l'irmidzi)
Kemudii.rn nrembac;r istighfar 3 x. (N,lrrslim)

Kemui,lian mcntbrca : "l-,a trlaha illallah wahclalru la s1'ariikalah, La
trul nlr,rlku wa la hul hamdu vuhyu wir yumiitu wa huwa 'ala kulli
sya'iin qa,-1iir." Artinya: "'l'idak acla y'ang patut di semb;rh selain Allah
yang nraha sahr, titlak acla sekuh,r bagi-N1'a. Dia menriliki keraja;rn
dan l)ia memiliki segala pu;'aan. Dia yang mengiridupkan dan
mem;rtikan. Dia terkuasa atas segala sesrlatu." 3x (Muslim, Tirmidzi)
I-alu rnr'rnl.irca: "Allahumma antas strlam wa minka ssalam tat aalakta
ya dzal cljaliiali wal ikram." Artinya: "Ya Allah, Engkau vang maha
pen;relamat, dari-Mu keselamatan. l!{alra berkah Engkar-r yang
mempunyai keperkasaan dan kemuliaan." (T'irrniclzi, Nasa'i)

Dan memtraca. Subhanallah 33x, Alhanrdulillah 33x, Allarhu Akbar
33x. (fv{r,rslim, Abu f)awud, Nasa'i)
Kemudian clistrnnahkan membaca : Su'at Al-Ikhlas, stu'trt Al-Falac1,
Sura t An-Niras. Pacla shalat Sturbuh dan Magl'rrib, setiap surat dibaca
tiga kali cl.rn clilain shaltrt cukup sekali. (Iirrnic{zi, Nasa'i, Abu Darvud)

Kenruli irn tlisc.mpurnakan dengan membaca : "La haula rvala
quwr:at.r illa billahil'aliyvil'adzhim.". Artinva: Tidak ada daya clan
kekuatan kecuali nilik Allah yang maha tinggi clan agung." (lr{uslin)
Dilanjutkan clengan berdo'a sesuai dengan keinginan kita.
Dianjurk.rn membac;r ayat kursi setelah shalat fardhu. (Nasa'i)

SHALAT SUNNAH

l. l)i antar.r seti:rp adzan dan iqamat, pacla shalat lima waktu acla
sunnahnva. l"4inirnal 2 rakaat shalat srrnnah. (Bukhari, Muslim)

?. Sett:lah :;lralat wajib sebaiknya jangan langsung mengerjakan
shalat sr,rnrrah, clisunnahkan agar diselingi dahulu clengan dzikir
ataLr kr: luirr nrasjicl. (Muslim)

3. &.rbirik-baikn\.a tempat untuk mengerjakan shalat sunnah aclai.rh
cii rt.irlah, d.rn sebaik-baiknya terrrp"rt untuk sh;.rlart ivajib ar,lnlah
di nrasiirl. (t}-rkhari, Muslim)

4 Dianjurkan meringankan bacaan sur;rt dalanr shalat sunnah
Raivatib. (Bukhari, Muslim).*Karena mungkin jan"raal-r sedang
nlenlrngeu untuk segera mentulai shalat berjamaah. I)ensan
memperpanjang bacaan dikhawatirkan erkan menyusalrkan
orang lain.
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5. Boleh melaksanakan sharlat sunnah clengan berjamaah. (Nasa'i)

6. Makruh melaksanakan shalat sunrrah jika mendengar iqamat.
(Muslim)

7. Shalat sunnah boleh dikerjakan dengan duduk jika udzur. (Muslim,
Ahmad)

8. Boleh mengerjakan shalai sunnah tanpa ada niat shalat tertentx.
Asal jangan diwaktu-waktuyang dilarang untuk shalat. Shalat sunnah
sept'rti ini disebut shalat Mutlak. (Imam Syaf i)

SHALAT SU NNAH YANG PERNAH D! I3KUKAII RASU LU TIAH SAW

A" Shalat Sunnah Faiar

1. Shalat sunnah sebelurn fajar sebaiknya clua rakaat. Sunuah
membaca surat Al-Kafirun di rakaat pertama dan Al-Ikhlas di
rakaat kedua. (Muslim)

2. Shalat sunnah sebelum Shubulr sebanyak dua rakaat. (Muslirn)

3. Setelah shaiat sunnah qabliah Shubuh, clianjurkan berdo'a: "Ya
Allah! Tuhannya Jibril, clan Israfil, clan Mikail, dan Muhammad
saw, aku berlindung kepada-Mu dari api neraka."Setelah itu
membaca do'a: "Aku memohon ampun kepada Allah swt; yang
ticlak acla'Ilah' kecuali Dia yang maha hidup, yang maha kuat dan
aku bertar-rbat kepada-Mu."Tiga kali.(lbnu Sunni, lmam Nawan'i)

4. Jiki.r karena udzur, ticlak dapat mengerjakan shalat qabliah Shubuh
sebelurl shalat Shubuh, maka boleh r.nengerja-kannya, dengan
nrengalihkan w;rktunya setelal-r shalat Shubuh. (Baihaqi, Ahmad,
ibnu Hibban)

B. ShalatSunnahZhuhur
1. Shalat suru-rah sebelum Zrtrhur sebanyak empat rakaat clan sesuclarhnl'a

eilpart rakaat. (Bukhari, Muslim, Tirn-riclzi, Abu Dawud)

2. lioleh juga clua raktrat sebelum Zhuhur clan clua rakaat sesudahnl'a
(t3ukhari, Ahmad)

3 f)an boleh juga n'rengerjakan empat rakaat sebelumnya dan clr:,r

rirkaat sesuclahr"rya. (Muslim, Tirmidzi, Ahmad)

Apabila uclzur, bolel-r mengqadha' shalat clabliah Zhuhur, cletrs,rrr
nrcngerjakannya setelah shalat Zhuhur. ('I'irn.riclzi, ibnu Majah)

C. Shalat Sunnah fum'at
1,. Shalat sunnah sesr-rclith Jum'ilt enrpat raik;rai. (Mttslim)

2. Apabilar keaclaatl sibuk, boleh mengerjakannya ciua rakaat ([brrrr

Najjar)
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l Boleh dikcrjakan dua ratkaat cii masiici clan dua rakaat cii runrah
(lbnu Flibban)

Shalat Sunnah Ashar

Shalat sururah sebelum Ashar sebanyak empat rakaat clengan dtia kali
salam" 1'aitu dua rakaat<lua rakaat. (Ti-t'midzi, Abtr Darvtrcl)

ShalatSunnah Maghrib
Dua rakaat shalat sunnah sebelum Maghrib bagi siapa y;rni; suka.
(Bukhari, Muslim, Ibnu Hibban)

Ilasululiah sau'. sering mernbaca surat Al-K;rfirun cli l;rkaat
pertama pada shalat sunnah clabliah Maghrib clan Al-lkhl;rs di
rakaat keduanya. (Tirmidzi, Ibnu Maiah)

3 Rasulullah salv. biasa mengerjakan sunnah qabliah Maghnb di
rurnah. (Tirmidzi, Ibnu Majah)

^l Disunnahkar-r shalat ba'c1iah Maghrib clua rakaat-

[. ShalatSunnah Isya

L shalat sunnah sbelum lsya set'ranyak clua rakaat dan sesuclahnya
dua rakaat. (Bukhari, Muslinr)

.l

4

Shalat Sunnah lVitir
Shalat sunnah Witir rlengan bilangan rakaat ganjil Satu rakaat,
tiga rakaat, lima rakaat, tujuh rakaat, sebelas rtrkaat, tiga belas
rakaat, darn seterusnva. Minimal shalat Witir dikerjakan sebi.rnl'ak

satu rakaat. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Abu Dawucl)

Boleh mengerjakan shalat sunnah Witir sebany.rk linra rakaat
atau tujuh rakaat dengan sekail salam. (lbnu Majah, Nasa'i, Ahmac{)

Shalat Witir clikerjakan pac{a malam lrari. (Muslim, Thabrani)

Shalat lVitir boleh clikerjakan cli permulaan malanr sebelrtm ticlur
atau cli akhir malam setelah ticlur. (Muslim, Ahmaci, Ibnu I.libban)

Apabila merasir ra6;u, apakah bisa bangun nralanr atar-r tid;rl'1,

sebaiknyar sh;rlat Witir dikerjakan sebelunr ticlttr. Serpcrti
kebiasaan Abu Barkar ra-. Apabila nler.lsa daptrt nrr:ngeriakatrnYa
di akhir malam, maka lebih utama yang ciiakhir malanr. Seperti
kebiasaan Umar ttr. Dan Rasulullah saw. (Ahnr.rtl, Ablr Dawucl,
Hakim)
Shalat lvitir clitekankan sekali kep;rda haificlz Al-Qtrr'an. (Abtr
I)trwuel, Nasa'i, lbnu Majah, tlakim)

7 Boleh mengerjak:rn shalat Witir dengan nrertgeraskarl sLtar.l

(Muslinr, Abu l)awucl, Tirmiclzi)
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3
:l

9.

10.

11.

1.2.

Tidak ada dua kali shalat Witir dalam satu malam. (Abu Darvrr, I

Muslim, Nasa'i)

Dalam shalat Witir biasanya Rasulullah saw. membaca di rak,r.rr
pertama su-rat Al-A'la, di rakaat kedua Al-Kafirtrr, dan di rakaat ker i1i.,

Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas. (Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud)
Ada shalat sunnah sesudah Witir sebanyak dua rakaat. (Ahnr.r, I

Abu Dawud, Tirmidzi)
Setelah salam dari shalat Witir disunnahkan membaca: "Subhn.rl
malikil kudduus" sebanyak 3 x dengan suara agak dikeraskan. (Nas.r'' 1

Di suiud akhir shalat Witir disunnahkan membaca do'a : "Ya All,rt,
sesungguhnya aku berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Nlr,
dan dengan maaf-Mu dari hukuman-Mu. Dan aku berlindung derrli, ,

Mu clari-Mu. Daku ticlak dapat memanjatkan pujian ke atas-l\trr
sebagaimana Engkau nlemuji atas diri-Mu sendiri (Abu Dawud)

ShalatSunnah Dhuha
Shalat sunnal'r Dhuha yaitu shalat setelal-r terbit matairari sanr1,,,,
matahari tepat berada di atas kepalar kita. (Bukhari, Muslim)
Shalat Dhrrha minirnal 2 rakaat, selebihnya boleh ditambaht ,',,
clengan junrlirh genap. (Muslim, Abr-r Dawud, Ahmad)

Shalat Sunnah Tahiyyatul Masjid
Shalat sunnah 'f;rhi1'yatr,ri Masjicl, 1'aitu shalat sunnalr clua rak,r,,r
setiap masuk ke masjicl serbelum c-lucluk. (Bukhari, Muslim)
lValaupun datang ketika imam sedang berkl'rutbah Junr','r
hent,laknya tet.rp msngg4akan shalat clua rtrkaat terlebil-r clalrul',
iBukhari, N4us[irn)

l. ShalaI Sunnah Syukrul Wudhu
1- SfrtrlaL sunnafr'Iahiuvyatui Wudhu atau Syr-rkrul Wucllru, r'.rrr',

siralat c'luar rakaat setelah selesai mengambil air wudhu. (Bukh,r,
Muslinr)

K. Shalat Sunnah Tahaijud

J.

Shitlat srrrrrrah 'i'aha jjucl r'lrsebr.rt jrrga clengan sharlat merlanl kar.r ,

dilakukan pacla malam hari sanrpai tiba r.vaktu Shubuh. (Al-Qlrr', rr,r

Scl-relunr tidur hendaknya tc.rlebih clulu bemiart bangun Tahajjrr,l
(Nasa'i. lbnu N4ajah)

Ketika bangr"rn ticlur, hilangkanlah kantuk dengan urengus.tl-f ,,

punggung tangarl ke muka. Kemurlian segera bersirvak. (Btrl,h,rr ,

lv{uslim, Ahmacl, Naszr'i, lbnu Maiah)

t).

Sebe,lu rrl nrel.r l<sa nakan Taha jjtrcl, ci isunnahkan me laksana karr 2
raktiat sh:rlat sunnah terlebih clahulu :;ebagai pembuka shalat
Tahajjucl. (NI uslirtt.l

Biirsanya liastrlLlllah saw. mengerjakan shalat lnalirll delrgatr dtut
rak;rat-dua rakaat. (lbnu Majatr, Ahmad, Nasa'i)

Dianirrrkan agar mengaiak anggota ke! r"rarga untuk b€rsanlil-siln-tcl
mengeriak;ln shalat Tahajjutl. ([Jukhari, Muslim, Abu Darvud)

Ra:;ulullah saw. biasa meiakukan shalat l'ahaiiud l3 rakaat suclal'r

ternrasrrk shalat Witir di clalanrnya. (Bukhari, Muslim, .Abu Dawud)

Flenclaknr' a mengontrol shalat Tahaiiud, sehingga ticlak
menrtrr.r.rtkan shirlat Shul.trir cli pagi harinva. (Btll.:hari,
Muslirn) *!Val.ru baeainte'rna1run, shalat'tahajjtrd adalah rhalat
sunnah. seclangkan shalat Shubuh aclalah sl'ralat rvajib. Jangan
sampai k;rren;r sl.ralat Tahajjucl vang terlalu melelal"rkan,
menyeb;rlrkan sh;rlat Shubuh tertinggal ataupun mengautuk.

Sebaikn1'a nreng,herrtik;rn shalat jikar masih nlerlgantuk karena
mengakibatkarr titlak tirhu surat apa vang rlibaca.'fidtrrlai-r kernbali,
clan lanjutknr-r bila sr-rclah hilang kantuknva. (Muslirrr)

l() Lelrih baik seclikit nrelakLrkilnn)'a, n.rnlun clikerjakan terus
menerus. (Buklrari, lvluslim)

Waktu tr-'r'b.rik untuk '[ahajjucl acia]ah sepertiga akhir malam.

flamaah)
12. Tidak boleh mengkhususkarr l.rariJunr'at untuk shalai malanr atau

Tahajjurt. (1\4uslint)

BERDOA

l. Sesering rltrngkin bertlo'tr kepacla O11r.1-,. l,etrih sering bertlo'a,
ak;rn lt bih tlisLrkai Allt.rh swt.. (A l-Qur'.ln, ThaLrrani)."Oran5-orang
yang ticlak suka Lrerclo'a, seolah-olah vakin atits kemanrpuan diri
seniliri tanpa bersandar kepada Allah swt.. Orang seperti ini,
ac-lalah ()rar1g-or.rlrg vang sonrbong atas cliri sencliri.

) Flencia kn,l'a ber clo'a sanrbil r-nengangkat tangirn t{etrg.rn telap.r f:

tansan terbuka ke atas. (Br-rkhari, IVItt-"linr, -I'irmic'lzi, AL,u Dirwud,
I Itrkinr)

Janqan lrercio'a rlcngan pLrnggLrng tangan nrenghaclapke atas, kt'cuali
pada shalat lstiscp, ketika r-neminta l'rr-rjan clan cliiauhkan clari baia.
(Abu Dar'r'Lrd, Thabrani, Baihaqi, lbnr-i i\lajah)

Sebaiknya trerclo'a c{errgan menghaclap ke kitrlat. (-l'irmicizi,
'f habr.ni)

H.
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5. Stmnah memulai do'a dengan memuji Allah swt., lalu shalawat atas
Nabi saw.. (Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hibbaru Baihaqi, Hakim)

6. Berdo'a hanya untuk hal-hal yang dihalalkan oleh agama. Jangan
berdoa untuk hal-hal yang diharamkan. Dan hendaknya hanya
untuk kebaikan. Jangan berdoa untuk keburukan. (Muslim,
Ahmad, Abu Dawud)

7. Hendaknya merasa yakin bahwa Allah swt. akan menga-bulkan
do'a kita. ]angan ada keraguan di hati kita. Apabila kita menangka,
Allah tidak akan mengabulkan do'a kita, maka Allah tidak akan
mengabulkannya karena Allah bergantung pada sangkaan
hamba-Nya. (Tirmidzi, Flakim)

8. Hendaklah menangis ketika bercloa. Jika tidak bisa menangis,
berpura-puraiah menangis. (Baihaqi)

9. Setiap do'a boleh diulangi sampai 3x.

1"0. Hendaknya disetiap do'a diakhiri clengan "Amiin" yang berarti
"Kabulkanlah, ya Allah". (Abu Dawud)

71,. Do'a dapat dilakukan dengan berjamaah, yaitu seorang berclo'a
dan yang lain n-rengaminkannya. (Abu Dawud),*Yang berclo'a darr
yang nrerlganinkan mend;rpat ganjaran yang sanra.

12. Sunnah mengamini do'a kita walaupun berdo'zr senclirian. (lbnu Adi t

13. Srrnn:rh nrengusapkan tangan ke muka selcsai berclo'a. (Altrr
Dar,r,ud, 

-l'habrarr i, B;rihaqi, Ibnu Majah)

14" Jlasulullal-r saw" biasanva berclo'a menciahulukan dirinya scnclin
kcmuclian orang lain. ('firnric'lzi, Ibnu Flibban, Ahmacl, I{akinr)

15. 9,:belunr berdoa pastikan t'ahu'a irt)a yang di batlan kita 
"rc1..rlal,

halal. Allah slvt. tidak ntenelima cloa seseorang yang pada dirirrr ,r

ader lrencla haran-r. Ticlak cliterima cloa orang yang makan, minurrr,
clan lrerPakaian dari cara )rarlg haram. (Muslim)

16. J;,rngtrn lrerc'loa clengan suara terlalu keras zrtau berlebihan. Hendaknr , r

berdoa '-lengan suara yang merenclah atau tawaclhu. (Al-Qur'an)

17. Bertlo';i harus clengan penuh yakirr darr kesurrggul-ran. Tidak bolt'1,
bcrdoa clengan berrkata, "Kalau Engkau mau, ya Allalr". llal itrr
lrrenurr.jukkan ketidaksungguhan clalanr bercloa. (Bukharr
Mr,rsl im, i\hr-nad, Nasa'i)

l8 Apabila clo;r belum diterirna oleh Allali swt., hendaknva kit,,
rneng.rkui bahr,va doa kita sudah cliijabah oleh Allah swt. c-leng,rr,

men g:r t.rkan: "Subhanalladzii bini'nra tihi tati mmu sshal ilrr t i

Artinya: Maha Suci Allah clengan se5;arla nikmat-Nya me11),r'nl
purnakan orang-orang yang sholeh." (Baihaqi)

l(). Jika doa kita trelur.n diijabah nraka ucapkan : "Segala puji bagi

Allah dari segala keadaan." (Baihaqi)

2() tlenclaknya selalu merninta maaf dan afiat kepada Allah slvt. (Abu

Dalvucl, Ibnu Maiah, Tirmidzi)

21. [{enclaknya selalu berdoa nreminta surga. Dan jika meuinta
surga, mintalah surga Firdaus. (Thabrani, t{akim)

Barangsiapa meminta surga tiSa kali, maka surga akan
mengatakan, "Ya Allah, masukkanlah ia ke dalam sr-rrga."-Iiga
kali. Dan nerak.t berkata, "Ya Ailah jauhkanlah ia dari neri,rka!"

(Hakim, Nas;r'i)

Dotr yang paling afdhal aclalah doa seorang untuk sauclar;rttya

sesama muslim yang tic'lak acla disampingnya (lbnu Maiah)

Sunnah mernulai do'a clengan menyebut Asmaul Husnah-
Rasulullah saw. sering mengucapkan, "Yaa [{avvu, Ya

Qavyuum."(Tirmidzi)
Ticlak boleh t,errclo'a meminta mati. (Bukhari, Muslim, Nasa'i)

Sebaiknya, berdoa dengan cloa yang pernah dibaca clan diaiarkan
oleh Rasulullal.r saw. atau cloa yang terclaPat cli dalam Al-Qur'an.

Hendaknya memahami arti cloa kita. Jangan berdotl clengan cloa

yang ticlak tahu nraksuc.lnya. (Abu D;rwud, lbnu Maiah)

Boleh berdoa clengan menggunakan bahasa masing-masing agar

dapat memerhami arti do'anya. (Abu Dawud, lbnu Maiah)

Adalah lebih baik, lika berdoa clengan kata-kata yang ringkas,
tetapi berm.-rkna clalam cl;rn ltt.rs. (Bukhari)."Seperti clot-r meminta
kebaikan clunia rlan akhirat. Itu aclalah salah satu doa yang ringkas
dan luas maknanya.

Berdoa tetap harus ctiiringi dengan usalra untuk menrperoleh hasil
do'a kita.

Disunnahkirn bercloa ketika mendengilr ayarll berkokok, karerr.r

ia melihat malaikat. (Bukhari)

Dan disunnahkan membaca ta'awwudz ketika mendengar
lolongan anjing atau ringkikan keledai, karena ia melihat syctan-
(Bukhari)

MASJID

t Dasar utama mendirikan masiid aclillah takwa. (Al-Qur'arr)

.r Barangsiapa menclirikan nras.iicl, Allah akan nren.lirikarr untuknl .r

lrangunan seperti itu di surga. (Muslim)

2,1.
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3. Maksucl rr"rasjicl riidirikan, adalah sebagai:
a. Tempat shalat. (Nluslim)
b. Tempat dzikir. (Muslim)
c. Tempat tilawat Al-Qur'an. (Muslim)
d. Tempat majelis agama. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi)
e. Tempat ta'lim Al-Qur'an. (Thabrani,Bazzar)
f. Tempat ta'lim nrasail. (Thabrani)
g. Pusat dakwah lslanriyah. (Bukhari, Muslirn, Abu Darvud)

4. Masjid hendaknya dibangun di tempat yang dekat dengan
masyarakat yang mudah dikunjungi. (Ahmad, Abu Dawud)

5. Mlsjid hendaknya sederhana, tidak terlalu mewah seperti orang
Yahudi dan Nasrani yang nemperelok gereja. (Abu Dawud). *Abtr
Darda ra. Berkata, "Jika kamu rnengukir-ukir nrasjid, maka
kehancuran akan meninrpamu."

6. Berlomba-lornba *emperi'clah masjicl, nrengakibatkan riya cian
berbangga diri. ,Akhirnyn jauh clari maksucl sebenarnva
mendirikan masjid. Sabda Rasr-riullah saw., ,,Akan ciatang kepa.1.l
manusia satu masa, dinrana mereka akan berbangga_bangga
clal'm nrer'trar"rgun nrasjid, tetaPi mereka ticlak meramaikannva,
kecuatri sebagian kecil saja.'"(Svarhus Sunnah)

7. Jika rr-relihat masjicl henclaklah'rernbaca basmalah dan shalaw.rt
atas Rasuiullah saw. (Ahnracl, Ibnu Mafah)

8. Mas,k mtrsjid dahulukan kaki kanan, dengan niat I,tikaf. (Ibnrr
N''aim, Abr-r Dawud). Yaitu : "Saya 

'i;rt ber,itikaf di clalam n.rasjitl
ini seur,.rla-ntata k;rrena Allah."

9. I'trlsuk masriiri clisunnahkan nrenrl.aca doa : "ya Allarr, bukakanlalr
trnl.ukku pintu ralrruat-Mu." (Abu Dawud, Nasa'i)

1i,!. Keluar rnasjic.l hendaklah menr-lahtrlukan kaki kiri. denga;r
rlr.'l,rbrrca clcra :"Ya Allalr, sesurrgiluhny;r akli memohon k.rrrrrrr,r
d.r li-t'1 r.r. (Alrr_r Darn'rrcl, Nasa'i)

11. Srr;''nah rnt:nrtrri harrunr-hrrruman di nrasjicl. (Nasa,i)
I?. Sunn;rh sirrlat dua rakaat ketika nrasrrk marsjid sebelunr dtrrJrrk

(Btrklurri, l\4uslirn, Tirnriclzi)
13. Di masjici henclaknya hiclup enrpat arnalarr cli cial.rnrnya, yait.:

11 lfakwah. (Bi-rkhari, Muslim)
b. l-lr'llm',va ta'lut-rr (Muslim)
c Irzrkr w,rl ib.rtl.rh. tMtrslinr)
c1. I(h iclrrr,r t

Selama cli rnafsid hendaknva selalu menutup aurat. {Nasa'i)
Sebaik-baik tempat shalat bagi laki-laki adalah cli masjid dan
sebaik-baik tempat shalat bagi wanita adalah di rumah.

Boleh mengeluarkan orang yang memtrawa bau-trauan tidak enak
dari masiid. (Nasa'i)

Boleh tidur di masjid, dengan niat I'tikaf, (Bukhari, Muslim)

Sunnah membuat kemah di dalam masiid untuk Lreri'itikaf pada
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, (Nasa'i)

Boleh rnenjadikan tempat ibadal"r umat lain sebagai masjid. (Nasa'i)

Boleh membongkar kuburan untuk dijadikan masji<i. (Nasa'i)
*Maksuclnva, kuburan dipindahkan untuk dijadikan masjir"i.

Boleh ticlur, makan, dan minum di masjid dengan niat I'tikaf. (Nasa'i)

Tidak boleh menjadikan kuburan sebagai masjid (Nasa'i). *Selama

kuburan belum dibongkar (dipindahkan), maka tempat itu tidak
boleh dijaclikan masiid.

Tidak bolelr meludah di dalanl masjid. (Nasa'i)

Tidak boleh bersyair dan bernyanyi di dalam rnasjid. Jika
menclengar orang bernyanyi di c{alam masjid, dianjurkan berdoa,
"Semoga Allah menghancurkan mulutnya." 3 x (Ibnu Sina, Nasa'i)

Tidak boleh mengadakan jual beli cli masjid. fika nrelihat orarrg
berjual beli di n'rasjicl, hendaknya berdoa, "Semoga Allah
nrerugikan perdagangannya." (Tirmiclzi, Nasa'i)

Tidak boleh mencari barang hilang cli cialam masjicl. Jika melihat
orang mencari barang hialng eli clalam masjid, ciisunnahkan
berdoa, "Ya Allah, semoga bararrgnl';r tic{ak ciitemukan..."
(Muslim, lbnu Majah)

2.7 Tidak boleh membawa senjata terhunus ke dalan-r masjid.
(Thabrani, Nasa'i)

lfl Masjid ticlak boleh dijaclikan jalan lintasan untuk lewat. (Bukhari,
Muslim)
Ticlak boleh menyatukan pinta nrasjicl untuk wanita c"lan laki-
laki. Wanita tidak boleh nrasr-rk c'lari pintu laki-laki dan sebaliknya.
(Abu Dawud)
'Iidak boleh bersuara keras, tertawa, lrersenda gurau, berbicara
sia-sia, di clalam masjicl. (Bukhari, Muslim)
Makruh membawa bau-bauan yan2; ticlak entrk, seperti: bau
Lrarr,,v'ang, rokok, jengkol, pete, dan l;rin-lain. (Bukhari, Muslinr)
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Jangan buang angin di clalam n-rasjid (Muslim)" *Karena

menimbulkan bau-bauan tidak enak.

33. Tidak boleh memotong cian rnembersihkan kuku, rambut,
mengibaskan kain dengan keras, menyisir rambut dan janggut,
atau bersiwak di daiam masjid. Hal ini akan mengotori masjicl
Jika ada kotoran-kotoran tersebut, sunnah mengeluarkannya dari
masjid. (Abu Dawud)

MAJEr_!S

1. Dalam setiap majelis hendaknya memperbanyak dzikrullah
(Nasa'i)

3
A

Di dalam majelis hendaknl.a bershalawat atas Ilasulullah sar.r.

setidaknya sekali. (Nasa'i, Ibnu Hibban,'fhabrani)
sebaiknya majelis menghadap kiblat. (Thabrani, Ibnu Adi)
F{enclaknytr tluduk dalarn majelis dengan sopan, ramah, dan penulr
aciab. Jangan duduk dengan sombong dan angkuh. $4uslim)
Seseorang jangan duduk diantara clua orang tanpa izin keduarry,r
(Rukhari, Abu Dawucl, Tirnridzi).*Ducluk diantara keduanya t;rnp,r
izin rnereka, n'rungkin mengganggu merekar.

J.rng,an menvuruh orang lain pind.rh clari tempatnya, lalu kita dtrdrrl.
tli tempatnya. (Br-rkhari, Muslinr).*l)alam hal itu ada bebc:r.r1,,r
kesalahan: a) Menyusahkan orang 1;rin, b) N{enuniukkan kesombong.i r r

rlan c) Berbanggir eliri ciengarr rnercndal-rkan orang lain.

11anclakn',ra nrer-nuliakan orang, nlelturut kc.duc{ukannya, ba i I
kc,-lr-riJr.rkan duniawi atau aganra. (lbnr"r lvlajah).*Ticlak lrarrr r

rui;rm,,, vang i'rarus dihormati, tetapi juga orang tlra, tok(rlr
masyarakat, orang kaya.

.it'slngguhnya berkah Allah tcrletakpac'la prara tokoh yang rhrrlr:1.
ri:ri;im rirajelis. (Ibnrr Ivlajah, H;rkinr)

Srrnn;rh r.ftiduk rapat-rnpat rlalanr ntajelis. (Abu Dawurl). *l\,[ajt'li
'vlrrl: atli: tizikrullah, akan ciicucuri r;rhrnart Allah. Jika lebih r.ri,,r I

rr.rakl sc'luruh rahnrat akan nrerrg;enai tr-tbulr-tubuh pt:serttr rl;rjcli .

<1an al<rn nrcntotukan hirti sr:sarnn pcserta majelis, juga ;rk,rl
nlfl1utuLr, celah-celah svctan n'renggotln.

Sunnah r:len1herikiln tenrp.lt dudr-ik untuk orarrg lairr yaug [,irr',
dl tang. {Llukhari, M uslinr)

lil;l irtrli!'a rlnli.rrn nr;rjr.'lis. janqrn belbicara harr.,'a Jrerclua t,rr- 
1

scizin q;itttnJ'a. ([Jukhari, Mgsli nr). "Dcmi mel j.rg.r pur.r,,r, r

:){::ianr;r al'rii nr.rjelis. Sehingga tic{ak nrenimbulkan perocr'alrr' r

Setelah meninggalkan majelis Ilasulullah sa!v. bias.r nlembaca
istighfar 10 - -15x. (lbnu Sunni).nSelragai kafarat atas perbuatarl
atau ucapan-ucrrpan yang tidak baik selama dalarn nlajelis.
Istighfar yang cliucapkan oleh Rasulullah sarv. aclalah:
"Astaghfirullahal ladzii la ilaaha illaa huwal hayyul qayytrum
wa atuubu ilaihi." Artinya : "Saya nemohon ampun kepada Allah,
f)zat yang tiacia Tuhan selain-Nya, Dia Maha FIidup, I\il;rha Bercliri
dan sal,a bertaubat kepada-Nya."

Sebelum berdiri dari maielis, slmnah membaca doa kiftrraLr Inaielis,
yaihr :"Subhaanakal llaahumma wa bihamdika asyhadu allaa ilaha
illa anta astt.rghfiruka wa atuubuh ilaik." Artinya : "Maha suci
Engkau va Allah. f)an dengan memuji-Mu, tiada Tuhan seltrin
Engkau, aku memohon ampunan-Mu, aku bertaubat kepada-Mu.
(Tirmiclzi, Nasa'i). Barangsiapa membaca doa ini, Allah akan
menghapuskan dosa-dosa atas kelalaian selanla clalam rnajelis.

Majelis adalah amanat untuk tidak membicarakan aib orang lain.
(Tirmidzi)

l5 Jangan ducluk menyanclark;rn kedua tangan ke belakang. Ducluk
seperti itu adalah cluduk yang dibenci oleh Allah. (Abu Dawud,
Ibnu Maial'r)

l6 Boleh ducluk dengan bersila. (lr4uslim, Tirmiclzi, Nasa'i)

17. Boleh ducluk sambil menclekap lutut clan betis. (Bukhari)

lll Jangan duduk senclirian cli tengah-tengah majelis. (Tirmic{zi,
Alrmad, Abr,r Dawucl)

l() Makruh mernr,rji terlalu berlebihan. (Muslin'r, Tirmirlzi, Ibnr-r

Majah).*Tern.rasuk berlebihan, jika mengatakan: "Kamu ini ulanra
besar." Kepada seseorang padahal ia bukanlah seorang ulama.
Atau mengatakan : Dial ini wali Allah, padahal amalan aganranva
sangat lemah.

.){l Dianjurkan melemparkan pasir ke mulut orang )'ang rttemtrji
(Muslim)

Jika ada keperluan meninggalkan majelis, surlnah meminta izin
terlebih cialrulu kepada pimplp;1n majelis. (Al-Qur'an)
Sunnah memakai wangi-wangian. Malaikat suka bau harum.
Jangan membarva bau-bauan busuk ke dalam majelis, sYetan
menvukai bau busuk dan akan nlengganggu orang lain.

Sunnah meninggalkzrn nrajelis perdebatan. l(asr-rluIlalr sarv.
bersabda, "Sebuah rumah di surga cliseciiakan ba1;i orang yang
nreninggalktrn perdebatan lvalaupun itu benar."(Tirrticlzi)
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24. J.rngan banv.rk bertanya tentarlg hal-hal y.rng tirlak bergti r-, ,

(Buklrari)

25^ Dianjurkan melepaskan alas kaki clalam majelis. (I};rihaki, Bazza r

26. Majelis sebaiknva diaderkan dengan cluduk cli lantai. ('fhabren i,

27. Susunan majelis sebalknya berbentuL rnelingkar. {Bazzar\,
28. Tidak boleh berdiri untuk rnr:nghomati kedatangan seseoi.iii

(Thabrani, Ibnr-r Nfajati, Abu L)awucli

ffiP.eMLlsAt!
1. Jangan rnengatakan apa yarlg ticiak clikelahui. Sang;:rt besar mr;, f. ,

Aliah atas orans vang rncngaiak;rrr.rpa v(in6 lir.lak ciiiakul<anr;.
(Al-Qur'an)

2. Wajib jujur dalarn setiap perbuatan dan pembicaraan. C)rang ju jr r r

akan muclah menuju surga.(Muslin'r)

3. llenclaknya bertutur kata lembut, walaupun kepacla penjah"rr
Orang yang bersikap lembut kepada orang lain, Allah ak.rr,
membaias dengan kelembutan. Dan yang bersikap kasar kc-pari,,
orang lain, Allah akan membalasnya clengan kekasaran pul,r
(Muslim)

4. Boleh bersrrrcla gurau, tetapi jangian terlalu ber"lebihan dan jang;rr,
acla bohongnva. (Tirmiclzi, A"hmacl, Thabrani)

5. Ilernclaklah berbicar-a clengan kata-kata vang ntuclah clipaharl r

olelt unrrinl ('firnriclzi).
-fiti.rl.'" pellu mengalakan selttr.ra yang kita ketahui. Cukiil
scscoranij itu tlikatakan pt:nL.ohong besirr, jika selall
nrr:ng;atakan,rpa yang ir ketahui- (Mr.rslim, r\br-r Dawucl, l{erkirrr

Jlngrn L.anvtrl< bertanya nrengerrai sesLl.rtll yang tirlak per-iir
(f3'rklr;rri, lv{usl int, Tirmiclzi, .A bu Da w ucl)

Jangan bcrstrara terlalu keras. Jangatr pulu berbicara rle,i,rr,
:;,,lrirrgqa tidak tr':rclengan r-leh vang lainnya. (Liailraqi)

Srinnirir nrcnilr-rl;rpk.rn : "lnn;r liliaahi wa innl ilaihi raaji'trt,;
lirtirr_yl:"Siesunggr.rhnya kita milik Allah, clan kita akan kenrf,.ri
Lr..padr-N-v;r", kr:tika mcncla1;art musiLrah, kerrnr.rclian rnenrb.rca dr' ,

"i'rllaairuruirna'indaka ahtasiblr mushiibatii fa ajirrrii tlihi r, ,

rrbr'lilrrii rrrinha khaila;r." Artirrya: "Ya r\lla1r, di sisi-Mu l;r1..,r i,
rlrr:!rt;hJrrl) palrai.r ,-lengan sei:.rlr,nilrsibah (yang r-uenirn;,al.r,
;ri.rl.:r lreril..;,rrrl,ih pal'r;lla kciracl;rkrr rlit'i.rii:nrrrl.a dan gantili.lr.i ,

irrriul.,ku rl.ari sr:L:ab mtrsibah itu tlengan t,ans telbaik."(Tirrl,,l
Airrl;rcl)

l() Dilarang mencaci s€rsama muslim. Yang memulai lebih dulu lebih
besar dosanya. (Ms)

I l. I-Iarram membicarakan aib orang lain. Kalaupun benar, maka
telah mengghibah. Jika yang dikataktrnnya itu salah, berarti
telah rnenrfithah. (Muslirn, Abu Darvuc{, Ahn-rad, Tirmidzi)

Hendaknya memrhrpi aib sesarna mt$lim. Barangsiapa nlenutuPi aib
sauclaranya, Allah swt. akan menuhrpi aibnya di akherat. (Muslim)

Penebtrs ghibah ialah istighfar sebanyak-banyaknya. (F{akim)

Jangan sekali-kali rnengutuk binatarng. Binatang yang dikutuk
meniadi benar-benar terkutuk. (Muslim)

Jangan menghina sesama mukmin. (Bukhari, Mr-rslim)

Jangan mengatakan: "terserah kami", tetapi harus diiringi dengan
tambahan "terserah Allah kemudian terserah kamu", atau "menurut
kehenclak Allah, kemuclian menurut kehendakmu" atau "karena
pertolongan Allal-r, kemudian karena pertolonganmu". (Abu Dawud)

Jangan nrengucapkan kata-kata jorok, dan tak sopan. FIal itu akan
mengeraskarr hati. Keras hati membarva kepada dosa, dan dosa

mernbawa ke neraka. (llukhari, Muslim, Tirmidzi)
Itt Jangan mengatakan: "kalau saja begini, kalau saia begitu". Ini

akan membuka pintu amalan syetan. (Flakim)

l9 Jangan menghina tal"run (Muslin'r), memaki mayat yang sudah
mati, memaki arngin, hujan dan halilintar karena itu adalah
peringatan Allah kepacla kita (Tirmidzi), dan jangan memaki
avam iantan karena ia telalr membangunkan untuk shalat. (Abtr
Dawud)

SAFAR (PERJALANAN}

I Safar adalah sebagian dari siksa. Dimana seseorang akan
terkuranl5i nrasa ticlur, makan clan minumnya. Karena itu, jika
telah selesai keperluannva cepatlah pulang. (Muttafaq Alaih)

l Sunnah merrgerjakan shalat sunnah dua atau en"lpat raka.lt
sebelun memulai perjalannn. (Thabrani)

I Ketika keluar rumah disunnahkan ntembaca eloa: "Bismillahi
tawakkaltu'alallaahi la haulaa wa laa cluwwataa illaa billahil
'aliyyil 'adzhiim". Artinva:"Dengan nanla A!lah aku bertawakkal
kepada Allah, ticlak acltr dava dan kekuatan kecuali kepada Allah
swt." (Abu Dawucl, Ilakim)

.l Hendaknya bepergian dengan berjamaah, s.ltlr tanlaah yang
paling sedikitnya 3 orang. (Abu Dawucl, Tirnridzi)
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Jarrgan bepergian sendiri terutama cli nralam hari. (Bukl-rari)

Orang yang bepergian sendiri rlitemeni s)'etan, bepergiarr
orang '"litemani syetan. (Abu Dalvud, Nasa'i)

7 . Sunnah mengangkat seorang amir dalam perjalanan. (r\bu Dawrr' i i

8. Anrir perjalanan hendaknya servaktu-waktu berjalan di belakanl.
rrr-rtuk membantrr orang-orang iemah, membonceng ntc'reka, rIrr,'
menr'loakan mereka. (Abu Darvud)

Jika nrtrlai terlihat karnpung yang clitujrr, hendaknl'a memb:rca
cloi'r: "Ya Allah, berilah kami berkah clalam kampung ini 3x. Ya
Allah berilah kami i.esuburannya. I)an cintakanlah kami keparcia
penduduk karnpung ini, can cintakanlah orang-orang shaleh cli
kirmpung ini kepada karni." (Thabrani)

Jika tiba cli iempat tujuarn, disunnahkan membaca doa: "Ya allah,
turrrnkarrlah kanri pacla tempat yang penuh berkal-r. Dan Engkau
aclalah sebaik-baiknya I'emberi tempat."

Aprabila pulang clari perjalanan, disunnahkan membaca tlo;r: "Aklr
kembali, bertaubat, menyembah kepa<Ja Tuhan kami dan
memuji."(Bukhari, Muslim)

Jika pulang dari perjalanan pada malam hari, sebaiknva jarrgan
langsung masuk rumah. Disunnahkan I'tikaf terlebih clahulu cli masjid
dan pulang pada pagi harinya (khusus bagi laki-laki). Nabi saw.
biasanya, shalat 2 rakaat clahulu, lalu cluduk, dan bertemu dengan
masyarakat. Kemudian baru pulang ke rumahnya. (Bukhari)

Jangan bepergian clengan anjing clan lonceng, karena malaikan
ticlark t'rkan nrenyertai perjalanan yang diiringi anjing dan lonceng
(yang d iikat tka n cli bina tang/ kendaraa n). (Muslim)

Bagi yang memiliki bekal lebih, disunnahkan agar memlrantu
or.1ng vang kekurangan bekal dalam perjalanan. (Muslim)
Wanita clilarang bepergian tanpa mahramnya. Minimarl jarak 5
km atau 3 km. (Bukhari, Muslim)
Apabila menaiki perahu, maka sunnah membaca doa: "Dengan
nama Allah, pacla waktu berjalannva clan berlabuhnya.
fu sungguhnya'fuhtrnku sangatlah Maha Pengampun Penyayang."

Dianj urkan memasuki rumah dengan mengucapkan
salam:"Kesel?rnlatan, rahmat, clan berkal-r Allah sen'roga terlimpah
kepadamu." (Al-Qur'an)
l3oleh mer.rjarn.ra' shalat dalam perljalanan pacia dua waktu yaitu;
shalat zhuhur c-lan Ashar, dan shalat Maghrib dan Isya.

Jangan pergi sekiranya perjalanan itei akan nrenyulitkarr
pelaksanaarn sha la t farc{h u.

lValaupr,rn cli tengah perjalanan, sebaiknya berhenti ketikrr waktu
shalat telah tiba (jika menrungkinkan). (Bukhari)

fika perjalanan melewati claeralr yang kering tlan panas,
Itcttclaknva nrcmpercePat perjalanan. (Mr-rslinr)

fika singgah cli pertengahan jalan, janganlah berpen6l;, karc'na
itu adalah perblratan syetan. (Abu Dawud)
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SrmnahmengirwaliperjalarranLr.'rdahi.rri Kami pagi. (Bukhari, It,'[r.rslrrrr;

M.rkruh he'pergian scbelunr sLral;rt Jtrm'at tlan lrarram t'epc-rgi.r'
setelali nrenc.lengar adzan Junt'at. ( firmie-izi)

I)istrnnairkan bagi vang akan pergl untuk meminta nasehirt dar'
orang yang akarr ditinggalkan. ('I'irmiclzi)

Menaiki ken da ra an dengan membaca B istni ilah, ken-ruclia n dr-r c'r u i..

mt:rnbaca A lhan."du lill ah. (Misykat)

Ketika rnulai nre.nr;rsuki kendaraan, sunnah memlraca cloa
"Subhaana lladzii sakhkharalanaa haadza wama kunnaa lahuu
muqriniina wa innaa ilaa rabbinaa la munkalibuun." Artinva.
"Mah;r suci Allah, yang telah menrttdahkan ini bagi kami, parlalra I

kami tidak sanggup rnengendalikarlnya. Dan sesungguhnya kan r i

akan kenrbali kepacltr Tuhan kami." Kemttdian mengucapkan
"Subluranallah 3x, Alhamclulillah 3x t1;rn Allahu Akbar 3x, lall
clilanjutkan dengan membaca c{oa: "Sr:bhaanaka innii dzalanttrr
nafs,ii fagfirlii fainnahuu laya ghfiru dzclzunr-rrrba illaa ant.r.'
Artinya: "Maha suci Engkarr, ya Allali, sersungguhny.r aku te'l,rlr

menganiava dilikr-r, maka aurpunilah aku karena sesungguhttr',r
ticlak ac{a yans mengampuni ciosa kecuali Engk.ru."

14. Sr-srrilah itu nremandang ke atas clan tersenvr-rm. (Tirmidzi)

15. Ducluk dirl;rnr kerrclar.r;rn, henc.laknya laki-laki clengan laki-lal.r
tlan wirnita clenrlan w;rnita. Dan nrenjaS;a panclangan clar i ntelih,rl
hal h;rl yang dilaran[] aganla.

Fi,-:ii ha kc.rr tl,llnan mulai bt-rjala n clistrnrr;lhkan me'ntbaca clo,'
"r\.ll.rlr'-rrnnra h.rwtvirr'alainaa slfaranra haadz.tir wathwi 'antt.t.t

Lrtr'clairuu allalrnrnnra alrtassi'r.r.rhiLru fii ssafari rva khaliif;.rhtru ll
llahli." A-rtrnva: "Ya Allah, mr-rcl.rirkanlah bagi kami perjalan,rl
ir'.i ti.ni r-lekatkanlah Lragi kami jaraknva. Ya Allah, Engkaul,rl,
ttnran tial;inr pr:r.ialanan rlan penglg;rnti penjaga clalanr kelrurrr;rr "

Jlkl tlljaliinan nrclrrllr.iak sulrrtah nrentLrrcir,'AJl.rhtr Akbar', jil.,,
riltn rrrnn rni.nrt'acd,'Srrbharrallah', jika tnenclat;tr sunna l r

.i i t, rr r ir,r t ;r,' A Iha rrr Lrrl I i I I ah'. (llu kh.rri)
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32. Dalarn perjarlanan, boleh bertayammum jika ticlak ac1;r air.

33. Dalam perjalanan, boleh rnelaksanakan shalat sambil duduk. f ii. ,

keadaan tidak memr-rngkinkan untuk berdiri. (Bukhari)

34. Gunakan masa perjalanan dengan dakwah, ta'lim wa ta'lurrr
d,zikir, ibadah, dan khiclmat. Jika tidak ada amalan yang dap.rt
dilakukan lebih baik tidur.

35. iaga akhlak dalam perjalanan, sehingga orang tertarik deng,r,r
akhlak Islami-

EAKAIAN
1. Sr-lrrnah memakai pakaian berwarna putih. I{asulullah sarr

menyukai pakaian berrvarna putih. (Tirmidzi, Ibntr Majah)

2. Muiai berpakaian clengan nremasukkan tangan kanan le[.ilr
dahulu, kemudian tangan kiri. Begitr"rpun jika memakai sanrial/
sepatu. (Bukhari, Muslinr, Tirmic'lzi)

3. Boleh men-rakai srung atau celana- Dengan ketentuan tidak meiel-.ilrr
mata kaki. Apabil;r melebihi mata kaki, maka selebihnya itu bagi.r rr

api neraka. (Bukhari, Muslim, Nasa'i, Ibnu Majah)

4. juba dan sarllng Rasulullah sa\^'. di bawah lutut c-lan cli atas lrrat r

kerki. (Tirmidzi)

5 Nabi saw. senang metnakai jubah .rtau ktrrtah (gamis berlensl',
paniang dan tidak berkerah). ('l'irmiclzi, Nasa'i)

l{asulullah sar.v. pernah berpakaian yang warna merah, hit.rrr
clan putih.
Sunnah berpakaiarr sr'clerhana. Ilasulullah saw. meltgkhususk,rn
pakaian bagr-rs ketika hari ilaya, hari Jum'at clan ketik,r
nrerr gha cia p i ta mu. (ll.-.rsar' i)

Bahan pakaian yang paling clisukai l{asulullah saw. acialah kattr rr

(Tirnri <.lzi, Ibnu lvlar jah)

P;rirj;rr-rg lengan ba ju Iiasr-rlr-rllah saw. sanrpai perge l.rngan tanr.r l
('l-iluricl zi)

Kctik;r lrerPakaian c]isunnahkan membaca c'loa: "Seg.rla prrji b.r, '

Aliah 1'ang telah nre'nrberiku ptkaian ini, clan nrembr'rikarrrrr
keptrcl.rk".r sebagai rezeki, bukan kekuatan dan upava cl;rriku.''

Aprabila n..erraka i bair.r barr-r, clisunnahkan membaca doa: "Ya r\ll,,l
Lragi-it'Iu l.rh segala pujian. Engk;rulirh l'ang memakaikannr,,
kr.'p.l111Lrt. Akrr mer-nohor-r cl.rli-Nlu kebi,rikan parkaian ini t1 r,,

irebaikan tlari ai,r"r yangclibuaibaginyt'r clan.rku berrlindung kepiir,l,,
h'lu clari kerjaha tannyir clan kejahatan clari apa yirng clibuat darinr,,r

12. Sunnah memakai topi yang bersorban. Perbedzrarn muslim dan
musyrik dalam hal sorban, adalah orang muslim memakai sorban
di atas topi. (Muslim, Tirmiclzi)

l:l Sorban Rasulullah saw. mempunyai ujung yang iatuh ke
pundaknya. (Muslim, Tirmidzi)

14. Sunnah memakai kaos kaki kulit (Mosa atau Khuf). (Tirn'ridzi)

ll;. Sandal Itasulullah saw. mempunyai taii yang bercabang clua.
(Bukhari, Muslim, Tirmiclzi, Nasa'i)

l(; Sebaiknya memakai dan melepas sanclar/sepatu tidak rleng.rtt
be rcl ir i.

17. Sebaiknya nrelepas santlal/sepatu menggllnakan tangarr kiri.
Melepasnya mulai clari kaki kiri, dan memakainya dengan kaki
kanan. (Buklrari)

Selin.rut Rasulullah saw. bercorak garis-garis. (Tirrnidzi)

Pakaian rvanita, hendaknya: menutup aurat (Al-Qur'an), ticlerk

tipis (Br"rkhari, Nluslim, clarn Malik), Ticlak men'rbentuk tubuh (Abu
Dawucl), ticl.rk seperti paka ian orang kafir/musyrik (Ibnu Majah),
ticlak rrrt:mak.ri hartrnr-haruman, kecuali untuk suami (Thabrani,
Nasa'i, Ahrrracl, IIakim), bukan untuk clipamerkan/sor.nbong
(Bukhari, Nasr'i), clan sebaiknya berwarna gelap (Ibnu Majah)

l0 'tidak lroleh berpakaian dari kulit bangkai, kulit l-rarinrau clan
binatang buas. (Tirmiclzi, Nasa'i, Ibnu Majah)

,r I Laknat Allah tlan I{asul-Nya atas laki-laki yang berpakaian wanita
lregitu pula sebtrliknya. (Bukhari, Tirmiclzi, Nasa'i)

,r.r 'tidak boleh memakai baju yang sempit dan ketat. (Nasa'i)

I.l Dilarang berp;rkaian untuk kesombongan dan kemewahan.
(Bukhari, Nasa'i, Ibnu Majah)

l,elaki haram mernakai sutera clan emas. (Bukhari, Musiim). *Bagi

yang berpenvakit kulit clibolehkan. (Bukhari, Nasa'i, lbnr,r }vlajah)

llaram meniru-niru pakaian Yahudi dan Nasrani. (lbnr"r Majah)

fangan berpakaiarn hanya berlengan satLr. (Bukhari)

Jangan memakai jubah yang ticlak berlengan sanra sekali.
(llukhari).*Maksudnya baju panjang tidak berlengan, bukan
rolnpi.

[)ilarang berpakaian yang clicelup dengan warna. (Tirmit'lzi)

[)iltrrang memakai hanya satu pakaian/selin'rut tanpa penutup
bagian alrratnya. (Bukhari, Muslim)
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30. Dilarang berpakaian warna kuning kernerah-merahan (kain va n.'
biasa clipakai umat F{indu/Budha), terutama bagi laki-lal..i
(Bukhari, Muslim)

31 . Dilarang nemakai hanya sebelah sandai. Hendaknya menrak,rr
kecluanya atau tanggalkan semua. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi)

BERHTAS
-L. Kebersihan aclalah sebagian dari iman.

2. Sepuluh srrnnah kebersihan: memotong kumis, memotong kuku,
n.remanjangkan janggut, membersihkan celah-celah jari, mencabLr i

bulu ketiak, memotong bulu kernaluan, berristinjtr dengln ar'.
clan berkumur. (llukhari)

3. Dianjurkan menjaga keindahan c'larn kerapian rambut. (Alrrr
Dawud,. Nasa'i, Ibnu Majah)

4. Wanita lrararn berambut moclel laki-laki. dan seb;:liknr,.r
(Tirmidzi)

5. Dilarang mr:nc'ukur sebagian ramhut (clijambul) clan membiarkar,
sebagiai-r iainnya. (Bukhari, Muslim,'tirn-ridzi)

6 Batas rantbut terpanjang bagi laki-laki aclalah sebatas p'-rrrtlaf

7

ri

(Muslirn, Tirnriclzi, Nasir'i)

tr)islinn.-rJrkln menyisir rlnrbnt dengan tilngan kanan. (Mtrsli rr r i

l)ilarang nlen.irbrr l scl',elaiPun uban. (Muslim,'firmiclzi, Na:;ir,
lbn:r lvlajiilr)

-c). iJo lch nrenvemir i'a nrbut at;r tr .ia ngg r.r t :;ela in tie ngan warna h it,r ir ,

ll;rrarrsciei-r.r rnenvr:nrirtlcngaln \^.'i.lrn.r hitam, tir-lakakanmcrrriirr.
harumrr\'.r surga (Mu:;lim, IrJasa'i, Ibnu Majah)

'i {}. Ditt:}larrkan bagi lakiJai,"i, nrenruktrr kumis tlan rlcnranj;lrrqk,rl
ja nu5;u t. (lir rkliari, Ivlr-rslrnr,'l-irnrictzl, Nasa'i, lhnu Maja h)

1| .|.rr.ri;,errt L-.olch rlicr-rl<ur sebatirs segengganr tangi-rrr. (tjukhari)
'12-. fV;.rrrrt..r boleir nrengecat kukrrnyir (n-rernakai pacirr)- (Nasa'i)

l-i. l{rlllrr nrt irva'rnihung rarrrbut. Seperti dengiin sar-rg*ul atar'.rIrrrr
wri1. i[]rrlil-rari, \4r.r:;lim,'l'imritlzi, Nasa'i)

14. l.)rlari:ng rnencrbut, mengerik atau mcncukul bulu alis kenri-rdr.rr,
digtrnfi ,,1errg:tn alis bu;rtan agar t;rnrirak le[rih cantik, (Br-rklr,rr,
!lrnrlinr.'l irnrirlzi)

'I 5. [)ilar.rnrl r.i{:renggangktrn, nreruncinqkan gigi. Dan rlilarar,
lili,'n1ak'ri tal-ri laiat li.rlsL!.r!!ar lebijr cantt. (tiuklrari, Muslrrr
Alrr'r rad )
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Disunnahk.rn memak;ri celak. Bagi wnnita hanva untuk suanrinya.

Disunnahkan nremakai minyak rarnbut. (Buklrari, Imanr Malik)
Disunnahkan menrakai wangi-wiingian bagi laki-laki, bagi
wanita hanl'a 1t't1r-,L suaminya. (Abu Dawud)

Minyak lvan6;i lelaki setraikn-ya berbau keras, berrvarna samar-
sanrar. Mir"ryak n'angi wanita berL-rau lembut, berwtrna gelap. (Abu
Dawuci)

Warnita clilarang menamp.-rkkan perhiasan emas kepadi.r orang
lain, kecuali kepacla suaminya clan nruhramnya. (Al-Qur'an)
Neraka bagi w.rniLr yang menampakkan perhiasan kaltrng, gr:iang.
.r tau anti n g-an tirrg em.rsnt.a kep.rcla sela in nr.rhr;r nr nva. (N"r i.r'i)

Ticlak bolc.lr nrenghi;rsi rur-rrah deng;rn gent;r, lonceng, g.rrnbar
rnakhluk hiclr-rp ataupun patung-patung makhluk bernvawa.
(Muslin'r, Bukhari)

Jangan nrL'nras.rng hiastrn benc{a .rpapr-rn }iins betrbt-ntuk salib cli
rumah. (Bukhari)

Rasulullah s;rw. memakai cincin perak rlengtrn ntata batu
l{abasyah var.rg terbuat dari perak jr:ga. (Buklrari)
Boleh nremakari cir-rcin cli tangirn k.llt;ln at.ru lciri. ('f irmir-lz-i. t..r-asa'i)

Clincin sebaikny.r c'likennkan, clengan batu cincin nrcnglratiap kc
telapak tangan. (Bukhtrri)

) /. Dilarang menr.rkai cincin di jari telunjtrk clan jari tengah. (titrkhari,
Mr,rsiim)

RAMBUT, KUMIS DAN JANGGUT

I Fitrah para Nabi as. lalah: nrencukur kunris, memanjangkan
janggut, mencabut bulu ketiak, memotong kuku, mencukur bulu
kemaluan, clan bersiwak. (Jama'ah)

,t Rasulullah sarv. senang ntenvisir rambut clan janggutnya, tetapi
ticlak terlalu sering. (Bukhari)

I l(ambut Rastrlullah saw. antaret teling"r sebel.rh kanan lurr-rs kt'
telinga sebelah kiri atau sebatas ptrnclak. I-elaki varng beranrhut
lebih ciari sebahu, termasuk menyerupai wanita. Dan wernita varrg
berambut kurang clari sebahu, ternrrrsuk menverupai Ielarki.
(llukhari, NIuslinr, Nasa'i, -Iirnriclzi)

I I)ilarang nrelebihi sebagian ranrlrut riengan yang lairrnvr .rt.ttr
jambul rvarlaupun padzr anirk-anak. (tlukhari, MusIinr,Nastr'i,
I irmiclzi)
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5. Jika dipotong, potong semuanya (gunclul) atau b;rgian
belakangnya saja. (Nasa'i).*Hendaknya rnencukur rambut dimulai
dari sebelah kanan.

Wanita boleh memendekkan rambutnya, namun haram
menggundulnya. (Tirmidzi, Nasa'i, Abu Dawud)

Dilarang menyemir uban dengan warna hitam boleh
warna merah atau warna biru.
Disunnahkan memanjangkan janggut" Boleh memotong janggut
sebatas kepalan tangan. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi)
Allah srvt. rnelarang laki-laki menyerupai wanita, yang lebih
menyeruptri wanita adaiah jika laki-laki mencukur farnggutnya
Sunnair meminyaki rambut dan janggut. (Bukhari" Muslinr,
Malik)"*Caranya: Letakkan nrinyak di telapak tangan, laltr
oleskan rli alir kanan 3 x clan alis kiri 3x. Kemudizrn olesk"an kr
kr:pala. Digosok-gosok sampai nlinyaknl'a n'rasuk ke pori-prori

Sunnalr menipiskan kumis sampai batas bibir atas. (MusliIrr,
Tirmielzi)

12. I{asu}lullah saw. mernotong kumis dan kuku setiap hari
dan Jum'at. ( tirmiclzi)

13. Sr:nnah rnernotong kuku. Kuku yang panjang aclalah tempat
sr:nrbunyi sr\/etrn, (Bukhari, Muslinr)

1 1. Urutan me mot{}ng kr-rku tartgan, ialah:jari telr,rnjuk kanan, tengalr
kan;.rn, jari rn;rnis kanan, jari kelingi<ing ktrnatr, jari kelingkin;i
lrir;, jnri riraui:; kiri, jari tengJ;rh kiri, telunjuk kiri, ibu jarri kiri c1"rtr

il'lr iali J<;ttti'ttr.

'1 5. Lrirrrtal nl€lrr.rtong l<trku kaki, i::rlail: dirri kelirrgl.ring kanan tcrr-t'
scrtrp;ri kerl ingking ki ri.

i{i. l\,trenrrtong br-rlu kemaluetn dan me'trcabut lrtrlu ketiak, seticla].
ti,1;ikrrt'a 40 hari :rekali.

5tlEA.K
1. Ktutanr;l.rrr Sr'"vak, ialah:

(r. iv'l;:nsucik.rrr rnulut, membuat Allah ritlhir, mc."vanplikan
rnr,i I r.r i, ttrenceralrkart pantiatt ga n. ( l-lr aLrLa ni, Ra ihacli)

l.r. Siwak aclalarh obat. (Baihaqi)

(r. llirvai< nrcmiasilrkan bicara. (lbirr-r 'Adi)
'). I)i:;Lrnrralik;rn bersiwak ketika: berr.r'rtclltt.t, birngun ticlttt', sebeitrrrr

lirllrr-, selrclr.rrrr nr;rkan, menasuki ruttrah i{an nrenrlrac;r Al-Qr.rr'r,rr
(lL:nu lvXalah)

:i. l{endaknl'a mulai bersirvak dcngan nrembaca basmalah' (Ibnu

Majah), kemudian membaca cloa: "Ya Aliah sucikanlah mulutku,
terangilah hatiku, sucikanlah baclanku, di-rn haramkarLlah badanku
clari api neraka."

,1. Bersiwak henclaklah dengan niat: "Ya Allah aku bersiwak
untr-rkmembersihkan mulutku agar aku bisa menggunakannya untuk

berdzikir, membaca Al-Qw'an, dan mernbesarkan nama-Mu'"

Sebelum clan sesudah bersiwak, siwak henclaklah di
ticlak, maka syetan akan memakainy;r. (lbr"ru Majah)

Siwak henclaklah disimpan berciiri, iangan c{isimpan cli at:rs tar.rah.

Barangsiapa menyimpan siwak cli atas tanalh, maka akan tlitinrpa
penyakit gila. (Said bin Jabir ra.)

Jika misw'ak itu kering, sebaiknya direnclam clirlam air lgllgbih
dahulu. Dan jangan menggunakan misrvak pacla kedua uiungnya'

Siwi,rk berbeda c{engan sikat gigi, siwak aclalah kayu yang biasa

clipakai untuk menggosok gigi.

Panjang siwa k 1'ang paling ideal aclalah sejengkal elan yang paling
kecil berukuran kira-kira 12 cm, ticlak terlaltr keras clan tidak
terlalu lembut.

Jika ticlak aclakayu siwak, boleh menggurrakarn ujr'urgjari. (Abu Na'im)

MAKANAN
I Hendaknva dipastikan bahwa makan;rn kita adalah haial, tidak

haram, clan ticiak sYubhat.

.t. Makanan/n'rinuman yang dihar.rmkan ialah: bangk;ri, clarah,

claging babi, sesuatu yang clisembelih l'ukan karena Ailah,
khamar (minuman memabukkan). (Al-Qur'an)

I Sunnah membasuh tangan sebelttm nlakan atau miuurn. (lr{uslim,
Nasa'i)

,l Sunnah makan clengtrn tangan kanan. Makan dengan tangan kiri
acialah perbuat.rn syetan. (N{uslim, Tirrniclzi, Nasa'i)

', Sunnarh memulai makan c{engan meurbnrca basn"ralah. (lbnu lV1ajah,
'f irmidzi)

r, Jika pacla pern-rulaan makan lup.r nre'nrbaca birsmalah, lrenclaklal-l

rtrembaca: "Dengan nanlil Allah awzrlnval clart-l

a khirnva." (Tirnridzi, Nasa'i)

l0

l()

i I)isr"rnnahkan memltlai makau dengan
Allah clan atas berkah Allah."(L{akim)

t{ Strnnah menrulai makan dirri makanan

1,ilil1)lran

bercloa: "Dengrn tlatrl;t

vang terrlc'ka t. (lJukhari)
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11.

12

13.

14.

Tidak boleh makan sambil bersandar, berjalan, tidur-tidurarr
(Bukhari, Muslim,Tirmielzi, Nasa' i)

Setelah selesai makan disunnahkan membaca cloa: "Segala puir

bagi Allah yang telah memberi kami makan dan minum, dan

menjadikan kami dari golongan muslimin." (Tirmidzi, Nasa'i)

Sunnah memuii makanan, tidak boleh mencela makanarr
meskipun kurang enak. (Bukhari, Muslim, Nasa'i, Tirmidzi)

jika menyukai makanan yang clihidangkan, rnakanlah. Tika tidak
suka, tinggalkan. (Muslim)

Sunah makan dengan beriamaah karena akan menambah berkah

(Abu Dawud,Ibnu Majah)

Makanan untuk satu orang, bila dengan treriamaah cukup untuk
dua orang, makan untuk dua orang, bila dengan berjamaah cukrrl'
untuk empat orang, dan makanan uutuk empat orang cukup untr-rk

delapan orang. (Musliur, Abu Dawud)

I{asulullah saw" tidak pernerh makan di meja makan ;rtau kursi,
walaupun terseclia. (Bukhari)

Cara duclr.rk ketika makan, ialah: ducluk di atas telapak kaki kiri
clan menegakkan betis kaki kanan.

Sunnah menrakai tuttip kepala ketiktr makan.

suurrerh nlakan tlengan rrramirkai alas cli bawah piring mak.rnarI

{i3ukhari)
lvfahanirn yang jatuh lrenc"lakny;r cliambil kembali. Mtrngkin iitr
adalair makirnan \rartg nrenganciung berkah. (Muslirn, Ntrsa'i)

Sunn;rh nrenruiai ntakan dari pinggir pirine menuju ke te'ngalr, k;lre'rr'r

i.rrk;ih nt;rkarran terletak cli te'ng;rh. (l3ukhari, Nasa'i, Ibnu Maiahl

irri-,iqiirr mrjrrr,rtong claging dengan pisau ketika makan. Lial itu irclal.r |,

i,u,i;ri,i. asing, seh;riknya ctigigit dengafr gigi^ (Abu Darvud, Bniha'ii1

.$e1t,s:ri nr.rkan clisr.rnn.iliknn rncnrbcrsilrkan L)ifing Lre:kas nrak.rn,

:,,..'lrin15:r lret siir st:Pe rtt setnttlr- ilv{uslirl)
gr-'.si.r,,1;ri-' ntrkan r-lisrintrahkarl nrenjilati j;rri-ja|i t.rngan, sctteltttrr

tlrblr'.qihkan ,-icngair .rir ,1trLl szlPu t.lngan. (Muslinr, Nasa'i)

lir.rrrn;ih rrterrjil;rti piring bekas makan, seiringea bersih tlarr tirl,rf.

e,.l a sisw;t. ( l''i trsl irn, ALrrr f);rwud, Nasa'i,Tirm idzi)

Jirnli;lir trt:ik.tt-r terinlu haru'll, keny;rng atatr berlebih-lebihan (A I

{.)L.r r'a rri

Siunn;rh i-r-rakail tlttrE.rtr gitlalll. (lirr;rrl aclalah Pt-'nghulri scc'li r

j..u;rh. ilbLir-r \4aiah)

MINUM
l. Hendaklah tninum sambil dtrduk, jangan sambil berdiri" Jika

rninum sambil berdiri dianjtrrkan untuk memrrntahkannya'

6

7

IJ

(Muslim)

Disunnahkan rninum dengan rnenggunakarl tangan kanan'
(MLrslim)

Jangarn nrinr:m dengan sekali teguk seperti minumnya unta.
Sunnah urinurtt derrsan 3 x tegrrkair, iiu akan lebih menl'ehatkan
(N!rrslirn,'I irmir'izi, Nasa'i)

Ilasu l Lr ll;r h s.r !\' su ka minlrnl;r n juice buah-ltuahan sc' gar. ( B ukh a ri)

lIt-ir;rrl nrinlrnr ar"rk clirn segala jerris yang memabukkan. iAl-
Qr"rr'atr)

J;rngan ntetrittunr di iempat retaknya gelas. (Muslim' Ibnu Maiah)

flar;rn.r nrinuut cii at;rs ge-las emas ataru perak- (Bukhari, i\{uslim)

Jarrgau l.;t'rttitl.tri tli cl;rlam gelas ketika ntinutn. Jika incin l^-rnaf.rs,
jauhk"rrr gc1"rs rl.rr-i mulut. (tSukhari, N'[trs1inr, Tiruritlzi)

Jangarr tlr triuI ltil" nrinLrn.r, r'r';rlaltpttn air panars. (lVIuslim,'Iirmidzi)

Jan;;an ntet.ttittl-tttr langsr-rng clari tet-trpat nrittr.tttt;rt'tu teko.
(liuklr,r ri, \lrrslirrr)

i)ian jr,rrl',rn tt-iula i tuinum dengan ntenttr;tc;t basrnal:rh dan cliakhiri
rlengan ltamclalllt. (Tirmiclzi)

Jika ak;rrr rtrenrL.agikan mittuman kepada oranl; Iain, maka
beriknn kcpar-la vang sebelah kanan lebih clahulu. (Bukhari,
N4usl i nr)

Yang nrt'urb.tcikan minutnarr kep.tcltt orang lain sebaiknv.-l ia yarrg

terakhir nritttttn. (Muslim,'Iirmidzi, Nasa'i)

DianitrrLan Inelihat air minunr terrlebih ciahulu sebelun-t

nrenr in urttn\'.r. l) ikhar watirkan dala nr nt ittuman acl a sesuatu yang
bertrahava temrinttm.

Jika arcla Iaiai marsuk ke clalam minuntatl, nraka tenggelirmkirrt
kenrudian buang lalatnya clan ttrinunr airnva.

Disurrn.rhkan agar sering minum susu. ('Iirmicizi)

Dianjrrrkan berkttmur-kumr-rr setelah nteminunr sustt karetta
terclapat lenrtr k d idalamnya. (Buklrari)

Distt'rralrkarr nrenrakai tutup keprala ketika nlinulrl

Dianju r.kan nreninggalkan minuman dalam keadaan tertutup, ji ka

rlarurat cukupr letakkan batang kayu di atasnva. (Bukhari, Muslinr)
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2(). Ticlak boleh minum sambil bersandar. (Tirnridzi)

2l Ketika minum disunnahkan berdoa: "Segala puji bagi Allah yang
clengan rahmat-Nya telah memberi kanri minum air tawar dan
tidak menjadikannya clengan sebab dosa-closanya air yang asin."

TIDUR

1. Sebelum ticlur clisunnahkan berwudhu dulu, sebagainratra rvudhri
urrbuk shalat. (Bukhari, Muslim)

2. Sunnah mengibas-ibaskan alas ticlur sebelum dihamparkan
(Bukhari)

3 Sek,elum ticlur henc'laknya menghisah diri, yaittr merngkoreksi
anr;rl prerbu.-ttarn kita parla l-rari itu clan berniat akan ber;rrnal lebilr
baik urrtuk hari berikutnv;r. (LInrar bin Kirattab)

Selrelum ticlur berniat untuk bangr-ur Taluriiud. Dan merrgajak
keluarga kita untuk bersama-sama mengerj;rkan sl-ralat Tahaiiucl.
(Bukhari, Muslim, Abu Danud)
Ilasuiullah saw. Tidur clengan menggunarkan bantal. Bantal
Rasuluilal r sarvr. terlruat dali kulit vang berisi daun-claun kurma.
Dan kasurnya juga terbuat clari kulit. Jika pad;r musim clingin akarr
ciilipai tipis rlan pac.la musim panas akan rlilipat tebal. ('firmicizi)

Ptrsisi ticlur yrrng c'lisunnahk;rn adalah clengan tulang rusttk kanart
Lrcr;rrla pacl.r Pe5!5i cli bawah, muka r{an barclatt menghadap ke
a r:rh ki bla t, cla n te'lairak tansan cl ilctakkan cl i bawah pipi. (Bukhari,
Muslirri,'l'ilmici zi)

i}:rir:h ticl Lrr terientang ilcngan meletakkan kaki yang satu di at;r'
kaki 1,anr; l.rirrr.rya. (lir,:khari, Mu:;lim)

Ba r!, lela kl a t,rLr pr,lrr r.r,anita irentlak ny;r trtenja gar .tLrr a t, wa lilLlP Lr t r

rli kanrar st.ndiri. (Al-Qr-rr'an, Tirniidzi, Nasa'i)

Scsanr.r lt.lnki irtar-r sesaftla wanit.r rlilarar-rg tic]ur berclua dalarrr
s,,r tu sr:l inr ut. (N4uslint)

An^rk IrLi"laki clan lerempuan henclaklah clipisahkan tenrir.rt
titlulnl'ir srtelah berutnur 6 tahr-rn. (Abu Dar,vutl, '[rrnricizi)

iii:1.;t:lrrrrr iirlur irerttl:rknvzr ntenjauhl<;,n tx'nrl;r-lretrcla tajanr cl.rr r

si:i kita, sr:perti silct, grrniitrg, pisau, parang, rl.ttt sebatinVar.

J i ka l.rcrnl inrpi burtik janean nrenceri takatrnya kepacla siarpa pu rr

I)ln riisunn;rhk.rn meuceritakatr mirlpi btrik kep.rrla oraltg valtll
e{i ;re162Uo i. (Brrk'ari)

Diiar:rng ticlur tengkurap. ltu.tc{alalr cara ticltrrv.rng riibenci,AII,rIr
slr. t. (Al'r.r I);r lvr,rr-1, Tirnriclzi)

11

Dilarang tidur dengan melonjorkan kaki ke arah kiblat'

Dilarang ticlur hanva memakai selimut, tanpa berpakaian apapun'

(Muslim)

Sebelum ticlur disunnahkan membaca surah Al-Ikhlas, Al-Falaq'

An-Nas, kemudian clitiupkan ke telapak tangan dan diusapkan

ke seluruh anggota badan 3 x. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i)

Membaca surat Al-Kafiruun. (Thabrani, Abu Dawud, Nasa'i)'

rnembaca surat Al-Mulk. (Nasa'i), membaca surat Al-Waqiah
(Baihaqi), membaca surah Yasin. (lbnu Hibban).

Membaca sebanyak-banyaknya, minimal 3x (Tirmi<lzi)

Membaca seclikitnya sepuluh ayat Al-Qur'an sebelum tidur nral;rm'

Barangsiapa .rlu*bu.u di malam hari clan ia meninggal dunia, maka

ia tidak tergolong ke dalam oranS-orang yang lalai' (firmiclzi)

Mernbarca tasbih Fatimah, yaitu: Subhanallah 33x, Alhamclulillah
33x, Allahu Akbar 33x. Barang siapa membacanya sebelum tidur
maka akan bangun dalam keadaan segar btrgar. (Muslim)

Jika terbangun karena mimpi buruk, hendaklah membaca doa:
;'Aku berlinrlung kepada Allah dari syetan yang terkutuk':

Kemudian meludah dengan isyarat ke kiri 3x' (Bukhari)'*Jika
sampai tig;rkali masih iuga mimpi buruk, maka sebaiknya pindah
tempat tidur dengan membalikkan bantal.

Jika bernrimpi baik disunnahkan-r membaca: "segala puji bagi

14.

1:).

16.

lfl
l9

2(),

2t

22

23

Itt

Allah."
)4. Membaca Sayyidul lstighfaf sebelum tidur, yaitu: "Ya Allah'

Engkau Tuhanku tictak icla Tuhan selain Engkau, Engkau-telah

menciptakanku, aku hamba-Mu dan aku selalu berada dalam
g"t ggu*on-Mu clan ketetapan-Mu, tiada kesanggupanku' Aku
6ertiia.,.tg kepacla-Mu dari kejahatan yang aku perbuat' Aku
mengaku l"puau-Vu nikn-rat-Mu atasku, clan aku mengakui
kepJa-Mu jtas dosaku, maka amputrilah aku. Sesungguhnva
tiacla 1'ang mengamPuni dosa-dosa kecuali Errgkau' Barang siapa

.r'r",-r-rbu.,tt-tyu di malan hari dan ia meninggal dunia sebelum

pagi, maka ia akan masuk surga. (Bukhari)

BANGUN TIDUR

I Ketika bar.rgun tidur, hendaklah membaca Alhanrclulillah 3x, lalu
clisunnalrkan membaca doa bangun tidur: "segala puii bagi Allah

vang t€rlah menghidupkan setelah menratikan kan.ri' (Bukhari)

kemuclian dianjurkan agar nenggosokkan Punggung tangan ke

nruka supava segera hilang rasa kantuknya.

12
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Setelah bangun disunnahkan mencuci tangan 3 x. Jangan
menyenfuh makanan atau minuman apapun sebelunr cuci tangalt.
(Bukhari)

Disunnahkan segera bersiwak dan mengambil air wudhu. I)arr
memasukkan air ke hidung, karena syetan banyak yarng
bersembunyi di lubang hidung ketika tidur. (Bukhari, Muslim,
Abu Daivucl)

4. Setelah itu, henriaknya melaks;rnakan shalat 2 rakaat dengan nia t
boleir niat shalat Sylrkrul Wuclhu atau shalat Qabliyyah Fajar.

5. Jiln fangun setelum adzan disunnahkan membaca: "Saya mohon
anrPunan kep;rc{a Allah Yang N'lalra Agung, untuk diliku dan kecir.r.r

or,.rng tuaku, tlan untuk seluruh kaum muslimin dan lruslimat, ya,lng

nrasih hiciup ataupun yang suc{ah nrati." Sebanyak 25x. Barangsiapa
rnernb.rcanya akan diberkahi rezeki dan waktunya cli hari itu.

UTAMA

)

Orang-orang sholeh itu clalam jaminan Allah. Siapa vang
menggzrnggn mereka, akan dituntut oleh Allah swt. (lvlusliur)

Jarrgan merenrehkart ulama atttu oratrg sholeh. Ilarangsiapa
nrererr ehkanora ng sholeh, lerr ya pl;1 ft (Ke utar maan) akhera tn1';r.

(Sofi,-an l.in I.J),1inaI ra.)

Jangan sekali-kali rnr:nrbenci ulama sholel-r. Barangsiapa
nrr:mnsuhin),a, Allah menyatakan perang ciengannya. (Bukhari)

L)ia rrtara lie,u t;r nta an menziarahi ul a n'rtr ac{al ah sabcla Rasululla h

:;;rrv. "Orar-ig-orang vang belajar dan hilir rnuclik ke pintu orarrg
alirn Allah nrcncrrtlt baginya setiap hurr-rf clan setiap Iangkair
srma rlcnsarr ibaclah sattt tahurr, dibangunkan untuknya sebualr
Lotir cli surga, bumi senantiasa tnemohon amplln baginya clan ia

terbebas clari az;rb neraka." (Alrr-r l-aits Samarqandi)

lia r a n gsia pr;r mencintai uIa ma, Lrerarti tnencinttri l{asulul Iirh saw..
Dan h.rr.rngsiapa nrencint;-ri ll.rsulullalr sa w.. berarti mencinta i

,\llrlr. (r\btr Laiis Si'r nrarclantli)
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Contoh Prosram Khurui
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1
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Fadhiiah Majelis
Ta'lim Kitab Fadhail Amal
Mudzakarah Enam Sifat Sahabat
- Bayan oleh seorang lelaki

- Tasykil, ikhtilat, dan dakwah infiradhi
- Makan siang
- PersiaoanshalatZhuhur
- Shalat Zhuhur
Fadhilah Majelsi
Ta'lim Fadhilah Amal
It/ludzakarah enam sifat sahabat
Mudzakarah di atas tajuk-tajuk yang telah
ditetapkan oleh jamaah lelaki.

Persiapan shalat Ashar
- Shaiat Ashar
Bayan oleh seorang lelaki
lkhtilat, tasykil, ikram, dan dakwah infimdhiyang
dilakukan oleh jamaah wanita.
- Persiapan shalat Maghrib
- Shalat Maghrib
Mudzakarah di atas ta.luk Yang akan

dipersiapkan oleh jamaah lelaki.
Persiapan shalat lsya

- Shalat lsya
- Mudzakarah adab tidur, adab wc, atau adab

maKan
- Targhib tentang pentingnya shalat Tahajjud

- Ta'lim akhir
Makan malam
Memadamkan lampu
Menyalakan lampu
- Persiapan shalat Shubuh
- Shalat Shubuh
Majelis Al-Qur'an dalam beberapa khalaqah

menurut kemahiran ahli iamaah.
Mudzakarah enam sifat sahabat oleh jamaah
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